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ASESMEN HALAL GOOD MANUFACTURING PRACTICES 




Penelitian ini dilakukan pada beberapa Rumah Potong Hewan (RPH) yang ada di Provinsi Riau, 
yakni RPH Kota Pekanbaru, RPH Kabupaten Kampar, RPH Kabupaten Indragiri Hulu dan RPH 
Kabupaten Dumai. Permasalahan pada penelitian ini adalah Rumah Potong Hewan (RPH) di 
Provinsi Riau perlu di evaluasi atau audit untuk menjamin produk daging sapi layak dikosumsi oleh 
masyarakat dan sesuai dengan syariat islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi, melakukan penilaian dan memberikan alternative peningkatan % tingkat 
kesesuaian penerapan Halal Good Manufacturing Practices (GHMP) di rumah potong hewan (RPH) 
di Provinsi Riau. Aspek penilaian HGMP dilakukan berdasarkan Peraturan Mentri Perindustrian 
Republik Indonesia No.75/M-IND/PER/7/2010. Pengumpulan data menggunakan teknik purposive 
sample dimana responden ialah karyawan yang mengerti dan menangani langsung proses 
pemotongan pada rumah potong hewan. Penelitian ini menggunakan metode Analytic Hirarki 
Process (AHP) untuk mendapatkan nilai kinerja dari setiap rumah potong hewan, kemudian 
menggunakan House Of Quality (HOQ) untuk mendapatkan rekomendasi peningkatan pencapaian 
HGMP. Pengolahan menggunakan metode Analytic Hirarki Process (AHP), menghasilkan nilai 
kinerja RPH Pekanbaru 71,50% berada dalam kategori good. Nilai kinerja RPH Bangkinang 58,61% 
berada dalam kategori average. Nilai kinerja RPH Rengat 54,79% berada daalam kategori average. 
Nilai kinerja RPH Dumai 60,56% berada daalam kategori average. Penelitian ini  mengevaluasi 
nilai kinerja pada masing-masing RPH di Riau. Masih perlu peningkatan dari setiap aspek penilaian. 
Untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penerapan HACCP (Hazard Analysis 
Critical Control Points) dan SSOP (Sanitation Standard Operating Procedurres). 
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1.1 Latar Belakang 
 Provinsi Riau memiliki Penduduk berjumlah 6.353.586 jiwa dan 88,96% 
pendudukanya memeluk agama islam (BPS Riau, 2017). Masyarakat islam 
meyakini bahwa syariat islam telah mengatur penganutnya untuk mengkonsumsi 
makanan yang berkualitas dalam rangka menjaga kesehatan jasmani dan rohani. 
Produk makanan dengan permintaan tertinggi di Riau terdapat pada produk yang 
berbahan baku daging sapi. Lebih lanjut, data Badan Pusat Statistik (BPS) di Riau 
tahun 2017 menunjukan bahwa produksi daging sapi terjadi peningkatan setiap 
tahunnya yang dapat dilihat pada gambar 1. Peningkatan ini terjadi karena semakin 
tingginya kepedulian dan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi makanan 
yang bergizi dan berkulitas. 
 
Gambar 1.1 Data Produksi Daging Sapi di Riau  
(Sumber: BPS, 2017) 
 
Gambar 1 mendeskripsikan terjadinya peningkatan kebutuhan daging sapi 
di Riau sehingga hal ini mendorong pemegang kebijakan untuk memberikan 
layanan terbaik dalam memastikan bahwa produk daging sapi layak untuk 

































Kebutuhan daging sapi dipasok oleh beberapa Rumah Potong Hewan (RPH) 
yang berada di Riau. RPH sebagai tempat penyedia jasa pemotongan hewan juga 
menjadi pusat distribusi daging yang menyalurkan produknya kepada pedagang 
besar dan pengecer untuk dijual ke masyarakat. Sebagai tempat pemotongan hewan, 
rumah potong hewan (RPH) memiliki persyaratan higenis sanitasi, sesuai dengan 
peraturan mentri pertanian nomor 13/PERMENTAN/OT.140/1/2010 tentang 
persyaratan rumah potong hewan (RPH). Untuk meningkatkan pelayanan dan 
mendapatkan kepercayaan konsumen, rumah potong hewan (RPH) mesti 
memperhatikan kualitas produk dan fasilitas yang dimiliki (bangunan dan fasilitas, 
sumber daya manusia, peralatan dan pemeliharaan) agar dapat menjamin mutu 
produk yang diberikan ke konsumen. Hal ini dikarenakan agar masyarakat tidak 
ragu untuk membeli daging yang dipotong dari rumah potong hewan (RPH). 
Berdasarkan data BPS Riau yang telah merelease data jumlah ternak sapi yang 
dipotong di RPH, diperoleh bahwa terdapat 50.677 ternak sapi tersebar untuk setiap 
kabupaten kota di Riau.  Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 1.2 Jumlah Ternak yang Dipotong pada Kabupaten/Kota di Riau  
(Sumber : BPS Riau, 2017) 
 
Gambar diatas menunjukna bahwa terdapat RPH yang tersebar di beberapa 

























Kabupaten Indragiri Hulu, Kabupaten Siak dan Kabupaten Rokan Hulu merupakan 
deareh dengan permintaan ternak sapi yang dipotong tertinggi di Riau.  
 Institusi pemerintah yang bertanggung jawab dalam melakukan 
pengawasan rumah potong hewan ini adalah Dinas Perternakan Provinsi Riau. 
Namun, untuk memastikan proses pemotongan hewan ternak sesuai dengan syariat 
islam dan memiliki fasilitas tidak terkontaminasi dengan bahan yang dilarang 
agama islam (haram), maka RPH perlu di audit oleh LPPOM MUI. Lembaga ini 
memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk memastikan unit usaha Rumah 
Potong Hewan (RPH) telah menjalankan sesuai dengan syariat islam dengan 
mendapatkan sertifikasi halal. Sertifikasi halal RPH dikeluarkan oleh LPPOM MUI 
tingkat Provinsi. Lebih lanjut, Daftar Produk Halal LPPOM MUI Nasional tahun 
2018 diperoleh bahwa hanya 1 RPH di Riau yang telah lulus dalam audit halal dan 
mendapatkan sertfikasi halal yaitu RPH kota pekanbaru di Jalan Cipta Karya 
(LPPOM MUI, 2018). Dengan jelas bahwa RPH lainnya yang tersebar di Riau 
belum diaudit untuk mengevaluasi proses bisnisnya.  
 
Gambar 1.3 Data RPH di Provinsi Riau 
(Sumber : BPS, 2018) 
 
 Permasalahan lainya tentang distribusi daging sapi yang diakibatkan 
kebutuhannya tinggi dan terus meningkat adalah kualitas daging sapi yang 
dikosumsi masyarakat. Hal ini dikarenakan produk daging sapi dapat dibeli dipasar 













pendingin atau daging dapat dibekukan terlebih dahulu agar daging tahan lama dan 
tidak mengalami kerusakan. Namun, daging di pasar tradisional adalah daging hasil 
penyembelihan pada hari yang sama di RPH dan cendrung dibiarkan pada ruang 
terbuka sehingga dapat menurunkan kualitas daging untuk dikosumsi.  Shahdan ddk 
(2016) menjelaskan bahwa RPH perlu di evaluasi karena untuk menghasilkan 
produk yang berkualitas tidak hanya dilihat pada produk akhirnya, namun fasilitas 
dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi kualitas produk. Lebih lanjut, produk 
dengan sanitasi yang tidak baik akan menurunkan mutu produk yang dihasikan 
(Bastoni  dkk, 2015). Thomas dkk 2018 menjelaskan apabila fasilitas dan peralatan 
bercampur dengan partikel haram maka produk tersebut diragunkan kehalalannya. 
Untuk mengatasi hasil ini perlu dilakukan penilaian (assessment) terhadap kinerja 
rumah potong hewan.  
Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) merupakan pedoman cara 
berproduksi pangan halal yang bertujuan supaya produsen pangan memenuhi 
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan untuk menghasilkan produk pangan 
yang bermutu dan aman dikonsumsi masyarakat (Elasrag, 2016). Halal good 
manufacturing practices (HGMP) perlu diterapkan pada industry atau unit usaha 
agar produk yang dihasilkan akan aman dikonsumsi, dan terhindar dari kontaminasi 
bahan haram (Krishnan, 2017). Somwang ddk (2013) menjelaskan bahwa 
Penerapan Halal good manufacturing practices (HGMP) dapat meliputi karyawan, 
bangunan dan fasilitas, kebersihan, peralatan dan proses pengolahan. 
House Of Quality adalah gabungan semua karateriatik teknik kebutuhan 
yang diinginkan konsumen (Widodo, 2018). HOQ mempertemukan informasi 
mengenai keinginan pihak RPH dengan persyaratan yang harus dipenuhi agar 
memudahkan menterjemahkan keinginan pihak yang bersangkutan. yang menjadi 
perhatian dari HOQ adalah RPH harus dirancang sesuai dengan keinginan dan 
ketentuan yang ada. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Rumah Potong Hewan (RPH) di Provinsi Riau perlu di evaluasi atau audit 





dengan syariat islam. Lembaga yang berwenang untuk memberikan sertifikasi halal 
kepada RPH adalah LPPOM MUI Provinsi Riau. Sehingg diperlukan kerjasama 
antar lembaga pelayanan publik (LPPOM MUI) dan Institusi Pendidikan Tinggi 
untuk mengkaji aspek kehalalan RPH yang tersebar di Riau. Sehingga 
permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah bagaimana 
Penilaian (assessment) Halal Good Manufacturing Practice pada Rumah Potong 
Hewan di Riau untuk menguatkan fungsi lembaga peyalanan public dalam 
memberikan pelayanannya kepada masyarakat. Adapun rumusan masalah 
dipenelitian ini: 
1. Bagaimana penerapan Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) 
berdasarkan proses bisnis yang terjadi pada Rumah Potong Hewan (RPH) di 
Riau. 
2. Bagaimana melakukan penilain tingkat kesesuaian penerapan Halal Good 
Manufacturing Practices (HGMP) pada rumah potong hewan (RPH) di Riau 
menggunakan HOQ. 
 
1.3 Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengidentifikasi indikator Halal Good Manufacturing Practices 
(HGMP) berdasarkan proses bisnis di Rumah Potong Hewan 
2. Untuk melakukan penilaian % tingkat kesesuaian penerapan Halal Good 
Manufacturing Practices (GHMP) di rumah potong hewan (RPH) dengan 
metode scoring system menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). 
3. Untuk memberikan alternative peningkatan % tingkat kesesuaian penerapan 
Halal Good Manufacturing Practices (GHMP) di rumah potong hewan (RPH) 
menggunakan House of Quality (HOQ) . 
 
1.4 Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini diharapakan akan memberikan kontribusi ke berbagai pihak 
terhadap pemecahan permalahan pada studi kasus ini. Adapun kontribusi yang akan 






1. Akademik   
Good Manufacturing Practices saat ini banyak digunakan untuk menentukan 
persyaratan minimum dan pengolahan umum yang harus dipenuhi dalam 
penanganan bahan pangan di seluruh mata rantai pengolahan dari mulai bahan 
baku sampai produk akhir agar aman bermutu, dan layak untuk dikonsumsi. 
Pada penelitian ini akan diterapkan konsep halal pada mutu produk makanan 
berdasarkan syariat islam (Krishnan, 2017 dan Somwang ddk, 2013).  
2. Praktisi  
Implikasi dari penelitian ini akan berguna bagi pengelola Rumah Potong 
Hewan (RPH) yang berada di Riau untuk dapat menerapakan Halal Good 
Manufacturing Practices berdasarakan pedoman kerja LPPOM MUI Provinsi 
Riau.  
3. Pemerintah 
Penilian Halal Good Manufacturing Practices dapat medukung regulasi 
tentang Jaminan Produk Halal (JPH) yang dikeluarkan oleh LPPOM MUI guna 
memberikan layanan maksimal kepada masyarakat dan dapat menyesuaikan 
dengan Peraturan Menteri Pertanian nomor 13/PERMENTAN/OT.140/1/2010 










Istilah halal berasal dari bahasa Arab yang berarti melepaskan atau tidak 
terikat.  Secara etimologi halal berarti hal-hal yang dibenarkan atau dibolehkan, 
sedangkan haram berarti tidak dibenarkan atau dilarang atau diartikan segala 
sesuatu yang bebas dari bahaya duniawi dan ukhrawi (Ma’luf, 1986). Masalah halal 
dan haram dalam Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting, karena 
masalah tersebut meliputi hampir sebagian besar ajaran Islam 
 
2.1.1 Makanan Halal  
Salehudin dan Mukhlish (2012) menjelaskan bahwa umat muslim 
dianjurkan mengonsumsi makanan dan minuman dari tumbuhan dan hewan yang 
telah halal lagi thayyib (baik) yang tercantum dalam Alquran dan Hadis. Banyak 
perintah di dalam Al-Qur’an untuk mengonsumi makanan yang halal Seperti pada 
QS. al-Baqarah [2]: 168 dan 172, QS. al-Nahl [16]: 412, al- Mâ’idah [5]: 87 dan 
88, al-Anfâl [8]: 69, al-Nahl [16]: 114. Dalam ayat-ayat ini kata halal menjadi dasar 
perintah mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan thayyib. Surah al-
Baqarah [2]:168 yang berbunyi: 
 َطي ِب
لاً۬ ـٰ ِض َحلَ َرأ ا فِى ٱۡلأ ٰٓأَيَُّها ٱلنَّاُس ُكلُواْ ِممَّ ـٰ   يَ
 
Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi. 
Keriteria makanan yang dikatakan halal memenuhi persyaratan sebagai 
berikut (Zulaekah dan Kusumawati, 2015): 
1. Tidak mengandung bahan-bahan dari binatang yang dilarang dalam agama 
Islam menurut hukum syara’ untuk memakannya atau tidak disembelih 
menurut hukum syariah islam. 





3. Tidak diproses menggunakan bahan-bahan atau peralatan yang tidak terbebas 
dari najis menurut hukum syariah. 
4. Dalam proses pengadaan, pengolahan dan penyimpanannya tidak bersentuhan 
atau berdekatan dengan bahan-bahan yang tidak memenuhi 3 kriteria 
sebelumnya atau bahan–bahan yang hukumnya najis sesuai hukum syara’. 
Lebih lajut, hewan yang sering di konsumsi dibagi menjadi dua yaitu hewan 
yang halal dikonsumsi dan hewan yang haram untuk dikonsumsi. Hewan yang 
boleh dikonsumsi (halal) tanpa harus disembelih misalnya jenis ikan dan belalang, 
tetapi ada yang harus disembelih dengan tata cara tertentu untuk mencapai 
kehalalannya dimakan. Apabila hewan-hewan jenis ini mati dengan sendiri seperti 
karena sakit atau dimatikan dengan tata cara tertentu yang tidak sesuai dengan 
tuntunan Islam, maka hewan tersebut dinamakan  menjadi bangkai yang tidak 
diperkenankan untuk dikonsumsi (Nurjannah, 2006). 
  
2.2 Rumah Potong Hewan (RPH) Ternak Sapi 
RPH adalah suatu bangunan atau kompleks dengan desain dan syarat 
tertentu yang digunakan sebagai tempat pemotongan hewan untuk menghasilkan 
daging bagi konsumsi masyarakat umum (SNI 01-6159-1999). Jumlah pemotongan 
sapi di RPH juga bisa mengindikasikan jumlah permintaan konsumen terhadap 
daging sapi. Kegiatan pemotongan sapi tidak terlepas dari peran jagal sebagai 
konsumen sapi dan salah satu sub sistem kegiatan agribisnis dalam usaha sapi 
potong. Usaha pemotongan dan penjualan daging yang dilakukan oleh jagal sapi 
merupakan subsistem kegiatan agribisnis (Narundhana, 2016). Beberapa aspek 
yang mempengaruhi perizin Rumah Potong Hewan meliputi: 
 
2.2.1 Persyaratan Lokasi 
Lokasi rumah potong hewan harus memenuhi syarat sebagai beriku (SNI 
01-6159-1999): 
1. Tidak bertentangan dengan rencana umum tata ruang (RUTR), rencana detail tata 
ruang (RDTR), rencana  bagian wilayah kota (RBWK).  





3. Tidak berada dekat dengan industri (logam, kimia), bebas banjir, asap, bau, 
debu dan kontaminasi lain. 
4. Lahan relatif datar dan cukup luas untuk pengembangan RPH 
 
2.2.2 Bangunan dan Fasilitas 
 Salah satu hal yang di perhatikan dalam pembangunan RPH ialah pemilihan 
lokasi yang strategis yang dapat meminimalkan polusi limbah yang berdampak 
negatif bagi lingkungan sekitar (Yulianto, 2012). Ruangan tempat penyembelihan 
harus mempunyai penerangan yang memadai, lantai terbuat dari bahan kedap air, 
tidak mudah korosif, tidak licin, mudah dibersihkan dan mudah di arahkan ke 
saluran pembuangan. Permukaan lantai harus rata dan tidak ada lubang yang 
menggangu proses penyembelihan. Untuk penyembelihan dibagi menjadi dua yaitu 
daerah kotor untuk tempat pemingsanan, pemotongan dan tempat pengeluaran 
darah dan daerah bersih untuk tempat penimbangan karkas dan tempat keluar 
karkas (Tolisyawaty dkk, 2015). 
 Salah satu syarat teknis RPH adalah kecukupan ketersediaan air dimana 
dibutuhkan 200 galon per hari per ekor sapi dewasa. Air yang digunakan adalah air 
yang dapat diminum (potable) dan memenuhi standar baku internasional untuk air 
minum (air berkaporit, tidak mengandung bakteri coliform atau E. coli dalam 100 
ml) (Tolisyawaty dkk, 2015). Air limbah adalah salah satu hal menyebabkan 
terganggunya masyarakat sekitar dengan bau dan tercemarnya air sumur. Air 
limbah proses pemotongan harus dilengakapi dengan alat penyaring untuk 
memudahkan pembersihan dan perawatan (Yulianto, 2012). 
 
2.2.3 Sumber Daya Manusia  
 Petugas penyembelihan harus benar-benar memahami tugas yang akan 
dilakukan dan tidak hanya menyembelih hewan saja, namun para pekerja harus 
mengetahui standar yang harus dikerjakan agar menghasilkan  produk yang aman, 
sehat, utuh dan halal (ASUH). Lebih lanjut, Petugas kesehatan hewan terutama 
dokter hewan sangat diperlukan di RPH untuk memeriksa hewan sebelum atau 






2.3 Good Manufacturing Practices  
 Pedoman Penerapan Cara Produksi Makanan yang Baik (CPMB) atau Good 
Manufacturing Practices (GMP) adalah pedoman dalam cara berproduksi makanan 
yang memiliki tujuan agar produsen memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 
ditentukan untuk menghasilkan produk yang bermutu, aman, dan layak untuk 
dikonsumsi. Sedangkan, di dalam GMP dipaparkan mengenai persyaratan yang 
harus dipenuhi tentang penanganan bahan pangan di seluruh rantai pengolahan dari 
mulai bahan baku hingga produk akhir. Dalam GMP dilakukan penekanan pada 
kondisi higiene yang penting dalam memproduksi makanan aman dan layak 
dikonsumsi untuk meningkatkan keamanan makanan. Tujuan umum dari GMP atau 
CPMB adalah untuk menghasilkan produk akhir pangan yang bermutu, bergizi, 
aman dikonsumsi dan dapat memenuhi selera konsumen, baik konsumen dalam 
negeri maupun mancanegara (Anggraini dan yudhastuti, 2014.).  
Good Manufacturing Practices (GMP) merupakan bagian dari sistem 
Hazard Analysis Critical Control Points (HACCP) yang merupakan suatu sistem 
yang dirancang untuk mencegah terjadinya masalah kualitas produk makanan yang 
disebabkan faktor biologi, kimia maupun fisis (Food Safety Problem). GMP 
merupakan persyaratan dasar bagi industri pangan sebelum mendapatkan sertifikat 
PIRT. Peran GMP dalam menjaga keamanan pangan selaras dengan penerapan Pre-
quisite HACCP. Pre-quisite merupakan prosedur minimum yang harus dipenuhi 
pada seluruh mata rantai proses pengolahan makanan mulai dari penyediaan bahan 
baku sampai produk akhir berkaitan dengan suatu proses untuk mencegah 
kontaminasi akibat dari produksi atau pengolahan pangan sehingga menghasilkan 
produk yang aman (Rudiyanto, 2016). GMP wajib diterapkan oleh industri yang 
menghasilkan produk pangan sebagai upaya preventif agar pangan yang siap 
dikonsumsi tersebut bersifat aman, layak dan berkualitas (Anggraini dan 
Yudhastuti 2014). 
Pedoman GMP yang berlaku di Indonesia di tuangkan kedalam sebuah 
Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 75/M-
IND/PER/7/2010. Adapun peryaratan GMP yang ditetapkan dalam industri 





mesin dan peralatan, bahan, pengawasan proses, produk akhir, laboratorium, 
karyawan, pengemas, label dan keterangan produk, penyimpanan, pemeliharaan 
dan program sanitasi, pengangkutan, dokumentasi dan pencatatan, pelatihan, 
penarikan produk dan pelaksanaan pedoman. 
 
2.3.1 Halal Good Manufacturing Practices 
 HGMP (Halal Good Manufacturing Practices) atau Sistem jaminan halal 
terbentuk di Indonesia karena merupakan negara yang mayoritas Muslim. HGMP 
merupakan mekanisme yang harus diterapkan oleh produsen jika ingin mengajukan 
sertifikasi halal ke MUI (Majelis Ulama Indonesia) sebagai lembaga yang 
berwewenang menerbitkan sertifikat halal. Sertifikasi halal dapat menjadi modal 
utama untuk bisa bersaing di pasar bebas MEA. Sebelum Sistem Jaminan Halal 
diterapkan di suatu perusahaan, pandangan produsen mengenai konsep halal dan 
penerapannya dalam bisnis mereka perlu diketahui, karena kesadaran produsen 
merupakan kunci terpenting dalam penerapan Sistem Jaminan Halal (Ma’rifat dkk, 
2016). 
 
2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP) 
AHP (Analytic Hierarchy Process) merupakan salah satu metode yang 
dapat digunakan dalam menentukan keputusan-keputusan yang akan diambil, hasil 
akhir dari proses AHP adalah prioritas dari alternatif (Taufiqurrahman dkk, 2018). 
Tahapan dalam metode AHP adalah sebagai berikut (Septia dkk, 2018): 
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan 
2. Membuat struktur hierarki 
3. Penilaian prioritas elemen kriteria dan alternatif 
4. Membuat matriks berpasangan 
5. Penentuan nilai bobot prioritas 
6. Pengujian konsistensi logis 
 
2.5 Benchmarking 
Benchmarking adalah   proses   pengukuran secara  berkesinambungan  dan  





perusahaan  yang  terbaik  di  proses  bisnis  tersebut, untuk  mendapatkan  informasi  
yang  dapat membantu perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengiplementasikan 
peningkatan proses bisnis (Andersen, 1996 dikutip oleh Paulus dan Davie, 2013). 
Benchmarking juga bermanfaat untuk memperbaiki kinerja perusahaan sehingga 
dapat tercapai peningkatan kinerja perusahaan. Selain itu benchmarking juga 
digunakan untuk untuk membandingkan dan mengukur kinerja perusahaan 
terhadap perusahaan lain untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan untuk 
perbaikan secara terus menerus.  
 
2.5.1 Tipe-tipe Benchmarking 
Tipe-tipe benchmarking berdasarkan obyek pembandingnya ada 4 tipe yaitu 
adalah (Septia dkk, 2018): 
1. Benchmarking Internal 
Benchmarking yang dilakukan pada suatu organisasi dengan membandingkan 
antar departemen, cabang atau unit pada organisasi tersebut. 
2. Benchmarking Competitive 
Benchmarking yang dilakukan dengan membandingkan performansi 
perusahaan dengan pesaing terbaik. Dapat dilakukan dengan membeli produk 
atau pelayanan pesaing yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan 
keunggulan kompetitif. 
3. Benchmarking Fungsional 
Benchmarking yang dilakukan dengan membandingkan performansi 
perusahaan dengan perusahaan lain yang bukan bergerak dalam industri yang 
sama. 
4. Benchmarking Generic 
Benchmarking untuk aktivitas yang spesifik dengan membandingkan proses 
terbaik yang ada tanpa memperhatikan industri. 
 
2.5.2 House of Quality 
House of quality merupakan gabungan karakteristik teknik kebutuhan yang 
diinginkan konsumen, tingkat kesulitan derajat kepentingan dan perkiraan biaya 





terdiri   atas penyusunan  daftar, customer  needs,  technical response, relationship  
matrix, benchmarking, technical  correlations, dan technical  matrix.  
Tahapan House  of  Quality  (HOQ)  terdiri dari (Novianti, 2019): 
1. Identifikasi kebutuhan konsumen (matriks what’s) 
Matrik kebutuhan konsumen berisi permintaan konsumen dalam sebuah 
kualitas produk. Atribut produk yang digunakan yaitu harga, bentuk, 
kesegaran, kebersihan, warna, dan kemasan produk. 
2. Matriks perencanaan (planning matriks) 
a. Penentuan tingkat kepentingan (importance in customer) 
b. Penentuan tingkat kepuasan konsumen (costumer satisfication 
performance) 
c. Penentuan nilai target (goal) yang diperoleh dari perbandingan nilai 
terbaik tingkat kepuasan konsumen. 
d. Titik penjualan (sales point) Skala yang digunakan yaitu 1,0 jika atribut 
memberikan daya tarik lemah, 1,2 jika daya tarik sedang dan 1,5 jika daya 
tarik kuat. 
e. Menghitung ratio perbaikan (improvement ratio) 
IR = 
goal
customer satisfaction performance 
  
f. Menghitung bobot (row weight) 
RW = importance to customer x IR x sales point 





3. Respon teknik (matriks how’s) 
Respon teknik berasal dari hasil wawancara dengan manajer UMKM. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui posisi produk dalam hal kepuasan 
konsumen. 
4. Matriks hubungan (relationship matrix) 
Matriks hubungan merupakan hubungan antara respon teknik dengan 






● = 9 (simbol hubungan kuat) 
○ = 3 (simbol hubungan sedang) 
Δ = 1 (simbol hubungan lemah) 
5. Korelasi teknik (technical correlation) 
Korelasi teknik merupakan matriks yang mengidentifikasi apakah respon 
teknik yang saling mendukung atau saling megganggu dalam desain produk 
6. Matriks teknik (technical matrix) 
a. Prioritas dan kontribusi 
Prioritas = Σ (bobot normal x nilai relationship matrix) 
b. Benchmarking 
B = 
∑ (Tk kepuasan) x Hubungan What's˄how's
∑Hubungan What's˄how's 
  
c. Targeting merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh usaha UMKM. 


























3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini akan mengunjungi Rumah Potong Hewan (RPH) yang ada di 
Riau untuk mengamati proses penyembelihan hewan ternak sapi secara nyata. 
Sehingga untuk memahami penomena kegiatan yang terjadi perlu mengadopsi 
rancangan bedasarakan pendekatan studi kasus. Yin (2003) mendefinisikan bahawa 
penelitian berdasarkan studi kasus adalah sebuah strategi untuk menginvestigasi 
dan mengendalikan sebuah kejadian yang berfokus pada penomena atau kejadian 
dikehidupan nyata. Lebih lanjut, penentuan data responden pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sample judgment meliputi beberapa RPH yang 
berada di Riau. Pendekatan ini dilakukan berdasarakan penilaian peneliti mengenai 
objek yang memenuhi syarat untuk dijakdikan sampel (Etikan dkk, 2016). 
 
3.2 Pengumpulan data 
Penelitian ini akan melakukan penilaian (asesmen) Halal Good 
Manufacturing Practice pada Rumah Potong Hewan yang memiliki studi kasus 
pada ternak sapi di Riau. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di 4 kabupaten 
kota di Provinsi Riau meliputi Kota Pekanbaru, Kabupaten Kampar, Kabupaten 
Indragiri Hulu dan Kabupaten Dumai. Daerah ini diusulkan karena memiliki jumlah 
ternak sapi yang dipotong terbesar di Riau. Lebih lanjut, subyek penelitian ini 
adalah Rumah Potong Hewan (RPH) selaku unit usaha yang perlu diaudit proses 
kehalalan produknya berupa daging sapi yang akan di distribusikan ke konsumen.  
Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer: Data ini merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber 
pertama. Data primer dalam penelitian ini adalah data kuesioner responden, 






2. Data Sekunder : Data ini merupakan data yang secara tidak langsung diperoleh 
peneliti pada saat pengumpul data. Data ini meliputi dokumen, website dan 
database. Data sekunder pada penelitian ini berupa dokumen data-data pada 
LPPOM MUI dan Dinas Perternakan meliputi standar operasional prosedur dan 
regulasi yang berlaku. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggukan beberapa 
pendekatan meliputi wawancara dan teknik angket. Pendekatan ini berfungsi untuk 
mendalami informasi pada saat pengumpulan data (Kiridena and Fitzgerald, 2006). 
Berikut penjelasan teknik pengumpulan data pada penelitian ini.  
1. Teknik Wawancara: Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
secara memdalam terhadap proses bisnis di Rumah Potong Hewan dengan 
menggunakan pendekatan pertanyaan terbuka (Open-ended).  
2. Teknik Kuesioner: Teknik ini dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik ini digunakan 
untuk menggali seluruh data dalam menilai penerapan Halal Good 
Manufacturing Parctice (HGMP) pada Rumah Potong Hewan di Riau. 
 
3.3 Instrumen Data Penelitian 
 Instrumen data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada 
Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 75/M-
IND/PER/7/2010, terlihat pada tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Instrumen Data Penelitian 





Lokasi RPH tidak berada di daerah rawan banjir dan 
bebas dari pencemaran 
Lokasi RPH mempunyai akses air bersih yang cukup 
untuk pelaksanaan pemotongan hewan dan kegiatan 
pembersihan serta desinfeksi 
RPH memiliki akses jalan yang baik agar dilalui 
kendaraan pengangkut hewan potong dan kendaraan 
daging 
Ruangan 
Adanya pemisahan ruangan yang jelas secara fisik 
antara daerah bersih dan daerah kotor 
Setiap ruangan dilengkapi lampu penerangan dengan 











Dinding dibuat dari bahan kedap air, berwarna terang, 
rata, tidak mudah korosif, tidak toksik, tahan terhadap 
benturan keras, mudah dibersihkan dan didesinfeksi 
serta tidak mudah mengelupas 
Lantai 
Lantai terbuat dari bahan kedap air, rata tidak ada celah 
atau lubang, tidak mudah korosif, tidak licin, tidak 
toksik, mudah dibersihkan dan didesinfeksi dan landai 
ke arah saluran pembuangan 
Lubang ke arah saluran pembuangan pada permukaan 
lantai dilengkapi dengan penyaring 
Sudut lantai dan dinding bangunan di buat melengkung 
Langit-langit 
Langit-langit didisain agar tidak terjadi penumpukan 
debu, berwarna terang, terbuat dari bahan yang kedap 
air, tidak mudah mengelupas, kuat, mudah dibersihkan, 
tidak ada lubang atau celah terbuka pada langit-langit 
Sirkulasi 
Udara 
Ventilasi pintu dan jendela harus dilengkapi dengan 
kawat kasa untuk mencegah masuknya serangga 
Pertukaran udara dalam bangunan baik 
Pintu dan 
Jendela 
Pintu dan jendela tidak terbuat dari kayu, dibuat dari 
bahan yang tidak mudah korosif, kedap air, tahan 
benturan keras, rata, mudah dibersihkan dan 
didesinfeksi dan bagian bawahnya harus dapat menahan 
agar tikus tidak dapat masuk 
Fasilitas 
Terdapat sarana penanganan limbah padat dan cair 
Sarana penanganan limbah memiliki kapasitas sesuai 
dengan volume limbah yang dihasilkan 
Sarana penanganan limbah didisain agar mudah 
diawasi, mudah dirawat, tidak menimbulkan bau dan 
memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan 
Terdapat display peringatan- peringatan kebersihan 
Sarana penyedia air dapat menyediakan air yang cukup 
bersih sesuai dengan kebutuhan 
Pipa saluran air dan selang harus aman dan higeinis 







Karyawan dalam keadaan sehat 
Setiap pekerja yang mengidap penyakit seperti luka 
terbuka,lecet atau sumber kontaminasi tidak 
diperkenankan menyentuh peralatan,daging atau hewan  
Karyawan yang menangani daging harus dalam kondisi 
sehat, terutama dari penyakit pernafasan dan penyakit 
menular seperti TBC, hepatitis a, tipus, dan lainnya 
Penderita yang sedang menderita luka, harus menutup 














menggunakan alat pelindung diri (hair net, sepatu bot 
dan pakaian kerja) 
Terdapat tempat atau loker untuk menyimpan barang-
barang pribadi dan pakaian karyawan 
Karyawan yang bertugas yang kontak langsung dengan 
daging  harus menggunakan penutup 
kepala,masker,berkuku pendek,serta dalam kondisi 
prima 
Sikap Kerja 
Larangan merokok, makan dan minum di ruangan dan 
saat proses pemotongan  
selalu mencuci tangan menggunakan sabun atau 
sanitaiser sebelum dan sesudah menangani produk dan 
setelah keluar dari toilet 
3 Peralatan 
Peralatan 
Alat yang digunakan harus memenuhi syarat, tidak 
mudah rusak, terkelupas atau korosif, tahan lama 
dan persyaratan higienis (mudah dibersihkan) 
Alat yang digunakan tidak menyebabkan 
kontaminasi 
Alat penggantung karkas yang didisain agar karkas 
tidak menyentuh lantai dan dinding 
Seluruh peralatan dan permukaan yang kontak 
dengan daging dan jeroan tidak boleh terbuat dari 
kayu dan bahan-bahan yang bersifat toksik, tidak 
mudah korosif, mudah dibersihkan dan 
didesinfeksi serta mudah dirawat. 
Pelumas untuk peralatan yang kontak dengan 
daging dan jeroan harus food grade (aman untuk 
pangan). 
Alat dan perlengkapan yang telah dibersihkan dan 
dikenakan tindakan sanitasi yang belum digunakan 
harus disimpan, hingga terlindung dari debu atau 
pencemaran lain 
Kelengkapan 
Sarana pencucian tangan harus didesain 
sedemikian rupa sehingga tidak kontak dengan 
telapak tangan, dilengkapi dengan fasilitas seperti 
sabun cair dan pengering 
setiap pintu masuk bangunan utama, harus 
dilengkapi dengan peralatan untuk mencuci tangan 
yang dilengkapi dengan sabun, desinfektan, foot 
dip dan sikat sepatu, dengan jumlah disesuaikan 
dengan jumlah pekerja 
Tempat sampah harus dirancang dan ditempatkan 







No Aspek GMP Indikator Halal Uraian 
4 Pemeliharaan 
Bangunan 
Bangunan dan bagian-bagiannya harus dipelihara 
dan dikenakan tindakan sanitasi secara teratur dan 
berkala, hingga selalu dalam keadaan bersih dan 
berfungsi dengan baik 
Dilakukan usaha pencegahan masuknya serangga, 
tikus dan binatang lain ke dalam bangunan 
Bangunan dan daging yang dihasilkan bebas dari 
kontaminasi dan hama penyakit 
Limbah Penanganan limbah dilakukan dengan baik 
kebersihan Prosedur pemeliharan dan sanitasi selalu dikontrol 
Peralatan 
Alat dan perlengkapan yang digunakan 
berhubungan langsung dengan daging harus 
dibersihkan dan dikenakan tindak sanitasi secara 
teratur, sehingga tidak menimbulkan pencemaran 
Alat pengangkutan dan alat pemindahan harus 
bersih dan tidak boleh merusak barang (daging dan 
hewan) yang diangkut atau dipindahkan  
Alat pengangkutan untuk mendistribusikan daging 
harus bersih, dapat melindungi daging, baik fisik 
maupun mutunya, sampai ketempat tujuan. 
 
3.4 Pengolahan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang didapatkan melalui hasil 
kuesioner. Pengolahan data menggunakan model SPSS. Untuk menguji normalitas 
data digunakan metode kolmogorov-smirnov test, untuk validasi data digunakan 
alat ukur reability analysis dan uji vailidasi data SPSS. 
1. Uji validasi data digunakan untuk menguji tiap-tiap pertanyaan kuesioner  yang 
telah diberikan kepada responden. Hasil output mengenai valid atau tidaknya 
kuesioner yang digunakan. Untuk menentukan apakah setiap butir pertanyaan 
atau pernyataan pada kuesioner valid atau tidak, berikut kriteria pengujian yang 
harus dipenuhi: 
a. Jika Rhitung > Rtabel, maka pernyataan atau pertanyaan dinyatakan valid. 
b. Jika Rhitung < Rtabel, maka pernyataan atau pertanyaan dinyatakan tidak 
valid. 
2. Uji reliabilitas atau reliability analysis adalah analisis yang banyak digunakan 





subjek dan dalam kondisi yang sama. Kusioner dapat diandalkan bila 
memberikan hasil yang konsisten dengan pengukuran yang sama.  
3. Selanjutnya melakukan perhitungan tingkat persentase kesesuaian penerapan 
Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) dengan 5 aspek yaitu bangunan 
dan fasilitas, karyawan, peralatan, pemeliharaan dan kehalalan. 
4. Tahap selanjutnya melakukan pembobotan dengan AHP (Analytic Hierarchy 
Process) untuk mendapatkan nilai kinerja masing-masing rumah potong 
hewan. 
5. Melakukan benchmarking dengan menggunakan HOQ, dengan tujuan untuk  
menjelaskan apa saja yang menjadi kebutuhan atau harapan bagi pihak RPH dan 
Konsumen. sehingga didapat rekomendasi untuk peningkatan penapaian HGMP. 
 
3.5 Analisis data  
 Teknik analisis data dilakukan secara Mixed Method (Davey dkk, 2010) 
untuk menggambarkan keadaan nyata dalam melakukan mengkaji proses bisnis 
Rumah Potong Hewan (RPH). Teknik analisis ini dibagi dalam dua tahap: 
1. Analisis  kualitatif 
Analisis ini diambil dari penerapan konsep Halal Good Manufacturing 
Practice dan dilanjutkan untuk menentukan indikator dalam menganalisis 
proses bisnis pada Rumah Potong Hewan (RPH) berdasarakan aspek yang telah 
ditentukam. Kemudian, untuk analisis data agar diperoleh indikator yang tepat 
maka penelitian ini akan mengadopsi pendekatan tematik analisis (Fereday dan 
Muir-Cochrane, 2006). Ada 4 aspek yang diambil dalam penelitian ini untuk 
dikaji penerapan HGMP berdasarkan Peraturan Mentri Pertanian nomor 
13/PERMENTAN/OT.140/1/2010 meliputi bangunan dan fasilitas, sumber 
daya manusia, peralatan dan pemeliharaan. 
2. Analisis kuantitatif 
Analisis ini digunakan untuk menilai penerapan tingkat kesesuaian Halal Good 
Manufacturing Practice pada rumah ptong hewan yang terjadi pada studi kasus 
ini. Lebih lanjut, analsis data uji reabilitas dan uji validitas. Kemudian 





menggunakan AHP (Analytic Hierarchy Process). (Sulistiyani dkk (2017). 
Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu metode yang digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan suatu masalah kompleks, seperti 
permasalahan : perencanaan, penentuan alternatif, penyusunan prioritas, 
pemilihan kebijaksanaan, alokasi sumber, penentuan kebutuhan, peramalan 
kebutuhan, perencanaan performance, optimasi, dan pemecahan konflik yang 
lebih objektif dan subjektif.  
 
3.6 Hasil yang Diharapkan 
Adapun hasil yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan sholar knowledege berupa framework dalam penilianan Halal 
Good Manufacturing Practice pada unit usaha Rumah Potong Hewan.   
2. Pelaku usaha Rumah Potong Hewan di Riau dapat mengetahui tingat 
implementasi usahanya berdasarakan panduan Sistem Jaminan Halal (SJH) 
oleh LPPOM MUI Provinsi. 
3. Memperkuat peranan Lembaga LPPOM MUI Provinsi dalam melayani 
kebutuhan mitranya (RPH) karena dapat memberikan kepastian hukum akibat 

















PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
 
4.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Data 
yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung untuk kemudian dilakukan 
pengolahan data. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 
hasil penyebaran kuesioner pada beberapa rumah potong hewan yang ada di 
Provinsi Riau, dengan beberapa aspek penilaian HGMP (Halal Good 
Manufacturing Practices). Sedangkan data sekunder adalah data yang digunakan 
sebagai pendukung penelitian. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah profil perusahaan, alur proses pada rumah potong hewan. 
 
4.1.1 Profil Perusahaan 
Rumah potong hewan adalah bangunan atau kompleks bangunan dengan 
desain dan syarat tertentu  yang digunakan sebagai tempat pemotongan hewan. 
Rumah potong hewan sebagai tempat penyedia jasa pemotongan hewan juga 
menjadi pusat distribusi daging yang didistribusikan kepada pedagang besar dan 
pengecer yang akan dijual ke masyarakat. Rumah potong hewan dapat dikatakan 
baik jika telah memenuhi persyaratan sesuai dengan Peraturan Mentri Pertanian 
nomor 13/PERMENTAN/OT.140/1/2010 tentang persyaratan rumah potong hewan 
(RPH) dan unit penanganan daging. 
1. Rumah potong hewan (RPH) Pekanbaru 
Rumah potong hewan (RPH) Pekanbaru beralamatkan di Jalan Cipta Karya, 
Kota Pekanbaru. Proses pemotongan ternak dilakukan pada pukul 01.00-04.00 
WIB. Rata-rata kapasitas pemotongan hewan ternak setiap harinya 20-30 
ekor/malam. RPH Kota Pekanbaru telah memiliki sertifikat halal dari LPPOM 






2. Rumah potong hewan (RPH) Bangkinang 
Rumah potong hewan (RPH) Bangkinang beralamatkan di desa Pasir Sialang, 
Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar. Proses pemotongan ternak 
dilakukan pada pukul 03.30-05.00 WIB. Rata-rata kapasitas pemotongan 
hewan ternak setiap harinya 1-3 ekor/malam. RPH Kota bangkinang belum 
memiliki sertifikat halal dari LPPOM MUI. 
3. Rumah potong hewan (RPH) Rengat 
Rumah potong hewan (RPH) Rengat beralamatkan di Kecamatan Pasir Penyu 
dan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu. Proses pemotongan ternak dilakukan pada 
pukul 03.30-05.00 WIB. Rata-rata kapasitas pemotongan hewan ternak setiap 
harinya 1-3 ekor/malam. RPH Kota Rengat belum memiliki sertifikat halal dari 
LPPOM MUI. 
4. Rumah potong hewan (RPH) Dumai 
Rumah potong hewan (RPH) Dumai beralamatkan di Kelurahan Bagan Besar 
Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai. Proses pemotongan ternak dilakukan 
pada pukul 03.30-05.00 WIB. Rata-rata kapasitas pemotongan hewan ternak 
setiap harinya 1-3 ekor/malam. RPH Kota Rengat belum memiliki sertifikat 
halal dari LPPOM MUI. 
 
4.1.2 Alur Proses pada Rumah Potong Hewan 
Rumah Potong Hewan (RPH) merupakan unit pelayanan masyarakat dalam 
penyediaan daging yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH) juga sebagai tempat 
pemotongan hewan yang benar. Berikut merupakan proses atau alur masuk ternak 
sampai keluarnya daging di rumah potong hewan: 
1. Penerimaan ternak di pos retribusi dilakukan pengecekan terhadap: 
a. Sertifikat veteriner atau surat keterangan kesehatan hewan 
b. Surat izin keluat atau izin masuk 
c. Surat keterangan asal ternak 







2. Dilakukan pemeriksaan ternak sebelum dipotong (pemeriksaan ante-mortem): 
a. Pemeriksaan pernafasan dan denyut nadi 
b. Pemeriksaan kebersihan kulit dan bulu 
c. Mengamati penampilan tubuh secara keseluruhan 
3. Penyembelihan oleh juru sembelih halal 
a. Menggunakan pisau yang tajam dan ukuran yang sesuai dengan jenis 
hewan 
b. Juru sembelih hendaknya terampil dan menguasai teknik penyembelihan 
hewan yang halal 
c. Penyembelihan pada setiap ekor hewan dilakukan segara setelah hewan 
dirobohkan  
d. Membaca basmalah, memutuskan saluran makanan, pembuluh darah dan 
saluran nafas. 
e. Hewan dipotong dengan sekali potong 
f. Penyembelihan dilakukan dengan posisi pada bagian ventral (bawah) leher 
(8-10 cm dibelakang lengkung rahang bawah) 
g. Hewan yang dipotong secara halal harus dibiarkan selama minimal 2 menit 
atau sampai pendarahan telah berakhir untuk memastikan bahwa hewan 
sudah benar-benar mangalami kamatian otak 
h. Tidak dibenarkan untuk melakukan tindakan apapun sebelum hewan 
dipastikan telah mengalami kematian otak 
4. Pemeriksaan hewan setelah dipotong (post-mortem) 
Mengamati perubahan warna, bau dan konsistensi bagian kepala, organ dalam 
dan karkas. 
5. Dokter hewan atau paramedic mengeluarkan surat keterangan pangan asal 
hewan kepada pemilik ternak. 
 
4.1.3 Gambaran Responden 
Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah karyawan pada masing-






1. Rumah Potong Hewan Ruminansia Pekanbaru 
Tabel 4.1 Gambaran Responden RPH Pekanbaru 
No Responden Posisi/Jabatan Masa Kerja 
1 Maryam S.Pt. M, Si Kepala UPTD RPH 2 tahun 
2 Drh. Suci Mardiyana Kasubag Tu 3 tahun 
3 Fiki Rikardo Karyawan kebersihan 3 tahun 
4 Asmi Rizwan Karyawan kebersihan 8 tahun 
5 Riko Karyawan kebersihan 3 tahun 
6 Syefri Antoni Karyawan kebersihan 3 tahun 
7 M. Ivan Karyawan kebersihan 4 tahun 
8 Hariadi Karyawan elektronik 4 tahun 
9 Drh. Mahbub junaidi Karyawan malam (dokter hewan) 10 tahun 
10 Julianto S.Pt Karyawan malam (dokter hewan) 1 tahun 
11 Dede Arianto Karyawan malam (juru sembelih) 4 tahun 
12 Ahmad Jais Karyawan malam (juru sembelih) 12 tahun 
13 Safrizal Karnandi Karyawan malam (katrol) 4 tahun 
14 M. Bagus Prabowo Karyawan malam (katrol) 1 tahun 
15 Bobbie Windura Karyawan malam (katrol) 4 tahun 
 
2. Rumah Potong Hewan Bangkinang 
Tabel 4.2 Gambaran Responden RPH Bangkinang 
No Responden Posisi/Jabatan Masa Kerja 
1 Hasan Basri Karyawan (Juru Sembelih) 8 tahun 
2 M. Zubir Karyawan (Juru Sembelih) 7 tahun 
3 Maryulis Karyawan (Juru sembelih) 8 tahun 
4 Syamsul Bahri Karyawan (Juru sembelih) 7 tahun 
 
3. Rumah Potong Hewan Rengat 
Tabel 4.3 Gambaran Responden RPH Rengat 
No Responden Posisi/Jabatan Masa Kerja 
1 Teguh Karyawan  5 tahun 
2 Abdul Raman Karyawan  30 tahun 
3 Susilo Hartoto Karyawan (Juru sembelih) 4 tahun 
4 Selamat Riadi Karyawan (Juru sembelih) 24 tahun 
5 Jamil Karyawan  8 tahun 
 
4. Rumah Potong Hewan Dumai 
Tabel 4.4 Gambaran Responden RPH Dumai 
No Responden Posisi/Jabatan Masa Kerja 
1 Joko Karyawan (juru sembelih) 15 tahun 
2 Rizky Karyawan (dokter hewan) 4 tahun 
3 Khadafi Karyawan  15 tahun 
4 Pendi Karyawan  15 tahun 





4.1.4 Rekapitulasi Hasil Kuesioner 
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner, maka didapat hasil rekapitulasi penyebaran kuesioner pendahuluan dengan beberapa 
aspek penilaian. Berikut hasil rekapitulasi penyebaran kuisioner pada masing-masing RPH. 
1. Rumah Potong Hewan Ruminansia Pekanbaru 
Tabel 4.5 Aspek Bangunan dan Fasilitas pada RPH Pekanbaru 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 
1 Fiki Rikardo 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 
2 Asmi Rizwan 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
3 Riko 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
4 Syefri Antoni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 M. Ivan 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
6 Hariadi 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
7 Safrizal Karnandi 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
8 Dede Arianto 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 1 
9 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 M. Bagus Prabowo 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
11 Bobbie Windura 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Drh. Mahbub junaidi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 Julianto S.Pt 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
14 Drh. Suci Mardiyana 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 3 3 4 5 4 






























p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 
1 Fiki Rikardo 4 5 5 5 5 4 5 
2 Asmi Rizwan 4 5 4 4 4 4 4 
3 Riko 5 4 4 5 5 5 4 
4 Syefri Antoni 4 4 4 4 4 4 4 
5 M. Ivan 5 5 5 5 5 5 5 
6 Hariadi 5 4 4 5 4 5 5 
7 Safrizal Karnandi 4 4 4 4 4 4 4 
8 Dede Arianto 5 5 4 5 4 5 5 
9 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 
10 M. Bagus Prabowo 4 4 4 4 5 4 5 
11 Bobbie Windura 4 5 4 5 5 4 5 
12 Drh. Mahbub junaidi 5 4 4 4 4 4 5 
13 Julianto S.Pt 4 5 4 5 4 4 4 
14 Drh. Suci Mardiyana 4 4 4 4 5 5 5 





Tabel 4.7 Aspek Karyawan pada RPH Pekanbaru 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Fiki Rikardo 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
2 Asmi Rizwan 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
3 Riko 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 
4 Syefri Antoni 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 
5 M. Ivan 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
6 Hariadi 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
7 Safrizal Karnandi 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
8 Dede Arianto 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 
9 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 M. Bagus Prabowo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 Bobbie Windura 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 5 
12 Drh. Mahbub junaidi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 Julianto S.Pt 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
14 Drh. Suci Mardiyana 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 











Tabel 4.8 Aspek Pemeliharaan pada RPH Pekanbaru 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Fiki Rikardo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Asmi Rizwan 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
3 Riko 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 Syefri Antoni 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
5 M. Ivan 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
6 Hariadi 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 Drh. Suci Mardiyana 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 
8 Maryam S.Pt. M, Si 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
Tabel 4.9 Aspek Kehalalan pada RPH Pekanbaru 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
1 Dede Arianto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Drh. Mahbub junaidi 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
4 Julianto S.Pt 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
5 Drh. Suci Mardiyana 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 










2.  Rumah Potong Hewan Bangkinang 
Tabel 4.10 Aspek Bangunan dan Fasilitas pada RPH Bangkinang 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 
1 Hasan Basri 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 
2 M. Zubir 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 
3 Maryulis 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 
4 Syamsul Bahri 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 
 
Tabel 4.11 Aspek Peralatan pada RPH Bangkinang 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 
1 Hasan Basri 5 5 5 5 5 5 5 
2 M. Zubir 4 4 4 4 4 4 4 
3 Maryulis 4 4 3 4 4 3 4 
4 Syamsul Bahri 4 4 3 4 4 3 4 
 
Tabel 4.12 Aspek Karyawan pada RPH Bangkinang 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Hasan Basri 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
2 M. Zubir 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Maryulis 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 






Tabel 4.13 Aspek Pemeliharaan pada RPH Bangkinang 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Hasan Basri 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
2 M. Zubir 4 3 4 5 4 5 3 5 5 5 5 
3 Maryulis 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 Syamsul Bahri 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
Tabel 4.14 Aspek Kehalalan pada RPH Bangkinang 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
1 Hasan Basri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 M. Zubir 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Maryulis 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

















3. Rumah Potong Hewan Rengat 
Tabel 4.15 Aspek Bangunan dan Fasilitas pada RPH Rengat 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 
1 Teguh 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 
2 Abdul Raman 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 2 
3 Susilo Hartoto 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 
4 Selamat Riadi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 
5 Jamil 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 
 
Tabel 4.16 Aspek Peralatan pada RPH Rengat 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 
1 Teguh 4 4 4 3 4 4 4 
2 Abdul Raman 4 5 5 4 5 5 4 
3 Susilo Hartoto 4 5 5 4 5 5 4 
4 Selamat Riadi 3 3 4 3 4 4 3 













Tabel 4.17 Aspek Karyawan pada RPH Rengat 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Teguh 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 
2 Abdul Raman 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 
3 Susilo Hartoto 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 
4 Selamat Riadi 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 
5 Jamil 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
  
Tabel 4.18 Aspek Pemeliharaan pada RPH Rengat 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Teguh 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 
2 Abdul Raman 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 
3 Susilo Hartoto 4 4 5 4 5 5 2 5 4 5 5 
4 Selamat Riadi 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 














Tabel 4.19 Aspek Kehalalan pada RPH Rengat 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
1 Teguh 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Abdul Raman 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
3 Susilo Hartoto 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
4 Selamat Riadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 Jamil 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
 
4. Rumah Potong Hewan Dumai 
Tabel 4.20 Aspek Bangunan dan Fasilitas pada RPH Dumai 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 
1 Joko 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 Rizky 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Khadafi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 Pendi 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 












Tabel 4.21 Aspek Peralatan pada RPH Dumai 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 
1 Joko 4 4 4 4 4 4 4 
2 Rizky 4 4 4 4 4 4 4 
3 Khadafi 5 5 5 5 5 5 5 
4 Pendi 3 4 4 4 3 3 4 
5 Ahmad 4 4 4 4 4 4 4 
 
Tabel 4.22 Aspek Karyawan pada RPH Dumai 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Joko 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Rizky 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 Khadafi 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
4 Pendi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 














Tabel 4.23 Aspek Pemeliharaan pada RPH Dumai 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Joko 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
2 Rizky 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 Khadafi 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 
4 Pendi 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
5 Ahmad 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
 
Tabel 4.24 Aspek Kehalalan pada RPH Dumai 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
1 Joko 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Rizky 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 Khadafi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 Pendi 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 





4.2 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan untuk memperoleh hasil dari pengumpulan data, 
dengan menggunakan metode yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengolahan data 
dalam penelitian ini terdiri dari melakukan identifikasi penerapan kesesuaian 
HGMP, melakukan verifikasi aspek penilaian HGMP, melakukan pembobotan 
aspek penilaian HGMP kemudian melakukan benchmarking  pada setiap RPH 
 
4.2.1 Identifikasi Penerapan Kesesuaian Halal Good Manufacturing 
Practices (HGMP) 
Untuk mengetahui tingkat kesesuaian penerapan Halal Good Manufacturing 
Practices (HGMP) di rumah potong hewan terlebih dahulu menentukan aspek 
penilaian yang cocok dengan keadaan rumah potong hewan. Aspek penilaian dilihat 
dari Peraturan Metri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 75/M-
IND/PER/7/2010 tentang cara produksi pangan yang baik dan Peraturan Menteri 
Pertanian Republik Indonesia Nomor 13/Permentan/Ot.140/1/2010 tentang 
persyaratan rumah potong hewan ruminansia dan unit penanganan daging (meat 
cutting plant), dari kedua peraturan mentri, aspek yang sesuai dengan keadaan 
rumah potong hewan yaitu bangunan dan fasilitas, karyawan, peralatan, 
pemeliharaan dan kehalalan. 
Adapun rincian aspek penilaian Halal Good Manufacturing Practices 
(HGMP)  yang digunakan untuk evaluasi penerapan Halal Good Manufacturing 





Tabel 4.25 Aspek Penilaian Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) 





RPH tidak berada di daerah kawasan industri BFL1 
2 Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH BFL2 
3 RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir BFL3 
4 Aktifitas di RPH tidak menimbulkan gangguan dan pencemaran lingkungan BFL4 
5 
Bangunan 
Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan  sebagai tempat pemotongan hewan BFB1 
6 
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran proses pemotongan dan 
penanganan daging 
BFB2 
7 Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah dengan jelas BFB3 
8 Bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah dipelihara BFB4 
9 
Fasilitas 
Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang baik BFF1 
10 
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk proses pemotongan hewan 
dan kegiatan pembersihan 
BFF2 
11 Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang lengkap BFF3 
12 Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup BFF4 
13 Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan BFF5 
14 Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup BFF6 
15 Terdapat alat tranfortasi khusus untuk mengirim daging ke konsumen BFF7 
16 Peralatan Persyaratan 
peralatan 
Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan yang aman dan tahan lama APP1 
17 Peralatan yang kontak langsung dengan daging tidak mudah berkarat, tidak beracun, APP2 
18 Peralatan dapat berfungsi dengan baik APP3 
19 Peralatan yang digunakan tidak mencemari hasil produksi (daging) APP4 
20 Peralatan yang digunakan mudah dibersihkan APP5 
21 Ketersediaan 
Peralatan 
Peralatan tersedia dalam jumlah yang cukup AKP1 











Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat KKK1 
24 Setiap karyawan yang luka harus menutup bagian luka tersebut KKK2 
25 Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan KKK3 
26 Perlengkapan 
Kerja 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi dan pakaian pekerja KPK1 
27 Pada saat bekerja, pekerja menggunakan seragam kerja KPK2 
28 
Sikap Kerja 
Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan, minum dan merokok saat 
melakukan pekerjaan 
KSK1 








Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar higiene bagi karyawan dan 
higiene penanganan daging 
KPK2 
32 




Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar pembersihan dan sanitasi 





Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang lainnya ke dalam bangunan PB1 
35 Pengendalian serangga man mikroorganisme menggunakan bahan kimia PB2 
36 
Limbah 
Penanganan limbah dilakukan dengan baik PL1 
37 Tempat penampungan limbah selalu diawasi PL2 
38 
Kebersihan 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu dijaga PK1 
39 Peralatan dibersihkan secara rutin PK2 
40 Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin PK3 




Setelah digunakan peralatan dibershkan dan diletakkan kembali pada tempatnya PAP1 
43 Peralatan yang tidak digunakan harus dalam kondisi bersih PAP2 










Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya HPH1 
46 Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam HPH2 
47 Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam HPH3 
48 
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama Islam dan mengerti  tata 
cara penyembelihan sesuai syariat islam 
HPH4 
49 
Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan halal dan memiliki kartu 





Jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi) HBF1 
51 Bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis HBF2 
52 Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging halal HBF3 
53 
Peralatan 
Mudah dibersihkan dari kotoran dan najis HA1 





4.2.2 Verifikasi dan Validasi Aspek Penilaian Halal Good Manufacturing 
Practices (HGMP) 
Selanjutnya dilakukan verifikasi terhadap kuesioner yang telah di disebar 
dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS version 16.0.  
 
4.2.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana responden mengerti 
terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada kuesioner. Pernyataan dianggap 
valid apabilan nilai Rhitung > Rtabel.  






RPH Rengat RPH Dumai 
Keterangan 
























2 0.643 1 0.998 0.969 Valid 
3 0.602 1 0.934 0.914 Valid 
4 0.681 1 0.898 0.969 Valid 
5 0.643 1 0.998 0.914 Valid 
6 0.534 1 0.934 0.914 Valid 
7 0.755 1 0.911 0.914 Valid 
8 0.666 1 0.888 0.969 Valid 
9 0.657 1 0.998 0.969 Valid 
10 0.837 1 0.998 0.911 Valid 
11 0.681 1 0.989 0.969 Valid 
12 0.637 1 0.998 0.969 Valid 
13 0.857 1 0.888 0.969 Valid 
14 0.716 1 0.888 0.969 Valid 
















17 0.538 0.975 0.949 0.936 Valid 
18 0.734 0.958 0.93 0.936 Valid 
19 0.776 0.975 0.947 0.936 Valid 
20 0.526 0.975 0.93 0.955 Valid 
21 0.628 0.958 0.93 0.955 Valid 











RPH Rengat RPH Dumai 
Keterangan 
















24 0.768 1 0.93 0.954 Valid 
25 0.825 1 0.93 0.974 Valid 
26 0.652 1 0.986 0.954 Valid 
27 0.574 1 0.939 0.974 Valid 
28 0.876 1 0.93 0.964 Valid 
29 0.8 1 0.989 0.954 Valid 
30 0.61 1 0.932 0.964 Valid 
31 0.631 1 0.93 0.964 Valid 
32 0.634 1 0.986 0.964 Valid 


















35 0.774 0.955 0.963 0.999 Valid 
36 0.809 0.977 0.95 0.977 Valid 
37 0.779 0.977 0.944 0.955 Valid 
38 0.886 0.977 0.933 0.955 Valid 
39 0.934 0.977 0.933 0.955 Valid 
40 0.934 0.955 0.944 0.959 Valid 
41 0.798 0.977 0.933 0.977 Valid 
42 0.79 0.977 0.944 0.977 Valid 
43 0.79 0.977 0.933 0.955 Valid 
















46 0.987 1 0.967 0.967 Valid 
47 0.987 1 0.967 0.967 Valid 
48 0.987 1 0.967 0.967 Valid 
49 0.987 1 0.894 0.968 Valid 
50 0.841 1 0.894 0.968 Valid 
51 0.929 1 0.975 0.967 Valid 
52 0.987 1 0.967 0.967 Valid 
53 0.987 1 0.967 0.968 Valid 
54 0.987 1 0.975 0.968 Valid 
 
Hasil uji validitas terhadap setiap pernyataan dari masing-masing aspek 
penilaian menunjukkan bahwa pernyataan dalam kuesioner adalah valid karena 
nilai Rhitung > Rtabel. Dengan demikian masing-masing pernyataan yang terdapat 





setiap rumah potongn hewan dianggap mengerti terhadap setiap pernyataan yang 
ada dalam kuesioner. 
 
4.2.2.2 Uji Reliabilitas Kuesioner 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran kembali terhadap obyek yang sama 
dengan alat ukur yang sama. Selanjutnya untuk mengetahui reliabilitas dari 
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner, digunakan teknik Cronbach’s Alpha. 
Suatu instrument dianggap reliabel, apabila koefisien alpha di atas 0,6 (Noor, 
2011). 











Bangunan dan fasilitas 0.912 1 0.983 0.985 Reliabel 
Peralatan 0.723 0.97 0.963 0.971 Reliabel 
Karyawan 0.890 0.989 0.981 0.985 Reliabel 
Pemeliharaan 0.942 0.982 0.982 0.982 Reliabel 
Kehalalan 0.977 1 0.982 0.987 Reliabel 
 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap seluruh item pertanyaan diperoleh 
bahwa nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing aspek penilaian pada setiap 
rumah potong hewan telah memenuhi syarat reliabilitas atau dengan kata lain 
bahwa kuesioner ini reliabel sebagai instrumen penelitian. 
 
4.2.3 Pembobotan Aspek Penilaian Halal Good Manufacturing Practices 
(HGMP) dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Pembobotan setiap aspek penilaian HGMP dilakukan dengan menggunakan 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Langkah awal yang dilakukan dalam 








4.2.3.1 Matrik Barpasangan Penilaian HGMP pada Aspek-Aspek, Indikator dan 
Pernyataan  
Nilai matrik perbandingan berpasangan antar aspek penilaian HGMP 
diperoleh dari kuesioner Analytical Hierarchy Process (AHP) yang telah disebar 
dan diisi oleh pihak rumah potong hewan. Kuesioner yang disebar bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kepentingan perbandingan berpasangan antar aspek penilaian 
HGMP (level 1), indikator (level 2) dan pernyataan tiap-tiap indikator (level 3). 
Adapun rekapitulasi kuesioner matrik perbandingan berpasangan dari setiap level 
penilaian pada setiap rumah potong hewan dapat dilihat pada Lampiran. 
 
4.2.3.2 Perhitungan Bobot Analytical Hierarchy Process (AHP)  
Perhitungan bobot setiap level dalam metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP) dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu dengan menentukan nilai 
perbandingan berpasangan, menghitung rata-rata geometrik, perhitungan bobot 
parsial dan rasio konsistensi. berikut tahapan dalam melakukan perhitungan bobot 
Analytical Hierarchy Process (AHP) pada aspek penilaian HGMP (level 1) rumah 
potong hewan pekanbaru adalah sebagai berikut: 
1. Perhitungan rata-rata pembobotan Analytical Hierarchy Process (AHP) antar  
aspek penilaian HGMP (level 1) 
Menghitung rata-rata geometrik (GM) antar aspek penilaian HGMP dari hasil 
penilaian setiap responden. Nilai perbandingan berpasangan masing-masing 
responden (dapat dilihat pada Lampiran). berikut contoh perhitungan rata-rata 
geometrik antara aspek penilaian bangunan dan fasilitas dengan aspek 
penilaian karyawan: 
Diketahui : 
Nilai pebandingan berpasangan masing-masing responden (dapat dilihat pada 
Tabel 4.2) : 
Responden 1 (X1) = 1 
Responden 2 (X2) = 7 
Responden 3 (X3) = 3 





Responden 5 (X5) = 9 
Responden 6 (X6) = 8 
Responden 7 (X7) = 1 
Responden 8 (X8) = 8 
Responden 9 (X9) = 1 
Responden 10 (X10) = 7 
Responden 11 (X11) = 1/2 
Responden 12 (X12) = 1/5 
Responden 13 (X13) = 7 
Responden 14 (X14) = 1 
Responden 15 (X15) = 1 
 




GM = √1.7.3.7.9.8.1.8.1.7.0,5.0,2.7.1.1  
15
 
GM = √414892,80 
15
 
GM = 2,37 
Dengan menggunakan perhitungan yang sama maka akan diperoleh rata-rata 
untuk setiap aspek penilaian. Adapun rekapitulasi hasil perhitungan rata-rata 
pembobotan untuk setiap aspek penilaian dan penjumlahan dari masing-masing 
kolom dapat dilihat pada tabel berikut: 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan Fasilitas 
1.00 2.37 1.98 1.98 0.86 
Karyawan 0.42 1.00 1.20 2.14 0.68 
Peralatan 0.51 0.84 1.00 1.00 0.68 
Pemeliharaan 0.51 0.46 1.00 1.00 0.79 
Kehalalan 1.15 1.48 1.47 1.25 1.00 








2. Perhitungan bobot parsial dan konsistensi matrik 
Setelah dilakukan pembobotan rata-rata kemudian dilakukan perhitungan 
bobot parsial dan konsistensi matrik. Adapun perhitungan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung bobot parsial 
Setelah dilakukan penjumlahan, nilai pada setiap sel dibagi dengan hasil 
penjumlahan yang ada pada masing-masing kolom. Hasil pembagian ini 
disebut dengan matrik normalisasi dimana hasil penjumlahan angka yang 
terdapat pada setiap kolom akan menghasilkan nilai 1.  
Adapun contoh perhitungan terhadap sel pertama pada aspek penilaian. 
Nilai matrik karyawan-karyawan = 
nilai sel
jumlah pada masing-masing kolom
  




 = 0,16 
Setiap sel diolah dengan cara yang sama sehingga diperoleh hasil matrik 
normalisasi.  Setelah matrik normalisasi diperoleh, maka untuk mencari 
bobot parsial dilakukan dengan mencari nilai rata-rata matrik normalisasi.  
Bobot parsial = 
jumlah nilai masing-masing baris
banyak kolom pada setiap baris
 
Bobot parsial = 
0,28+ 0,39 + 0,30 + 0,27 + 0,21
5
 




Bobot parsial = 0,29 
Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan bobot parsial untuk aspek 
penilaian HGMP lainnya. Hasil rekapitulasi matrik normalisasi dan 
perhitungan bobot parsial untuk masing-masing aspek penilaian dapat 


















0.28 0.39 0.30 0.27 0.21 0.29 
Karyawan 0.12 0.16 0.18 0.29 0.17 0.18 
Peralatan 0.14 0.14 0.15 0.14 0.17 0.15 
Pemeliharaan 0.14 0.07 0.15 0.14 0.20 0.14 
Kehalalan 0.32 0.24 0.22 0.17 0.25 0.24 
Total 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
 
b. Konsistensi matrik 
Perhitungan konsistensi matrik (konsistensi rasio) dilakukan untuk 
mengetahui apakah jawaban yang diberikan responden sudah konsisten. 
Jika nilai CR ≤ 0,1, maka jawaban responden dinyatakan konsisten. 
Berikut ini adalah contoh menghitung nilai konsistensi rasio. 
1) Menghitung nilai rasio konsistensi dengan cara mengkalikan matrik 
perhitungan rata-rata pembobotan dengan egien vector (bobot parsial) 








































































2) Selanjutnya menghitung nilai konsistensi vector dengan cara 
membagi setiap nilai rasio konsistensi dengan egien vector (bobot 
parsial) masing-masing baris. 
Konsistensi vektor  = 
rasio konsistensi
bobot parsial setiap baris
 































3) Menghitung eigen value (λmax) dengan mengrata-ratakan hasil 










Eigen value (λmax)  = 
5,17 + 5,22 + 5,00 + 5,01 + 5,17 
5
 




Eigen value (λmax)  = 5,13 
4) Menghitung concistency indeks (CI), untuk menghitung concistency 
indeks (CI) dengan cara nilai egien value (bobot parsial) dikurang 
jumlah atribut lalu dibagi degan jumlah atribut dikurang satu.  
Concistency Index (CI)  =  λ max - n 
n-1
  
Concistency Index (CI)  =  
5,13 - 5 
5-1
 




Concistency Index (CI)  =  0,032 
5) Menghitung concistency ratio (CR), untuk menghitung concistency 
ratio dengan cara membagi concistency indeks dengan random indeks. 
Dimana nilai random index untuk n = 5 adalah sebesar 1,12 (dapat 
dilihat pada tabel random index) 








Concistency Ratio (CR)  =  0,03 
Karena nilai CR = 0,03 < 0,1 artinya jawaban yang diberikan 
responden konsisten, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan 
ulang. Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh hasil 









Tabel 4.30 Rekapitulasi Bobot Parsial dan Konsistensi Matrik Level 1  











Langkah yang sama dilakukan untuk menentukan bobot parsial dan 
konsistensi matrik setiap level dari rumah potong hewan. Sehingga diproleh hasil 
rekapitulasi perhitungan bobot parsial dan konsistensi rasio pada setiap rumah 
potong hewan.  Berikut rekapitulasi bobot total dari setiap rumah potong hewan. 
1. Rumah Potong Hewan Pekanbaru 
Tabel 4.31 Rekapitulasi Bobot Total Aspek Penilaian HGMP pada RPH Pekanbaru 





































































































Dari babot total didapat pencapaian masing-masing aspek. Aspek dengan nilai 
terendah pemeliharaan dengan nilia 0,14 atau 14%, karyawan 15 atau 15%, 
peralatan 18 atau 18%, kehalalan 0,24 atau 24% dan bangunan dan fasilitas 





2. Rumah Potong Hewan Bangkinang 
Tabel 4. 32 Rekapitulasi Bobot Total Aspek Penilaian HGMP pada RPH Bangkinang 






































































































Dari babot total didapat pencapaian masing-masing aspek. Aspek dengan nilai 
terendah peralatan dengan nilia 0,1 atau 10%, pemeliharaan 0,12 atau 12%, 
bangunan dan fasilitas 15 atau 15%, karyawan 0,19 atau 19% dan kehalalan 
0,43 atau 43%.   
 
3. Rumah Potong Hewan Rengat 
Tabel 4.33 Rekapitulasi Bobot Total Aspek Penilaian HGMP pada RPH Rengat 
Aspek GMP Bobot  Indikator Bobot  Kode Bobot  
Bangunan dan 
fasilitas 















































































































Dari babot total didapat pencapaian masing-masing aspek. Aspek dengan nilai 
terendah bangunan dan fasilitas,peralatan dan pemeliharaan dengan nilia 0,12 
atau 12%, karyawan 0,13 atau 13%, dan kehalalan 0,5 atau 50%.. 
 
4. Rumah Potong Hewan Dumai 
Tabel 4.34 Rekapitulasi Bobot Total Aspek Penilaian HGMP pada RPH Dumai 





















Aspek GMP Bobot  Indikator Bobot  Kode Bobot  
Bangunan dan 
Fasilitas 
























































































Dari babot total didapat pencapaian masing-masing aspek. Aspek dengan nilai 
terendah bangunan dan fasilitas,peralatan dengan nilia 0,13 atau 13%, 
karyawan dan pemeliharaan 0,14 atau 14%, dan kehalalan 0,46 atau 46%.   
 
4.2.4 Perhitungan Nilai Normalisasi 
Setelah mengetahui nilai target dan realisasi dari masing-masing aspek 
penilaian. Selanjutnya dilakukan perhitungan uji normalisasi. Uji normalisasi 
dilakukan untuk proses penyamaan parameter yang mana Setiap Indikator memiliki 
bobot yang berbeda-beda dengan skala ukuran yang berbeda-beda pula. Di sini 
normalisasi memegang peranan cukup penting demi tercapainya nilai akhir dari 
pengukuran performansi. Proses normalisasi dilakukan dengan rumus normalisasi 
Snorm dr De boer, yaitu :  
  Snorm = 
Si-S min
S max - S min
 x 100 
Perhitungan nilai normalisasi untuk Aspek bangunan dan fasilitas untuk 
pernyataan (BFL1) - RPH tidak berada di daerah kawasan industri dengan nilai kinerja 
actual (Si) 70 persen, maksimum (Smax) 100 persen, dan minimum (Smin) 40 
persen. Selanjutnya proses normalisasi dapat dihitung dengan menggunakan 




 x 100 





Berikut merupakan hasil rekapitulasi perhitungan nilai normalisasi 
pernyataan dari setiap aspek dengan menggunakan rumus snorm de boer : 
Tabel 4.35 Rekapitulasi Perhitungan Normalisasi dengan Snorm de Boer RPH Pekanbaru 
No Pernyataan Skor Keterangan 
1 RPH tidak berada di daerah kawasan industri 50. 00 Marginal 
2 Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH 80. 00 Good 
3 RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir 81. 82 Good 
4 
Aktifitas di RPH tidak menimbulkan gangguan dan 
pencemaran lingkungan 
50. 00 Marginal 
5 
Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan  sebagai tempat 
pemotongan hewan 
63. 64 Average 
6 
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran 
proses pemotongan dan penanganan daging 
63. 64 Average 
7 
Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah 
dengan jelas 
50. 00 Marginal 
8 
Bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah 
dipelihara 
63. 64 Average 
9 
Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang 
baik 
60. 00 Average 
10 
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk 
proses pemotongan hewan dan kegiatan pembersihan 
80. 00 Good 
11 
Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang 
lengkap 
80. 00 Good 
12 Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup 80. 00 Good 
13 Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan 80. 00 Good 
14 Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup 80. 00 Good 
15 
Terdapat alat tranfortasi khusus untuk mengirim daging ke 
konsumen 
45. 45 Marginal 
16 
Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan yang aman dan 
tahan lama 
72. 73 Good 
17 
Peralatan yang kontak langsung dengan daging tidak mudah 
berkarat.  tidak beracun. 
66. 67 Average 
18 Peralatan dapat berfungsi dengan baik 58. 33 Average 
19 
Peralatan yang digunakan tidak mencemari hasil produksi 
(daging) 
60. 00 Average 
20 Peralatan yang digunakan mudah dibersihkan 63. 64 Average 
21 Peralatan tersedia dalam jumlah yang cukup 60. 00 Average 
22 
Peralatan selalu tersedia dalam kondisi bersih jika akan 
digunakan 
60. 00 Average 
23 Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat 58. 33 Average 
24 
Setiap karyawan yang luka harus menutup bagian luka 
tersebut 
50. 00 Marginal 
25 Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan 30. 77 Poor 
26 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi dan 
pakaian pekerja 





No Pernyataan Skor Keterangan 
27 Pada saat bekerja.  pekerja menggunakan seragam kerja 75. 00 Good 
28 
Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan.  minum 
dan merokok saat melakukan pekerjaan 
50. 00 Marginal 
29 
Karyawan mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan 
pekerjaan 
75. 00 Good 
30 
Karyawan pernah diberikan pelatihan atau pemahaman tentang 
tatacara penanganan daging 
91. 67 Excellent 
31 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar 
higiene bagi karyawan dan higiene penanganan daging 
91. 67 Excellent 
32 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang faktor-faktor 
yang dapat menurunkan kualitas daging 
91. 67 Excellent 
33 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi peralatan.  bangunan dan fasilitas 
yang digunakan 
91. 67 Excellent 
34 
Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang 
lainnya ke dalam bangunan 
75. 00 Good 
35 
Pengendalian serangga dan mikroorganisme menggunakan 
bahan kimia 
58. 33 Average 
36 Penanganan limbah dilakukan dengan baik 75. 00 Good 
37 Tempat penampungan limbah selalu diawasi 83. 33 Good 
38 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu 
dijaga 
83. 33 Good 
39 Peralatan dibersihkan secara rutin 83. 33 Good 
40 Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin 58. 33 Average 
41 Bangunan dibersihkan secara rutin 83. 33 Good 
42 
Setelah digunakan peralatan dibersihkan dan diletakkan 
kembali pada tempatnya 
83. 33 Good 
43 Peralatan yang tidak digunakan harus dalam kondisi bersih 83. 33 Good 
44 Peralatan selalu dibersihkan 83. 33 Good 
45 Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya 100.00 Excellent 
46 Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam 100.00 Excellent 
47 Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam 100.00 Excellent 
48 
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama 




Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan 
halal dan memiliki kartu identitas sebagai penyembelih halal 
yang diakui MUI 
100.00 Excellent 
50 Jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi) 70. 00 Average 
51 Bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 70. 00 Average 
52 Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging halal 100.00 Excellent 
53 Mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 70. 00 Average 






Tabel 4.36 Rekapitulasi Perhitungan Normalisasi dengan Snorm de boer Bangkinang 
No Pernyataan Skor Keterangan 
1 RPH tidak berada di daerah kawasan industri 58. 33 Average 
2 Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH 60. 00 Average 
3 RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir 63. 64 Average 
4 
Aktifitas di RPH tidak menimbulkan gangguan dan 
pencemaran lingkungan 
60. 00 Average 
5 
Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan  sebagai 
tempat pemotongan hewan 
45. 45 Marginal 
6 
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran 
proses pemotongan dan penanganan daging 
45. 45 Marginal 
7 
Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah 
dengan jelas 
33. 33 Poor 
8 
Bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah 
dipelihara 
54. 55 Average 
9 
Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang 
baik 
41. 67 Marginal 
10 
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk 
proses pemotongan hewan dan kegiatan pembersihan 
50. 00 Marginal 
11 
Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang 
lengkap 
40. 00 Poor 
12 Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup 40. 00 Poor 
13 Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan 16. 67 Poor 
14 Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup 33. 33 Poor 
15 
Terdapat alat tranfortasi khusus untuk mengirim daging ke 
konsumen 
9. 09 Poor 
16 
Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan yang aman dan 
tahan lama 
50. 00 Marginal 
17 
Peralatan yang kontak langsung dengan daging tidak mudah 
berkarat.  tidak beracun. 
58. 33 Average 
18 Peralatan dapat berfungsi dengan baik 50. 00 Marginal 
19 
Peralatan yang digunakan tidak mencemari hasil produksi 
(daging) 
45. 45 Marginal 
20 Peralatan yang digunakan mudah dibersihkan 63. 64 Average 
21 Peralatan tersedia dalam jumlah yang cukup 45. 45 Marginal 
22 
Peralatan selalu tersedia dalam kondisi bersih jika akan 
digunakan 
63. 64 Average 
23 Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat 50. 00 Marginal 
24 
Setiap karyawan yang luka harus menutup bagian luka 
tersebut 
33. 33 Poor 
25 Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan 28. 57 Poor 
26 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi dan 
pakaian pekerja 






No Pernyataan Skor Keterangan 
27 Pada saat bekerja.  pekerja menggunakan seragam kerja 25. 00 Poor 
28 
Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan.  minum 
dan merokok saat melakukan pekerjaan 
33. 33 Poor 
29 
Karyawan mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan 
pekerjaan 
41. 67 Marginal 
30 
Karyawan pernah diberikan pelatihan atau pemahaman 
tentang tatacara penanganan daging 
50. 00 Marginal 
31 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar 
higiene bagi karyawan dan higiene penanganan daging 
50. 00 Marginal 
32 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang faktor-faktor 
yang dapat menurunkan kualitas daging 
50. 00 Marginal 
33 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi peralatan.  bangunan dan fasilitas 
yang digunakan 
50. 00 Marginal 
34 
Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang 
lainnya ke dalam bangunan 
41. 67 Marginal 
35 
Pengendalian serangga dan mikroorganisme menggunakan 
bahan kimia 
41. 67 Marginal 
36 Penanganan limbah dilakukan dengan baik 50. 00 Marginal 
37 Tempat penampungan limbah selalu diawasi 50. 00 Marginal 
38 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu 
dijaga 
66. 67 Average 
39 Peralatan dibersihkan secara rutin 66. 67 Average 
40 Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin 28. 57 Poor 
41 Bangunan dibersihkan secara rutin 58. 33 Average 
42 
Setelah digunakan peralatan dibersihkan dan diletakkan 
kembali pada tempatnya 
58. 33 Average 
43 Peralatan yang tidak digunakan harus dalam kondisi bersih 66. 67 Average 
44 Peralatan selalu dibersihkan 66. 67 Average 
45 Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya 100.00 Excellent 
46 Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam 100.00 Excellent 
47 Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam 100.00 Excellent 
48 
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama 




Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan 
halal dan memiliki kartu identitas sebagai penyembelih halal 
yang diakui MUI 
37. 50 Poor 
50 Jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi) 60.00 Average 
51 Bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 60. 00 Average 
52 
Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging 
halal 
100.00 Excellent 
53 Mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 60. 00 Average 






Tabel 4.37 Rekapitulasi Perhitungan Normalisasi dengan Snorm de boer Rengat 
No Pernyataan Skor Keterangan 
1 RPH tidak berada di daerah kawasan industri 33. 33 Poor 
2 Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH 63. 64 Average 
3 RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir 50. 00 Marginal 
4 
Aktifitas di RPH tidak menimbulkan gangguan dan 
pencemaran lingkungan 
45. 45 Marginal 
5 
Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan  sebagai 
tempat pemotongan hewan 
41. 67 Marginal 
6 
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran 
proses pemotongan dan penanganan daging 
33. 33 Poor 
7 
Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah 
dengan jelas 
33. 33 Poor 
8 
Bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah 
dipelihara 
50. 00 Marginal 
9 
Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang 
baik 
50. 00 Marginal 
10 
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk 
proses pemotongan hewan dan kegiatan pembersihan 
41. 67 Marginal 
11 
Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang 
lengkap 
50. 00 Marginal 
12 Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup 41. 67 Marginal 
13 Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan 33. 33 Poor 
14 Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup 41. 67 Marginal 
15 
Terdapat alat tranfortasi khusus untuk mengirim daging ke 
konsumen 
23. 08 Poor 
16 
Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan yang aman dan 
tahan lama 
45. 45 Marginal 
17 
Peralatan yang kontak langsung dengan daging tidak mudah 
berkarat.  tidak beracun.  
33. 33 Poor 
18 Peralatan dapat berfungsi dengan baik 66. 67 Average 
19 
Peralatan yang digunakan tidak mencemari hasil produksi 
(daging) 
30. 00 Poor 
20 Peralatan yang digunakan mudah dibersihkan 45. 45 Marginal 
21 Peralatan tersedia dalam jumlah yang cukup 40. 00 Poor 
22 
Peralatan selalu tersedia dalam kondisi bersih jika akan 
digunakan 
50. 00 Marginal 
23 Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat 50. 00 Marginal 
24 
Setiap karyawan yang luka harus menutup bagian luka 
tersebut 
50. 00 Marginal 
25 Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan 38. 46 Poor 
26 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi 
dan pakaian pekerja 
33. 33 Poor 
27 Pada saat bekerja.  pekerja menggunakan seragam kerja 33. 33 Poor 
28 
Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan.  
minum dan merokok saat melakukan pekerjaan 
33. 33 Poor 
29 
Karyawan mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan 
pekerjaan 





No Pernyataan Skor Keterangan 
30 
Karyawan pernah diberikan pelatihan atau pemahaman 
tentang tatacara penanganan daging 
50. 00 Marginal 
31 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar 
higiene bagi karyawan dan higiene penanganan daging 
50. 00 Marginal 
32 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang faktor-faktor 
yang dapat menurunkan kualitas daging 
50. 00 Marginal 
33 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi peralatan.  bangunan dan fasilitas 
yang digunakan 
50. 00 Marginal 
34 
Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang 
lainnya ke dalam bangunan 
33. 33 Poor 
35 
Pengendalian serangga dan mikroorganisme menggunakan 
bahan kimia 
33. 33 Poor 
36 Penanganan limbah dilakukan dengan baik 50. 00 Marginal 
37 Tempat penampungan limbah selalu diawasi 50. 00 Marginal 
38 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu 
dijaga 
50. 00 Marginal 
39 Peralatan dibersihkan secara rutin 50. 00 Marginal 
40 Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin 23. 08 Poor 
41 Bangunan dibersihkan secara rutin 50. 00 Marginal 
42 
Setelah digunakan peralatan dibersihkan dan diletakkan 
kembali pada tempatnya 
41. 67 Marginal 
43 Peralatan yang tidak digunakan harus dalam kondisi bersih 50. 00 Marginal 
44 Peralatan selalu dibersihkan 50. 00 Marginal 
45 Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya 100. 00 Excellent 
46 Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam 100. 00 Excellent 
47 Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam 100. 00 Excellent 
48 
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama 
Islam dan mengerti  tata cara penyembelihan sesuai syariat 
islam 
100. 00 Excellent 
49 
Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan 
halal dan memiliki kartu identitas sebagai penyembelih 
halal yang diakui MUI 
25. 00 Poor 
50 Jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi) 40. 00 Poor 
51 Bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 40. 00 Poor 
52 
Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging 
halal 
100. 00 Excellent 
53 Mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 40. 00 Poor 













Tabel 4.38 Rekapitulasi Perhitungan Normalisasi dengan Snorm de boer Dumai 
No Pernyataan Skor Keterangan 
1 RPH tidak berada di daerah kawasan industri 66. 67 Average 
2 Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH 60. 00 Average 
3 RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir 54. 55 Average 
4 
Aktifitas di RPH tidak menimbulkan gangguan dan 
pencemaran lingkungan 
50. 00 Marginal 
5 
Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan  sebagai tempat 
pemotongan hewan 
36. 36 Poor 
6 
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran 
proses pemotongan dan penanganan daging 
36. 36 Poor 
7 
Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah 
dengan jelas 
33. 33 Poor 
8 
Bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah 
dipelihara 
45. 45 Marginal 
9 
Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang 
baik 
50. 00 Marginal 
10 
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk 
proses pemotongan hewan dan kegiatan pembersihan 
38. 46 Poor 
11 
Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang 
lengkap 
45. 45 Marginal 
12 Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup 45. 45 Marginal 
13 Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan 16. 67 Poor 
14 Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup 41. 67 Marginal 
15 
Terdapat alat tranfortasi khusus untuk mengirim daging ke 
konsumen 
8. 33 Poor 
16 
Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan yang aman dan 
tahan lama 
50. 00 Marginal 
17 
Peralatan yang kontak langsung dengan daging tidak mudah 
berkarat.  tidak beracun.  
50. 00 Marginal 
18 Peralatan dapat berfungsi dengan baik 58. 33 Average 
19 
Peralatan yang digunakan tidak mencemari hasil produksi 
(daging) 
45. 45 Marginal 
20 Peralatan yang digunakan mudah dibersihkan 63. 64 Average 
21 Peralatan tersedia dalam jumlah yang cukup 50. 00 Marginal 
22 
Peralatan selalu tersedia dalam kondisi bersih jika akan 
digunakan 
66. 67 Average 
23 Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat 50. 00 Marginal 
24 
Setiap karyawan yang luka harus menutup bagian luka 
tersebut 
33. 33 Poor 
25 Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan 28. 57 Poor 
26 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi dan 
pakaian pekerja 
33. 33 Poor 
27 Pada saat bekerja.  pekerja menggunakan seragam kerja 25. 00 Poor 
28 
Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan.  minum 
dan merokok saat melakukan pekerjaan 





No Pernyataan Skor Keterangan 
29 
Karyawan mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan 
pekerjaan 
41. 67 Marginal 
30 
Karyawan pernah diberikan pelatihan atau pemahaman 
tentang tatacara penanganan daging 
50. 00 Marginal 
31 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar 
higiene bagi karyawan dan higiene penanganan daging 
50. 00 Marginal 
32 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang faktor-faktor 
yang dapat menurunkan kualitas daging 
50. 00 Marginal 
33 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi peralatan.  bangunan dan fasilitas 
yang digunakan 
50. 00 Marginal 
34 
Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang 
lainnya ke dalam bangunan 
41. 67 Marginal 
35 
Pengendalian serangga dan mikroorganisme menggunakan 
bahan kimia 
33. 33 Poor 
36 Penanganan limbah dilakukan dengan baik 50. 00 Marginal 
37 Tempat penampungan limbah selalu diawasi 50. 00 Marginal 
38 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu 
dijaga 
58. 33 Average 
39 Peralatan dibersihkan secara rutin 66. 67 Average 
40 Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin 28. 57 Poor 
41 Bangunan dibersihkan secara rutin 58. 33 Average 
42 
Setelah digunakan peralatan dibersihkan dan diletakkan 
kembali pada tempatnya 
58. 33 Average 
43 Peralatan yang tidak digunakan harus dalam kondisi bersih 58. 33 Average 
44 Peralatan selalu dibersihkan 58. 33 Average 
45 Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya 100.00 Excellent 
46 Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam 100.00 Excellent 
47 Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam 100.00 Excellent 
48 
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama 




Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan 
halal dan memiliki kartu identitas sebagai penyembelih halal 
yang diakui MUI 
25. 00 Poor 
50 Jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi) 50. 00 Marginal 
51 Bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 60. 00 Average 
52 Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging halal 100.00 Excellent 
53 Mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 60. 00 Average 









4.2.5 Perhitungan Nilai Akhir Kinerja RPH 
Perhitungan nilai akhir kinerja rumah potong hewan dilakukan dengan cara 
mengalikan setiap skor normalisasi yang telah didapat dari rumus normalisasi 
snorm de boer dengan bobot dari tiap-tiap pernyataan pada masing-masing aspek. 
 
4.2.5.1 Perhitungan Nilai Akhir Indikator 
 Perhitungan ini bertujuan untuk mencari nilai akhir dari aspek penilaian 
yang ada. Nilai skor didapati dari rumus normalisasi snorm de boer.  dan bobot 
didapat dari perhitungan dengan AHP. Berikut merupakan perhitungan nilai akhir 
indikator aspek penilaian. 
Tabel 4.39 Perhitungan Nilai Akhir Indikator Aspek Penilaian Pekanbaru 











BFL1 50. 00 0. 26 13. 00 
66. 59 
BFL2 80. 00 0. 25 20. 00 
BFL3 81. 82 0. 27 22. 09 
BFL4 50. 00 0. 23 11. 50 
Bangunan 
BFB1 63. 64 0. 33 21. 00 
61. 14 
BFB2 63. 64 0. 28 17. 82 
BFB3 50. 00 0. 23 11. 50 
BFB4 63. 64 0. 17 10. 82 
Fasilitas 
BFF1 60. 00 0. 21 12. 60 
73. 49 
BFF2 80. 00 0. 19 15. 20 
BFF3 80. 00 0. 16 12. 80 
BFF4 80. 00 0. 13 10. 40 
BFF5 80. 00 0. 11 8. 80 
BFF6 80. 00 0. 12 9. 60 




APP1 72. 73 0. 26 18. 91 
65. 17 
APP2 66. 67 0. 25 16. 67 
APP3 58. 33 0. 17 9. 92 
APP4 60. 00 0. 19 11. 40 
APP5 63. 64 0. 13 8. 27 
Ketersediaan 
peralatan 
AKP1 60. 00 0. 6 36. 00 
60. 00 

















KKK1 58. 33 0. 39 22. 75 
47. 48 KKK2 50. 00 0. 31 15. 50 
KKK3 30. 77 0. 3 9. 23 
Perlengkapan 
karyawan 
KPK1 75. 00 0. 52 39. 00 
75. 00 
KPK2 75. 00 0. 48 36. 00 
Sikap kerja 
KSK1 50. 00 0. 5 25. 00 
62. 50 
KSK2 75. 00 0. 5 37. 50 
Pelatihan 
karyawan 
KPK1 91. 67 0. 27 24. 75 
91. 67 
KPK2 91. 67 0. 26 23. 83 
KPK3 91. 67 0. 25 22. 92 
KPK4 91. 67 0. 22 20. 17 
Pemeliharaan 
Bangunan 
PB1 75. 00 0. 61 45. 75 
68. 50 
PB2 58. 33 0. 39 22. 75 
Limbah 
PL1 75. 00 0. 6 45. 00 
78. 33 
PL2 83. 33 0. 4 33. 33 
Kebersihan 
PK1 83. 33 0. 32 26. 67 
79. 33 
PK2 83. 33 0. 24 20. 00 
PK3 58. 33 0. 16 9. 33 
PK4 83. 33 0. 28 23. 33 
Alat dan 
perlengkapan 
PAP1 83. 33 0. 39 32. 50 
83. 33 PAP2 83. 33 0. 33 27. 50 




HPH1 100. 00 0. 2 20. 00 
100. 00 
HPH2 100. 00 0. 25 25. 00 
HPH3 100. 00 0. 21 21. 00 
HPH4 100. 00 0. 18 18. 00 
HPH5 100. 00 0. 16 16. 00 
Bangunan dan 
fasilitas 
HBF1 70. 00 0. 41 28. 70 
77. 80 HBF2 70. 00 0. 33 23. 10 
HBF3 100. 00 0. 26 26. 00 
Peralatan 
HA1 70. 00 0. 59 41. 30 
70. 00 








Tabel 4.40 Perhitungan Nilai Akhir Indikator Aspek Penilaian Bangkinang 














BFL1 58. 33 0. 17 9. 92 
60. 48 
BFL2 60. 00 0. 26 15. 60 
BFL3 63. 64 0. 21 13. 36 
BFL4 60. 00 0. 36 21. 60 
Bangunan 
BFB1 45. 45 0. 16 7. 27 
45. 48 
BFB2 45. 45 0. 17 7. 73 
BFB3 33. 33 0. 26 8. 67 
BFB4 54. 55 0. 4 21. 82 
Fasilitas 
BFF1 41. 67 0. 11 4. 58 
37. 00 
BFF2 50. 00 0. 21 10. 50 
BFF3 40. 00 0. 17 6. 80 
BFF4 40. 00 0. 15 6. 00 
BFF5 16. 67 0. 1 1. 67 
BFF6 33. 33 0. 21 7. 00 




APP1 50. 00 0. 1 5. 00 
54. 00 
APP2 58. 33 0. 18 10. 50 
APP3 50. 00 0. 21 10. 50 
APP4 45. 45 0. 28 12. 73 
APP5 63. 64 0. 24 15. 27 
Ketersediaan 
peralatan 
AKP1 45. 45 0. 5 22. 73 
54. 55 




KKK1 50. 00 0. 51 25. 50 
41. 02 KKK2 33. 33 0. 26 8. 67 
KKK3 28. 57 0. 24 6. 86 
Perlengkapan 
karyawan 
KPK1 33. 33 0. 5 16. 67 
29. 17 
KPK2 25. 00 0. 5 12. 50 
Sikap kerja 
KSK1 33. 33 0. 57 19. 00 
36. 92 
KSK2 41. 67 0. 43 17. 92 
Pelatihan 
karyawan 
KPK1 50. 00 0. 19 9. 50 
50. 00 
KPK2 50. 00 0. 28 14. 00 
KPK3 50. 00 0. 28 14. 00 



















PB1 41. 67 0. 79 32. 92 
41. 67 
PB2 41. 67 0. 21 8. 75 
Limbah 
PL1 50. 00 0. 72 36. 00 
50. 00 
PL2 50. 00 0. 28 14. 00 
Kebersihan 
PK1 66. 67 0. 3 20. 00 
58. 33 
PK2 66. 67 0. 2 13. 33 
PK3 28. 57 0. 14 4. 00 
PK4 58. 33 0. 36 21. 00 
Alat dan 
perlengkapan 
PAP1 58. 33 0. 38 22. 17 
63. 50 PAP2 66. 67 0. 35 23. 33 




HPH1 100. 00 0. 18 18. 00 
88. 50 
HPH2 100. 00 0. 22 22. 00 
HPH3 100. 00 0. 14 14. 00 
HPH4 100. 00 0. 27 27. 00 
HPH5 37. 50 0. 2 7. 50 
Bangunan dan 
fasilitas 
HBF1 60. 00 0. 32 19. 20 
75. 80 HBF2 60. 00 0. 31 18. 60 
HBF3 100. 00 0. 38 38. 00 
Peralatan 
HA1 60. 00 0. 5 30. 00 
60. 00 
HA2 60. 00 0. 5 30. 00 
 
Tabel 4.41 Perhitungan Nilai Akhir Indikator Aspek Penilaian Regat 














BFL1 33. 33 0. 21 7. 00 
47. 55 
BFL2 63. 64 0. 19 12. 09 
BFL3 50. 00 0. 26 13. 00 
BFL4 45. 45 0. 34 15. 45 
Bangunan 
BFB1 41. 67 0. 22 9. 17 
38. 83 
BFB2 33. 33 0. 28 9. 33 
BFB3 33. 33 0. 28 9. 33 





















BFF1 50. 00 0. 21 10. 50 
43. 18 
BFF2 41. 67 0. 16 6. 67 
BFF3 50. 00 0. 17 8. 50 
BFF4 41. 67 0. 14 5. 83 
BFF5 33. 33 0. 07 2. 33 
BFF6 41. 67 0. 18 7. 50 




APP1 45. 45 0. 19 8. 64 
43. 85 
APP2 33. 33 0. 21 7. 00 
APP3 66. 67 0. 19 12. 67 
APP4 30. 00 0. 2 6. 00 
APP5 45. 45 0. 21 9. 55 
Ketersediaan 
peralatan 
AKP1 40. 00 0. 5 20. 00 
45. 00 




KKK1 50. 00 0. 41 20. 50 
46. 08 KKK2 50. 00 0. 25 12. 50 
KKK3 38. 46 0. 34 13. 08 
Perlengkapan 
karyawan 
KPK1 33. 33 0. 5 16. 67 
33. 33 
KPK2 33. 33 0. 5 16. 67 
Sikap kerja 
KSK1 33. 33 0. 5 16. 67 
37. 50 
KSK2 41. 67 0. 5 20. 83 
Pelatihan 
karyawan 
KPK1 50. 00 0. 25 12. 50 
50. 00 
KPK2 50. 00 0. 25 12. 50 
KPK3 50. 00 0. 25 12. 50 
KPK4 50. 00 0. 25 12. 50 
Pemeliharaan 
Bangunan 
PB1 33. 33 0. 53 17. 67 
33. 33 
PB2 33. 33 0. 47 15. 67 
Limbah 
PL1 50. 00 0. 58 29. 00 
50. 00 
PL2 50. 00 0. 42 21. 00 
Kebersihan 
PK1 50. 00 0. 31 15. 50 
46. 00 
PK2 50. 00 0. 29 14. 50 
PK3 23. 08 0. 13 3. 00 
PK4 50. 00 0. 26 13. 00 
Alat dan 
perlengkapan 
PAP1 41. 67 0. 33 13. 75 
46. 75 PAP2 50. 00 0. 33 16. 50 



















HPH1 100. 00 0. 18 18. 00 
85. 00 
HPH2 100. 00 0. 21 21. 00 
HPH3 100. 00 0. 21 21. 00 
HPH4 100. 00 0. 2 20. 00 
HPH5 25. 00 0. 2 5. 00 
Bangunan dan 
fasilitas 
HBF1 40. 00 0. 33 13. 20 
59. 40 HBF2 40. 00 0. 33 13. 20 
HBF3 100. 00 0. 33 33. 00 
Peralatan 
HA1 40. 00 0. 5 20. 00 
40. 00 
HA2 40. 00 0. 5 20. 00 
 
Tabel 4.42 Perhitungan Nilai Akhir Indikator Aspek Penilaian Dumai 











BFL1 66. 67 0. 25 16. 67 
57. 80 
BFL2 60. 00 0. 25 15. 00 
BFL3 54. 55 0. 25 13. 64 
BFL4 50. 00 0. 25 12. 50 
Bangunan 
BFB1 36. 36 0. 25 9. 09 
37. 67 
BFB2 36. 36 0. 26 9. 45 
BFB3 33. 33 0. 26 8. 67 
BFB4 45. 45 0. 23 10. 45 
Fasilitas 
BFF1 50. 00 0. 17 8. 50 
37. 37 
BFF2 38. 46 0. 16 6. 15 
BFF3 45. 45 0. 16 7. 27 
BFF4 45. 45 0. 14 6. 36 
BFF5 16. 67 0. 09 1. 50 
BFF6 41. 67 0. 16 6. 67 




APP1 50. 00 0. 2 10. 00 
53. 48 
APP2 50. 00 0. 2 10. 00 
APP3 58. 33 0. 2 11. 67 
APP4 45. 45 0. 2 9. 09 

















AKP1 50. 00 0. 5 25. 00 
58. 33 




KKK1 50. 00 0. 36 18. 00 
37. 86 KKK2 33. 33 0. 33 11. 00 
KKK3 28. 57 0. 31 8. 86 
Perlengkapan 
karyawan 
KPK1 33. 33 0. 5 16. 67 
29. 17 
KPK2 25. 00 0. 5 12. 50 
Sikap kerja 
KSK1 33. 33 0. 45 15. 00 
37. 92 
KSK2 41. 67 0. 55 22. 92 
Pelatihan 
karyawan 
KPK1 50. 00 0. 25 12. 50 
50. 00 
KPK2 50. 00 0. 25 12. 50 
KPK3 50. 00 0. 25 12. 50 
KPK4 50. 00 0. 25 12. 50 
Pemeliharaan 
Bangunan 
PB1 41. 67 0. 5 20. 83 
37. 50 
PB2 33. 33 0. 5 16. 67 
Limbah 
PL1 50. 00 0. 5 25. 00 
50. 00 
PL2 50. 00 0. 5 25. 00 
Kebersihan 
PK1 58. 33 0. 27 15. 75 
55. 14 
PK2 66. 67 0. 26 17. 33 
PK3 28. 57 0. 18 5. 14 
PK4 58. 33 0. 29 16. 92 
Alat dan 
perlengkapan 
PAP1 58. 33 0. 33 19. 25 
57. 75 PAP2 58. 33 0. 33 19. 25 




HPH1 100. 00 0. 2 20. 00 
85. 00 
HPH2 100. 00 0. 2 20. 00 
HPH3 100. 00 0. 2 20. 00 
HPH4 100. 00 0. 2 20. 00 
HPH5 25. 00 0. 2 5. 00 
Bangunan dan 
fasilitas 
HBF1 50. 00 0. 33 16. 50 
69. 30 HBF2 60. 00 0. 33 19. 80 
HBF3 100. 00 0. 33 33. 00 
Peralatan 
HA1 60. 00 0. 5 30. 00 
60. 00 







4.2.5.2 Perhitungan Nilai Akhir Aspek Penilaian 
 Perhitungan ini bertujuan untuk mencari nilai akhir dari Aspek penilaian 
pada masing-masing RPH. Nilai skor didapat dari perhitungan skor total pernyataan 
pada tiap indikator dan bobot didapat dari perhitungan dengan AHP. Berikut 
merupakan perhitungan nilai akhir aspek penilaian. 
Tabel 4.43 Perhitungan Nilai Akhir RPH Pekanbaru 









Lokasi 66. 59 0. 39 25. 97 
66. 24 Bangunan 61. 14 0. 31 18. 95 
















75. 00 0. 23 17. 25 
Sikap kerja 62. 50 0. 25 15. 63 
Pelatihan karyawan 91. 67 0. 21 19. 25 
Pemeliharaan 
Bangunan 68. 50 0. 27 18. 50 
76. 17 
Limbah 78. 33 0. 25 19. 58 
Kebersihan 79. 33 0. 27 21. 42 
Alat dan 
perlengkapan 




100. 00 0. 41 41. 00 
84. 87 Bangunan dan 
fasilitas 
77. 80 0. 33 25. 67 
















Tabel 4.44 Perhitungan Nilai Akhir RPH Bangkinang 









Lokasi 60. 48 0. 34 20. 56 
47. 78 Bangunan 45. 48 0. 33 15. 01 
















29. 17 0. 15 4. 38 
Sikap kerja 36. 92 0. 22 8. 12 
Pelatihan karyawan 50. 00 0. 17 8. 50 
Pemeliharaan 
Bangunan 41. 67 0. 33 13. 75 
53. 70 
Limbah 50. 00 0. 14 7. 00 
Kebersihan 58. 33 0. 26 15. 17 
Alat dan 
perlengkapan 




88. 50 0. 4 35. 40 
75. 82 Bangunan dan 
fasilitas 
75. 80 0. 28 21. 22 
Peralatan 60. 00 0. 32 19. 20 
 
Tabel 4.45 Perhitungan Nilai Akhir RPH Rengat 









Lokasi 47. 55 0. 33 15. 69 
42. 75 Bangunan 38. 83 0. 33 12. 82 
















karyawan 33. 33 0. 20 6. 67 
Sikap kerja 37. 50 0. 23 8. 63 














Bangunan 33. 33 0. 25 8. 33 
44. 63 
Limbah 50. 00 0. 29 14. 50 
Kebersihan 46. 00 0. 24 11. 04 
Alat dan 
perlengkapan 




85. 00 0. 48 40. 80 
66. 85 Bangunan dan 
fasilitas 
59. 40 0. 25 14. 85 
Peralatan 40. 00 0. 28 11. 20 
 
Tabel 4.46 Perhitungan Nilai Akhir RPH Dumai 









Lokasi 57. 80 0. 33 19. 08 
43. 84 Bangunan 37. 67 0. 33 12. 43 
















29. 17 0. 20 5. 83 
Sikap kerja 37. 92 0. 21 7. 96 
Pelatihan karyawan 50. 00 0. 27 13. 50 
Pemeliharaan 
Bangunan 37. 50 0. 25 9. 38 
50. 05 
Limbah 50. 00 0. 26 13. 00 
Kebersihan 55. 14 0. 24 13. 23 
Alat dan 
perlengkapan 




85. 00 0. 58 49. 30 
76. 36 Bangunan dan 
fasilitas 
69. 30 0. 20 13. 86 









4.2.5.3 Perhitungan Nilai Kinerja Rumah Potong Hewan 
 Perhitungan ini bertujuan untuk mencari nilai akhir dari kinerja masing-masing RPH. Nilai skor didapati dari perhitungan skor 
total dimensi pada tiap prosesnya.  dan bobot didapat dari perhitungan dengan AHP. Berikut merupakan perhitungan kinerja pada 
masing-masing RPH. 
Tabel 4.47 Perhitungan Nilai Kinerja Masing-Masing RPH  
Aspek 

























Bangunan dan fasilitas 66. 24 0. 29 19. 21 48 0. 15 7. 17 42. 75 0. 12 5. 13 43. 84 0. 13 5. 70 
Peralatan 62. 43 0. 18 11. 24 54. 37 0. 10 5. 44 44. 55 0. 12 5. 35 55. 91 0. 13 7. 27 
Karyawan 66. 84 0. 15 10. 03 39. 46 0. 19 7. 50 42. 54 0. 13 5. 53 39. 03 0. 14 5. 46 
Pemeliharaan 76. 17 0. 14 10. 66 53. 70 0. 12 6, 44 44. 63 0. 12 5. 36 50. 05 0. 14 7. 01 
Kehalalan 84. 87 0. 24 20. 37 75. 82 0. 43 32. 60 66. 85 0. 50 33. 43 76. 36 0. 46 35. 13 
Jumlah   71. 50   59. 15   54. 79   60. 56 
 
Nilai kinerja pada RPH Pekanbaru bernilai 71. 50% yang termasuk dalam kategori good. Namun untuk mempertahankan dan 
meningkatkanya diperlukan suatu pengukuran yang dilakukan secara berkala. Nilai kinerja pada RPH Bangkinang bernilai 59. 15% 
yang termasuk dalam kategori Average. Namun untuk mempertahankan dan meningkatkanya diperlukan suatu pengukuran yang 
dilakukan secara berkala. Nilai kinerja pada RPH Rengat bernilai 54. 79% yang termasuk dalam kategori average. Namun untuk 
mempertahankan dan meningkatkanya diperlukan suatu pengukuran yang dilakukan secara berkala. Nilai kinerja pada RPH Dumai 
bernilai 60. 569% yang termasuk dalam kategori average. Namun untuk mempertahankan dan meningkatkanya diperlukan suatu 





4.2.6 Benchmarking Rumah Potong Hewan pada Setiap Aspek 
House of Quality menjelaskan apa saja yang menjadi kebutuhan atau harapan bagi para pimpinan RPH,  dan bagaimana memenuhi 
kebutuhan dan harapan tersebuat. House of Quality dibuat berdasarkan gabungan dari penentuan drajat kepentingan sampai dengan interaksi 
parameter teknik. Format House of Quality secara detail dapat dilihat pada rumah mutu ( House of Quality ) yang ditunjukan pada gambar 
dibawah ini: 







































































































































































































































































































































Importance Absolute 53,8 40,7 53,8
39,
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New Target Importance Absolute Bangkinang
New Target Importance Absolute Rengat -3,7 -2,9 -3,7 -2,5 -5,2 3,6 3,6 -8,8-8,5-8,8 -7,9-3,2 -7,9-8,8-8,2

















































Adapun tabel rekapitulasi data kuisioner dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Selanjutnya menghitung tingkat kepentingan. Tingkat kepentingan konsumen 
sangat penting digunakan untuk mengetahui kebutuhan konsumen. Untuk itu 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan frekuensi terhadap masing-masing elemen 
berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing. Perhitungan tingkat kepentingan 
menggunakan modus.  yaitu dengan melihat nilai atau bobot yang paling banyak 
muncul. Adapaun perhitungan dalam mencari importance rating sebagai berikut : 
1. Lokasi RPH 
IR = 







IR = 4,52 
2. Bangunan RPH 
IR = 







IR = 4,38 
3. Fasilitas RPH 
IR = 







IR = 4,38 
 
Adapun perhitungan hasil tingkat kepentingannya tercantum dalam table 
sebagai berikut : 
Tabel 4.48 Rekapitulasi Importance Rating Bangunan dan Fasilitas 









1. Customer Competitive Evaluation (CCE) 
Setelah mengetahui tingkat kebutuhan konsumen. Maka selanjutnya 
dilakukan perbandingan RPH dengan penyebaran kuesioner untuk membandingkan 
RPH yang akan dikembangkan dengan RPH yang ada.  sehingga dapat mengetahui 
customer competitive evaluation dan mengidentifikasi sejauh mana RPH yang akan 
dikembangkan dan alat.  










Lokasi 4.52 4. 5 4.2 4.15 
Bangunan 4.38 4.25 4.1 4.05 
Fasilitas 4.38 4.07 3.5 4.1 
 
Adapun hasil dari penyebaran kuesioner customer competitive evaluation 
maka didapat hasil data dari responden sebagai berikut : 































Gambar 4.2 Hasil Customer Competitive Evaluation Aspek Bangunan dan Fasilitas 
 
2. Menterjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen ke dalam persyaratan 
teknis 
Salah satu langkah penting dalam matrik pengembangan adalah 
menterjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam kebutuhan teknis agar lebih 
menspesifikasi sebuah disain umum. Berikut hasil terjemahan keinginan konsumen 










Tabel 4.50 Penterjemahan Keinginan Konsumen ke dalam Persyaratan Teknik  
 Bangunan dan Fasilitas 
Indikator Pernyataan 
Lokasi 
RPH tidak berada di daerah kawasan industri 
Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH 
RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir 
Aktifitas di RPH tidak menimbulkan gangguan dan pencemaran 
lingkungan 
Bangunan 
Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan  sebagai tempat 
pemotongan hewan 
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran proses 
pemotongan dan penanganan daging 
Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah dengan 
jelas 
Bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah dipelihara 
Fasilitas 
Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang baik 
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan kegiatan pembersihan 
Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang lengkap 
Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup 
Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan  
Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup  
Terdapat alat tranfortasi khusus untuk mengirim daging ke konsumen 
 
3. Hubungan antara costomer requirement  dan technical requirement 
Setiap keinginan konsumen akan selalu berhubungan kuat dengan keinginan 
teknis yang merupakan interprestasinya.  Sedangkan keinginan teknis yang bukan 
interprestasi dari keinginan konsumen  dapat berhubungan kuat.  sedang.  lemah 
atau bahkan tidak berhubungan sama sekali (Widodo.  2003). 
Hubungan antar customer requirement dan technical requirement dapat 













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar 4.3 Hubungan Customer Requirement dan Technical Requirement Aspek 
Banguan dan Fasilitas 
 
4. Target Technical Requirement 
Target yang hendak dicapai hendaknya mempertimbangkan kemampuan 
RPH dalam merealisasikannya yang dalam hal ini adalah kemampuan peneliti 
dalam mencapai keinginan pimpinan RPH dengan memperhatikan hubungan antara 
customer requirement dan technical requiremenr. yaitu kebutuhan teknis 
berhubungan kuat dengan kebutuhan konsumen yang memiliki tingkat kepentingan 








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































5. Hubungan technical requirement 
Pada dasarnya technical requirement akan saling berhubungan satu sama lain.  
baik berhungan positif maupun hubungan negatif. Simbol yang digunakan dalam 
rumah kualitas adalah sebagai berikut: 
O = Positif 
X = Negatif 


























































































































































































































































































































Gambar 4.5 Hubungan Technical Requirement Aspek Banguan dan Fasilitas 
 
6. Bobot kolom 
Manfaat dari penjumlahan atau pembobotan kolom yaitu untuk  menemukan 
importance relative dan technical requirement. Berikut ini hasil penjumlahan 














































































































































































































































































Importance Absolute 53,8 40,7 53,8
39,























































































































































































































































































Adapun rekapitulasi data  dari importance absolute sebagai berikut : 
Tabel 4.51 Rekapitulasi Importance Absolute Bangunan dan Fasilitas 
Custemer 
Requirement 
IR P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 
Lokasi 4.52 9 9 9 9      1      
Bangunan 4.38 3  1 3 9 9 9 9 3 1  3 1 3  
Fasilitas 4.38      3 1 1 9 9 9 9 9 9 9 
Adapaun perhitungan manual dari importance absolute sebagai berikut : 
a. P1  
 = (9 x 4,52) + (3 x 4,38)  
 = 40,68 + 13,14 
 = 53,8 
b. P2 
 = (9 x 4,52) 
 = 40,7 
c. P3 
 = (9 x 4,52) + (1 x 4,38) 
 = 40,68 + 4,38 
 = 45,1 
d. P4 
 = (9 x 4,52) + (3 x 4,38) 
 = 40,68 + 13,14 
 = 53,8 
e. P5 
 = (9 x 4, 38) 
 = 39,4 
f. P6 
 = (9 x 4,38) + (3 x 4,38) 
 = 39,42 +13,14 









 = (9 x 4,38) + (1 x 4,38) 
 = 39,42 + 4,38 
 = 43,8 
h. P8 
 = (9 x 4,38) + (1 x 4,38) 
 = 39,42 + 4,38 
 = 43,8 
i. P9 
 = (3 x 4,38) + (9 x 4,38) 
 = 13,14 + 39,42 
 = 52,6 
j. P10 
 = (1 x 4,52) + (1 x 4,38) + (9 x 4,38) 
 = 4,52 + 4,38 + 39,42 
 = 48,3 
k. P11 
 = 9 x 4,38 
 = 39,4 
l. P12 
 = (3 x 4,38) + (9 x 4,38) 
 = 13,14 + 39,42 
 = 52,6 
m. P13 
 = (1 x 4,38) + (9 x 4,38) 
 = 4,38 + 39,42 
 = 43,8 
n. P14 
 = (3 x 4,38) + (9 x 4,38) 
 = 13,14 + 39,42 






 = (9 x 4,38) 
 = 39,4 
 
7. Analisa dan pemilihan item prioritas dalam matrik 
Analisa item prioritas merupakan usaha untuk menentukan pengembangan 
konsep dari sebuah produk yang akan dikembangkan. Hasil konsep item 





























































Gambar 4.7 Pemilihan Item Prioritas dalam Matrik Aspek Banguan dan Fasilitas 
 
a. Improvement rasio 

























b. Row weight 
Adapun pencarian manual dari Row Weight sebagai berikut : 
1) P1 
= (4,52 x 1,5 x 1,11) 
= 7,13 
2) P2 
= (4,38 x 1,5 x 1,14) 
= 7,02 
3) P3 
= (4,38 x 1,5 x 1,14) 
= 7,02 
 
c. Normalized row weight (NRW) 






















































































































































































































































































































































New Target Importance Absolute Bangkinang
New Target Importance Absolute Rengat
-2,61 -2,61 -4,11-3,11-3,11-2,61-2,61
-1,44 -1,44 -1,92-1,64-1,64-1,44-1,44



















Adapun tabel rekapitulasi data kuisioner dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Selanjutnya menghitung tingkat kepentingan. Tingkat kepentingan konsumen 
sangat penting digunakan untuk mengetahui kebutuhan konsumen. Untuk itu 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan frekuensi terhadap masing-masing elemen 
berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing. Perhitungan tingkat kepentingan 
menggunakan modus.  yaitu dengan melihat nilai atau bobot yang paling banyak 
muncul. Adapaun perhitungan dalam mencari importance rating sebagai berikut : 
1. P1 Persyaratan peralatan RPH 
IR = 







IR = 4,44 
2. P1 Ketersediaan peralatan RPH 
IR = 







IR = 4,5 
 
Tabel 4.52 Rekapitulasi Importance Rating Peralatan 
Atribut Kebutuhan RPH Impotance Rating 
Persyaratan peralatan 4.44 
Ketersediaan peralatan 4.5 
 
1. Customer Competitive Evaluation (CCE) 
Setelah mengetahui tingkat kebutuhan konsumen.  maka selanjutnya 
dilakukan perbandingan RPH dengan penyebaran kuesioner untuk membandingkan 
RPH yang akan dikembangkan dengan RPH yang ada.  sehingga dapat mengetahui 
customer competitive evaluation dan mengidentifikasi sejauh mana RPH yang akan 


















Persyaratan peralatan 4.44 4.15 4.28 4.12 
Ketersediaan peralatan 4.5 4 4.3 4.1 
 
Adapun hasil dari penyebaran kuesioner customer competitive evaluation 
maka didapat hasil data dari responden sebagai berikut : 

















Gambar 4.9 Hasil Customer Competitive Evaluation Aspek Peralatan 
 
2. Menterjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen ke dalam persyaratan 
teknis 
Salah satu langkah penting dalam matrik pengembangan adalah 
menterjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam kebutuhan teknis agar lebih 
menspesifikasi sebuah disain umum. Berikut hasil terjemahan keinginan konsumen 
ke dalam persyaratan teknik. 





Peralatan aman dan tahan lama 
Peralatan tidak mudah berkarat dan tidak beracun.   
Peralatan berfungsi dengan baik 
Peralatan tidak mencemari hasil produksi (daging) 




Peralatan selalu dalam kondisi bersih 
 
3. Hubungan antara costomer requirement  dan technical requirement 
Setiap keinginan konsumen akan selalu berhubungan kuat dengan keinginan 





interprestasi dari keinginan konsumen  dapat berhubungan kuat.  sedang.  lemah 
atau bahkan tidak berhubungan sama sekali (Widodo.  2003). 
Hubungan antar custoImer requirement dan technical requirement dapat 






















































































































































































Gambar 4.10 Hubungan Customer Requirement dan Technical Requirement Aspek 
Peralatan 
 
4. Target technical requirement 
Target yang hendak dicapai  hendaknya mempertimbangkan kemampuan 
RPH dalam merealisasikannya yang dalam hal ini adalah kemampuan peneliti 
dalam mencapai keinginan pimpinan RPH dengan memperhatikan hubungan antara 
customer requirement dan technical requiremenr.  yaitu kebutuhan teknis 
berhubungan kuat dengan kebutuhan konsumen yang memiliki tingkat kepentingan 




















































































































































































































































































5. Hubungan technical requirement 
Pada dasarnya technical requirement akan saling berhubungan satu sama lain.  
baik berhungan positif maupun hubungan negatif. Simbol yang digunakan dalam 
rumah kualitas adalah sebagai berikut: 
O = Positif 
X = Negatif 






















































































Gambar 4.12 Hubungan Technical Requirement Aspek Peralatan 
 
6. Bobot kolom 
Manfaat dari penjumlahan atau pembobotan kolomm yaitu untuk  
menemukan importance relative dan technical requirement. Berikut ini hasil 




















































































































































































































Adapun rekapitulasi data  dari Importance Absolute sebagai berikut : 
Tabel 4.55 Rekapitulasi Importance Absolute Peralatan 
Custemer Requirement IR P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
Persyaratan peralatan 4,44 9 9 9 9 9 1 3 
Ketersediaan peralatan 4,5     1 9 9 
 
Adapaun perhitungan manual dari Importance Absolute sebagai berikut : 
a. P1  
= (9 x 4,44) 
 = 39,96 
b. P2 
 = (9 x 4,44) 
 = 39,96 
c. P3 
 = (9 x 4,44) 
 = 39,96 
d. P4 
 = (9 x 4,44) 
 = 39,96 
e. P4 
 = (9 x 4,44) + (1 x 4,5) 
 = 39,96 + 4,5 
 = 44,46 
f. P4 
 = (1 x 4,5) + (9 x 4,44) 
 = 4,5 + 39,96  
 = 44,46 
g. P4 
 = (3 x 4,5) + (9 x 4,44) 
 = 13,5 + 39,96  






7. Analisa dan pemilihan item prioritas dalam matrik 
Analisa item prioritas merupakan usaha untuk menentukan pengembangan 
konsep dari sebuah produk yang akan dikembangkan. Hasil konsep item terpilih 




































Gambar 4.14 Pemilihan Item Prioritas dalam Matrik Aspek Banguan dan Fasilitas 
 
a. Improvement Rasio 
Adapun pencarian manual dari improvement rasio sebagai berikut : 





 = 1,13 





 = 1,11 
 
b. Row Weight 
Adapun pencarian manual dari Row Weight sebagai berikut : 
1) P1 
= (4,44 x 1,5 x 1,13) 
= 7,52 
2) P2 









c. Normalized Row Weight (NRW) 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































New Target Importance Absolute Bangkinang
New Target Importance Absolute Rengat
-1,5 1,932,25-5,06-5,31-2,25 -2,63-3,226,28-2,88-1,5
-7,10 1,031,18-13,23-13,23-5,58 -6,73-8,20-9,02-6,93-7,10

























Adapun tabel rekapitulasi data kuisioner dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Selanjutnya menghitung tingkat kepentingan. Tingkat kepentingan konsumen 
sangat penting digunakan untuk mengetahui kebutuhan konsumen. Untuk itu 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan frekuensi terhadap masing-masing elemen 
berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing. Perhitungan tingkat kepentingan 
menggunakan modus.  yaitu dengan melihat nilai atau bobot yang paling banyak 
muncul. Adapaun perhitungan dalam mencari importance rating sebagai berikut : 
1. P1 Kesehatan karyawan RPH 
IR = 







IR = 4,42 
2. P2 Perlengkapan kerja RPH 
IR = 







IR = 4,47 
3. P3 sikap kerja RPH 
IR = 







IR = 4 
4. P3 Pelatihan karyawan RPH 
IR = 















Adapun perhitungan hasil tingkat kepentingannya tercantum dalam table 
sebagai berikut : 
Tabel 4.56 Rekapitulasi Importance Rating Karyawan 
Atribut Kebutuhan RPH Impotance Rating 
Kesehatan karyawan 4. 42 
Perlengkapan kerja 4. 47 
Sikap kerja 4 
Pelatihan karyawan 4. 57 
 
1. Customer Competitive Evaluation 
Setelah mengetahui tingkat kebutuhan konsumen.  maka selanjutnya 
dilakukan perbandingan RPH dengan penyebaran kuesioner untuk membandingkan 
RPH yang akan dikembangkan dengan RPH yang ada.  sehingga dapat mengetahui 
customer competitive evaluation dan mengidentifikasi sejauh mana RPH yang akan 
dikembangkan dan alat. 










Kesehatan karyawan 4. 42 4. 17 3. 8 4. 07 
Perlengkapan kerja 4. 47 3. 88 3 2. 1 
Sikap kerja 4 4. 25 4. 2 4. 3 
Pelatihan karyawan 4. 57 4. 25 3. 8 4. 4 
 
Adapun hasil dari penyebaran kuesioner customer competitive evaluation 

































2. Menterjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen ke dalam persyaratan 
teknis 
Salah satu langkah penting dalam matrik pengembangan adalah 
menterjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam kebutuhan teknis agar lebih 
menspesifikasi sebuah disain umum. Berikut hasil terjemahan keinginan konsumen 
ke dalam persyaratan teknik. 





Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat 
Setiap karyawan yang luka harus menutup bagian luka tersebut 
Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan 
Perlengkapan 
Kerja 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi dan pakaian pekerja 
Pada saat bekerja.  pekerja menggunakan seragam kerja  
Sikap Kerja 
Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan.  minum dan merokok saat 
melakukan pekerjaan  
Karyawan mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan 
Pelatihan 
karyawan 
Karyawan pernah diberikan pelatihan atau pemahaman tentang tatacara 
penanganan daging  
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar higiene bagi 
karyawan dan higiene penanganan daging 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang faktor-faktor yang dapat 
menurunkan kualitas daging 
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar pembersihan dan sanitasi 
peralatan.  bangunan dan fasilitas yang digunakan 
 
3. Hubungan antara costomer requirement  dan technical requirement 
Setiap keinginan konsumen akan selalu berhubungan kuat dengan keinginan 
teknis yang merupakan interprestasinya.  sedangkan keinginan teknis yang bukan 
interprestasi dari keinginan konsumen  dapat berhubungan kuat.  sedang.  lemah 
atau bahkan tidak berhubungan sama sekali (Widodo.  2003). 
Hubungan antar custoImer requirement dan technical requirement dapat 


































































































































































































































































































































































































































































Gambar 4.17 Hubungan Customer Requirement dan Technical Requirement Aspek 
Karyawan 
 
4. Target technical requirement 
Target yang hendak dicapai  hendaknya mempertimbangkan kemampuan 
RPH dalam merealisasikannya yang dalam hal ini adalah kemampuan peneliti 
dalam mencapai keinginan pimpinan RPH dengan memperhatikan hubungan antara 
customer requirement dan technical requiremenr.  yaitu kebutuhan teknis 
berhubungan kuat dengan kebutuhan konsumen yang memiliki tingkat kepentingan 





























































































































































































































































































































































































































































































































































5. Hubungan technical requirement 
Pada dasarnya technical requirement akan saling berhubungan satu sama lain.  
baik berhungan positif maupun hubungan negatif. Simbol yang digunakan dalam 
rumah kualitas adalah sebagai berikut: 
O = Positif 
X = Negatif 































































































































































































































































































Gambar 4.19 Hubungan Technical Requirement Aspek Karyawans 
 
6. Bobot kolom 
Manfaat dari penjumlahan atau pembobotan kolomm yaitu untuk  
menemukan importance relative dan technical requirement. Berikut ini hasil 















































































































































































































































































































































































































































51,78 3644,2340,2339,7851,78 45,1349,650,0241,1340,57  





Adapun rekapitulasi data dari Importance Absolute sebagai berikut : 
Tabel 4.59 Rekapitulasi Importance Absolute Karyawan 
Custemer Requirement IR P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
Kesehatan karyawan 4. 42 9 9 9      1   
Perlengkapan kerja 4. 47    9 9    1 1  
Sikap kerja 4 3 3   1 9 9   1 1 
Pelatihan karyawan 4. 57       1 9 9 9 9 
Adapaun perhitungan manual dari Importance Absolute sebagai berikut : 
a. P1  
 = (9 x 4,42) + (3 x 4) 
 = 39,78 + 12 
 = 51,78 
b. P2 
 = (9 x 4,42) + (3 x 4) 
 = 39,78 + 12 
 = 51,78 
c. P3 
 = (9 x 4,42) 
 = 39,78 
d. P4 
 = (9 x 4,47)  
 = 40,23 
e. P5 
 = (9 x 4,47) + (1 x 4) 
 = (40,47 + 4) 
 = 44,23 
f. P6 
 = (9 x 4) 









 = (9 x 4) + (1 x 4,57) 
 = 36 + 4,57 
 = 40,57 
h. P8 
 = (9 x 4,57) 
 = 41,13 
i. P9 
 = (1 x 4,42) + (1 x 4,47) + (9 x 4,57) 
 = 4,42 + 4,47 + 41,13 
 = 50,02 
j. P10 
 = (1 x 4,47) + (1 x 4) + (9 x 4,57) 
 = 4,47 + 4 + 41,13 
 = 49,6 
k. P10 
 = (1 x 4) + (9 x 4,57) 
 = 4 + 41,13 
 = 45,13 
 
7. Analisa dan Pemilihan Item Prioritas Dalam Matrik 
Analisa item prioritas merupakan usaha untuk menentukan pengembangan 
konsep dari sebuah produk yang akan dikembangkan. Hasil konsep item terpilih 






















































a. Improvement Rasio 
Adapun pencarian manual dari improvement rasio sebagai berikut : 





 = 1,13 





 = 1,12 













b. Row Weight 
Adapun pencarian manual dari Row Weight sebagai berikut : 
1) P1 
= (4,42 x 1,5 x 1,13) 
= 7,49 
2) P2 
= (4,47 x 1,5 x 1,12) 
= 7,51 
3) P3 
= (4 x 1,5 x 1,25) 
= 7,5 
4) P4 






c. Normalized Row Weight (NRW) 











































































































































































































































































































































































































































































































































New Target Importance Absolute Bangkinang -3,38 -4,81 -5,56-6,06-5,316,755,6 -4,02-4,02-6,49 -4,02
New Target Importance Absolute Rengat 0,36 -1,08 -4,26-37,26-4,237,26,74 -1,71-1,71-4,14 -1,71



























Adapun tabel rekapitulasi data kuisioner dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Selanjutnya menghitung tingkat kepentingan. Tingkat kepentingan konsumen 
sangat penting digunakan untuk mengetahui kebutuhan konsumen. Untuk itu 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan frekuensi terhadap masing-masing elemen 
berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing. Perhitungan tingkat kepentingan 
menggunakan modus.  yaitu dengan melihat nilai atau bobot yang paling banyak 
muncul. Adapaun perhitungan dalam mencari importance rating sebagai berikut : 
1. P1 Bangunan RPH 
IR = 







IR = 4,06 
2. P1 Limbah RPH 
IR = 







IR = 3,5 
3. P1 Kebersihan RPH 
IR = 







IR = 4,47 
4. P1 Alat dan perlengkapan RPH 
IR = 

















Tabel 4.60 Rekapitulasi Importance Rating Pemeliharaan 




Alat dan perlengkapan 4.5 
 
1. Customer Competitive Evaluation (CCE) 
Setelah mengetahui tingkat kebutuhan konsumen.  maka selanjutnya 
dilakukan perbandingan RPH dengan penyebaran kuesioner untuk membandingkan 
RPH yang akan dikembangkan dengan RPH yang ada.  sehingga dapat mengetahui 
customer competitive evaluation dan mengidentifikasi sejauh mana RPH yang akan 
dikembangkan dan alat. 










Bangunan 4.06 3.75 4.10 3.90 
Limbah 3.50 4.25 4.30 4.30 
Kebersihan 4.47 3.88 4,00 4.10 
Alat dan perlengkapan 4.50 4.25 4.47 4.33 
 
Adapun hasil dari penyebaran kuesioner customer competitive evaluation 
maka didapat hasil data dari responden sebagai berikut : 
































2. Menterjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen ke dalam persyaratan 
teknis 
Salah satu langkah penting dalam matrik pengembangan adalah 
menterjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam kebutuhan teknis agar lebih 
menspesifikasi sebuah disain umum. Berikut hasil terjemahan keinginan konsumen 
ke dalam persyaratan teknik. 




Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang lainnya ke dalam 
bangunan 
Pengendalian serangga man mikroorganisme menggunakan bahan kimia 
Limbah 
Penanganan limbah dilakukan dengan baik 
Tempat penampungan limbah selalu diawasi 
Kebersihan 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu dijaga 
Peralatan dibersihkan secara rutin 
Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin 
Bangunan dibersihkan secara rutin 
Alat dan 
perlengkapan 
Setelah digunakan peralatan dibershkan dan diletakkan kembali pada 
tempatnya  
Peralatan yang tidak digunakan harus dalam kondisi bersih 
Peralatan selalu dibersihkan  
 
3. Hubungan antara costomer requirement  dan technical requirement 
Setiap keinginan konsumen akan selalu berhubungan kuat dengan keinginan 
teknis yang merupakan interprestasinya.  sedangkan keinginan teknis yang bukan 
interprestasi dari keinginan konsumen  dapat berhubungan kuat.  sedang.  lemah 
atau bahkan tidak berhubungan sama sekali (Widodo.  2003). 
Hubungan antar custoImer requirement dan technical requirement dapat 





















































































































































































































































































































































































Gambar 4.24 Hubungan Customer Requirement dan Technical Requirement Aspek 
Pemeliharaan 
 
4. Target technical requirement 
Target yang hendak dicapai  hendaknya mempertimbangkan kemampuan 
RPH dalam merealisasikannya yang dalam hal ini adalah kemampuan peneliti 
dalam mencapai keinginan pimpinan RPH dengan memperhatikan hubungan antara 
customer requirement dan technical requiremenr.  yaitu kebutuhan teknis 
berhubungan kuat dengan kebutuhan konsumen yang memiliki tingkat kepentingan 










































































































































































































































































































































































































































































































5. Hubungan technical requirement 
Pada dasarnya technical requirement akan saling berhubungan satu sama lain.  
baik berhungan positif maupun hubungan negatif. Simbol yang digunakan dalam 
rumah kualitas adalah sebagai berikut: 
O = Positif 
X = Negatif 



































































































































































Gambar 4.26 Hubungan Technical Requirement Aspek Pemeliharaan 
 
6. Bobot kolom 
Manfaat dari penjumlahan atau pembobotan kolomm yaitu untuk  
menemukan importance relative dan technical requirement. Berikut ini hasil 



































































































































































































































































































































Importance Absolute 41,01 54,45 44,7353,7340,2331,544,53 53,9153,9156,91 53,91
 





Adapun rekapitulasi data  dari Importance Absolute sebagai berikut : 
Tabel 4.63 Rekapitulasi Importance Absolute Pemeliharaan 
Custemer 
Requirement 
IR P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
Bangunan 4. 06 9 9 1     3    
Limbah 3. 5   9 9        
Kebersihan 4. 47 1 3 1  9 9 9 9 3 3 3 
Alat dan 
perlengkapan 
4. 5  1 1   3 1 1 9 9 9 
 
Adapaun perhitungan manual dari Importance Absolute sebagai berikut : 
a. P1  
 = (9 x 4,06) + (1 x 4,47) 
 = 36,54 + 4,47 
 = 41,01 
b. P2 
 = (9 x 4,06) + (3 x 4,47) + (1 x 4,5) 
 = 36,54 + 4,47 + 4,5 
 = 54,45 
c. P3 
 = (1 x 4,06) + (9 x 3,5) + (1 x 4,47) + (1 x 4,5) 
 = 4,06 + 31,5 + 4,47 + 4,5 
 = 44,53 
d. P4 
 = (9 x 3,5)  
 = 31,5 
e. P5 
 = (9 x 4,47) 
 = 40,23 
f. P6 
 = (9 x 4,47) + (3 x 4,5) 
 = 40,23 + 13,5 







 = (9 x 4,47) + (1 x 4,5) 
 = 40,23 + 4,5 
 = 44,73 
h. P8 
 = (3 x 4,06) + (9 x 4,47) + (1 x 4,5) 
 = 12,18 + 40,23 + 4,5  
 = 56,91 
i. P9 
 = (3 x 4,47) + (9 x 4,5) 
 = 13,41 + 40,5  
 = 53. 91 
j. P10 
= (3 x 4,47) + (9 x 4,5) 
= 13,41 + 40,5  
= 53. 91 
k. P11 
= (3 x 4,47) + (9 x 4,5) 
= 13,41 + 40,5  
= 53. 91 
 
7. Analisa dan pemilihan item prioritas dalam matrik 
Analisa item prioritas merupakan usaha untuk menentukan pengembangan 
konsep dari sebuah produk yang akan dikembangkan. Hasil konsep item terpilih 




























































a. Improvement Rasio 


























b. Row Weight 
Adapun pencarian manual dari Row Weight sebagai berikut : 
1) P1 
= (4,06 x 1,5 x1,23) 
= 7,49 
2) P2 
= (3,5 x 1,5 x 1,43)  
=7,51 
3) P3 
= (4,47 x 1,5 x 1, 12) 
=7,51 
4) P4 






c. Normalized Row Weight (NRW) 
































































































































































































































































































































































































































































































































































New Target Importance Absolute Bangkinang -0,72 2,012,25-0,72-0,72-0,96-0,96 0,030,032,01
New Target Importance Absolute Rengat -2,87 -1,89-0,9-2,79-2,79-3,78-3,78 -3,27-3,27-1,89























Adapun tabel rekapitulasi data kuisioner dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Selanjutnya menghitung tingkat kepentingan. Tingkat kepentingan konsumen 
sangat penting digunakan untuk mengetahui kebutuhan konsumen. Untuk itu 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan frekuensi terhadap masing-masing elemen 
berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing. Perhitungan tingkat kepentingan 
menggunakan modus.  yaitu dengan melihat nilai atau bobot yang paling banyak 
muncul. Adapaun perhitungan dalam mencari importance rating sebagai berikut : 
1. P1 Penyembelihan hewan RPH 
IR = 







IR = 4,83 
2. P1 Bangunan dan fasilitas RPH 
IR = 







IR = 4,5 
3. P1 Peralatan RPH 
IR = 







IR = 4,83 
 
Tabel 4.64 Rekapitulasi Importance Rating Kehalalan 
Atribut Kebutuhan RPH Impotance Rating 
Penyembelihan hewan 4.83 











1. Customer Competitive Evaluation (CCE) 
Setelah mengetahui tingkat kebutuhan konsumen.  maka selanjutnya 
dilakukan perbandingan RPH dengan penyebaran kuesioner untuk membandingkan 
RPH yang akan dikembangkan dengan RPH yang ada.  sehingga dapat mengetahui 
customer competitive evaluation dan mengidentifikasi sejauh mana RPH yang akan 
dikembangkan dan alat. 










Penyembelihan hewan 4.83 4.75 4.52 4.36 
Bangunan dan fasilitas 4.50 4.75 4.40 4.33 
Peralatan 4.83 4.75 4.50 4.20 
 
Adapun hasil dari penyebaran kuesioner customer competitive evaluation 
maka didapat hasil data dari responden sebagai berikut : 























Gambar 4.30 Hasil Customer Competitive Evaluation Aspek Kehalalan 
 
2. Menterjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen ke dalam persyaratan 
teknis 
Salah satu langkah penting dalam matrik pengembangan adalah 
menterjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam kebutuhan teknis agar lebih 
menspesifikasi sebuah disain umum. Berikut hasil terjemahan keinginan konsumen 














Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya 
Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam 
Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam 
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama Islam dan 
mengerti  tata cara penyembelihan sesuai syariat islam 
Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan halal dan 
memiliki kartu identitas sebagai penyembelih halal yang diakui MUI 
Bangunan dan 
fasilitas  
Jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi) 
Bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 
Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging halal 
Peralatan 
Mudah dibersihkan dari kotoran dan najis 
Tidak terbuat dari bahan yang dapat mengkontaminasi 
 
3. Hubungan antara costomer requirement  dan technical requirement 
Setiap keinginan konsumen akan selalu berhubungan kuat dengan keinginan 
teknis yang merupakan interprestasinya.  sedangkan keinginan teknis yang bukan 
interprestasi dari keinginan konsumen  dapat berhubungan kuat.  sedang.  lemah 
atau bahkan tidak berhubungan sama sekali (Widodo.  2003). 
Hubungan antar customer requirement dan technical requirement dapat 




























































































































































































































































































































































































































































































































4. Target technical requirement 
Target yang hendak dicapai  hendaknya mempertimbangkan kemampuan 
RPH dalam merealisasikannya yang dalam hal ini adalah kemampuan peneliti 
dalam mencapai keinginan pimpinan RPH dengan memperhatikan hubungan antara 
customer requirement dan technical requiremenr.  yaitu kebutuhan teknis 
berhubungan kuat dengan kebutuhan konsumen yang memiliki tingkat kepentingan 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar 4.32 Target Technical Requirement Aspek Kehalalan 
 
5. Hubungan technical requirement 
Pada dasarnya technical requirement akan saling berhubungan satu sama lain.  
baik berhungan positif maupun hubungan negatif. Simbol yang digunakan dalam 
rumah kualitas adalah sebagai berikut: 
O = Positif 



















































































































































































































Gambar 4.33 Hubungan Technical Requirement Aspek Kehalalan 
 
6. Bobot kolom 
Manfaat dari penjumlahan atau pembobotan kolomm yaitu untuk  
menemukan importance relative dan technical requirement. Berikut ini hasil 





























































































































































































































































































































































































































Importance Absolute 43,47 54,9940,543,4743,4757,9657,96 56,9756,9754,99
 






Adapun rekapitulasi data  dari Importance Absolute sebagai berikut : 
Tabel 4.67 Rekapitulasi Importance Absolute Kehalalan 
Custemer Requirement IR P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
Penyembelihan hewan 4. 83 9 9 9 9 9      
Bangunan dn fasilitas 4. 5      9 9 9 3 3 
peralatan 4. 38  3 3    3 3 9 9 
 
Adapaun perhitungan manual dari Importance Absolute sebagai berikut : 
a. P1  
 = (9 x 4,83) 
 = 43,47 
b. P2 
 = (9 x 4,83) + (3 x 4,83) 
 = 43,47 + 14,49 
 = 57,96 
c. P3 
 = (9 x 4,83) + (3 x 4,83) 
 = 43,47 + 14,49 
 = 57,96 
d. P4 
 = (9 x 4,83) 
 = 43,47 
e. P5 
 = (9 x 4,83) 
 = 43,47 
f. P6 
 = (9 x 4,5) 
 = 40,5 
g. P7 
 = (9 x 4,5) + (3 x 4,83) 
 = 40,5 + 14,49 






 = (9 x 4,5) + (3 x 4,83) 
 = 40,5 + 14,49 
 = 54,99 
i. P9 
 = (3 x 4,5) + (9 x 4,83) 
 = 13,5 + 43,47 
 = 56,97 
j. P10 
 =  (3 x 4,5) + (9 x 4,83) 
 = 13,5 + 43,47 
 = 56,97 
 
7. Analisa dan pemilihan item prioritas dalam matrik 
Analisa item prioritas merupakan usaha untuk menentukan pengembangan 
konsep dari sebuah produk yang akan dikembangkan. Hasil konsep item terpilih 














































Gambar 4.35 Pemilihan Item Prioritas dalam Matrik Aspek Banguan dan Fasilitas 
 
a. Improvement Rasio 
Adapun pencarian manual dari improvement rasio sebagai berikut : 






















b. Row Weight 
Adapun pencarian manual dari Row Weight sebagai berikut : 
1) P1 
= (4,83 x 1,5 x 1,03)  
= 7,46 
2) P2 
= (4,5 x 1,5 x 1,11)   
= 7,49 
3) P3 
= (4,83 x 1,5 x 1,03) 
= 7,46 
c. Normalized Row Weight (NRW) 























Berikut rekapitulasi hasil benchmarking dari ke 4 rumah potong hewan secara keseluruhan adalah: 
Tabel 4.68 Rekapitulasi Hasil Benchmarking RPH 
Aspek  RPH  
Importance Absolute 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Bangunan dan 
fasilitas 
Pekanbaru 53. 80 40. 70 45. 10 53. 80 39. 40 52. 60 43. 80 43. 80 52. 60 48. 30 39. 40 52. 60 43. 80 52. 60 39. 40 
Bangkinang 0. 55 0. 2 0. 35 0. 55 1. 15 2. 14 1. 48 1 3. 22 2. 92 -0. 23 3. 22 2. 92 3. 22 2. 77 
Rengat 3. 7 2. 9 3. 2 3. 7 2. 5 5. 2 -3. 6 -3. 6 8. 8 8. 5 7. 9 8. 8 8. 2 8. 8 7. 9 
Dumai 4. 30 3. 35 3. 70 4. 00 2. 95 3. 81 3. 25 3. 25 3. 42 3. 07 2. 37 3. 42 2. 72 3. 42 2. 37 
Peralatan 
Pekanbaru 39. 96 39. 96 39. 96 39. 96 44. 46 44. 46 53. 46         
Bangkinang 2. 61 2. 61 2. 61 2. 61 3. 11 3. 11 4. 11         
Rengat 1. 44 1. 44 1. 44 1. 44 1. 64 1. 64 1. 92         
Dumai 2. 88 2. 88 2. 88 2. 88 3. 28 3. 44 4. 2         
Karyawan 
Pekanbaru 51. 78 51. 78 39. 78 40. 23 44. 23 36. 00 40. 57 41. 13 50. 02 49. 60 45. 13     
Bangkinang 1. 5 1. 5 2. 25 5. 31 5. 06 -2. 25 -1. 93 2. 88 -6. 28 3. 22 2. 63     
Rengat 7. 10 7. 10 5. 58 13. 23 13. 03 -1. 80 -1. 03 6. 93 9. 02 8. 20 6. 73     
Dumai 0 0 3. 18 21. 33 21. 03 -2. 7 -2. 53 1. 53 4. 25 3. 6 1. 23     
Pemeliharaan 
Pekanbaru 41. 01 54. 45 44. 53 31. 50 40. 23 53. 73 44. 73 56. 91 53. 91 53. 91 53. 91         
Bangkinang 3. 38 4. 81 -5. 6 -6. 75 5. 31 6. 06 5. 56 6. 49 4. 02 4. 02 4. 02         
Rengat -0. 36 1. 08 -6. 74 -7. 2 4. 23 37. 26 4. 26 4. 14 1. 71 1. 71 1. 71         
Dumai 1. 81 2. 72 -6. 5 -7. 2 3. 33 3. 83 3. 5 3. 98 2. 61 2. 61 2. 61     
Kehalalan 
Pekanbaru 43. 47 57. 96 57. 96 43. 47 43. 47 40. 50 54. 99 54. 99 56. 97 56. 97           
Bangkinang 0. 72 0. 96 0. 96 0. 72 0. 72 -2. 25 -2. 01 -2. 01 -0. 03 -0. 03           
Rengat 2. 87 3. 78 3. 78 2. 79 2. 79 0. 9 1. 89 1. 89 3. 27 3. 27           
Dumai 4. 23 6. 12 6. 12 4. 23 4. 23 1. 5 3. 39 3. 39 6. 17 6. 17      
  Nilai berada dibawah RPH Pekanbaru 









5.1 Analisa Pembobotan Aspek Penilaian Halal Good Manufacturing 
Practices (HGMP) 
Pembobotan aspek penilaian Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) 
menggunakan Analitycal Hierarchy Process (AHP). Pembobotan dihitung 
berdasarkan kuesioner berpasangan, 5 aspek HGMP yang telah disebarkan pada 
masing-masing RPH. Pembobotan merupakan media mengambilan keputusan 
untuk menentukan aspek mana yang menjadi prioritas perbaikan pada masing-
masing rumah potong hewan.  
1. Rumah potong hewan  (RPH) Kota Pekanbaru 
Setelah dilakukan perhitungan, dapat diketahui bahwa bobot dengan nilai 
tertinggi pada aspek bangunan dan fasilitas dengan total bobot 0,29 atau 29%, 
aspek kehalalan dengan nilai bobot 0,24 atau 24%, aspek peralatan dengan 
bobot 0,18 atau 18%, aspek karyawan dengan bobot 0,15 atau 15% dan aspek 
pemeliharaan dengan bobot0,14 atau 14%. Artinya dalam aspek penerapan 
Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) rumah potong hewan (RPH) 
Pekanbaru lebih memprioritaskan pada aspek bangunan dan kehalalan, dan 
masih perlu untuk meningkatkan pada aspek peralatan, karyawan dan 
pemeliharaan. 
2. Rumah potong hewan  (RPH) Bangkinang 
Setelah dilakukan perhitungan, dapat diketahui bahwa bobot dengan nilai 
tertinggi pada aspek kehalalan dengan total bobot 0,43 atau 43%, aspek 
karyawan dengan nilai bobot 0,19 atau 19%, aspek bangunan dan fasilitas 
dengan bobot 0,15 atau 15%, aspek pemeliharaan dengan bobot 0,12 atau 12% 
dan aspek peralatan dengan bobot 0,10 atau 10%. Artinya dalam aspek 
penerapan Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) rumah potong hewan 
(RPH) Bangkinang lebih memprioritaskan pada aspek kehalalan, dan masih 
perlu untuk meningkatkan pada aspek bangunan dan fasilitas, peralatan, 





3. Rumah potong hewan  (RPH) Rengat 
Setelah dilakukan perhitungan, dapat diketahui bahwa bobot dengan nilai 
tertinggi pada aspek kehalalan dengan total bobot 0,50 atau 50%, aspek 
karyawan dengan nilai bobot 0,13 atau 13%, aspek bangunan dan fasilitas 
dengan bobot 0,12 atau 12%, aspek pemeliharaan dengan bobot 0,12 atau 12% 
dan aspek peralatan dengan bobot 0,12 atau 12%. Artinya dalam aspek 
penerapan Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) rumah potong hewan 
(RPH) Rengat lebih memprioritaskan pada aspek kehalalan, dan masih perlu 
untuk meningkatkan pada aspek bangunan dan fasilitas, peralatan, karyawan 
dan pemeliharaan. 
4. Rumah potong hewan  (RPH) Dumai 
Setelah dilakukan perhitungan, dapat diketahui bahwa bobot dengan nilai 
tertinggi pada aspek kehalalan dengan total bobot 0,46 atau 46%, aspek 
karyawan dengan nilai bobot 0,14 atau 14%, aspek pemeliharaan dengan bobot 
0,14 atau 14%,  aspek bangunan dan fasilitas dengan bobot 0,13 atau 13%, dan 
aspek peralatan dengan bobot 0,13 atau 13%. Artinya dalam aspek penerapan 
Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) rumah potong hewan (RPH) 
Dumai lebih memprioritaskan pada aspek kehalalan, dan masih perlu untuk 
meningkatkan pada aspek bangunan dan fasilitas, peralatan, karyawan dan 
pemeliharaan. 
 
5.2 Analisa Nilai Kinerja RPH 
Perhitungan nilai kinerja dari setiap rumah potong hewan memberikan 
gambaran keadaan rumah potong hewan. Usaha dalam menjalankan Halal Good 
Manufacturing Practice dan upaya dalam menjaga kehalalan daging yang 
dihasilkan setiap rumah potong hewan memiliki nilai berbeda-beda.  
Berdasarkan pengolahan data, dapat diketahui bahwa nilai kinerja RPH 
Pekanbaru termasuk dalam kategori good karna nilai total kinerja RPH Pekanbaru 
sebesar 71,50%. Pencapaiaan ini sudah sangat baik namun perlu ditingkatkkan lagi.  





nilai kinerja 10,03 %.  10,66% dan 11,24%. Dengan melakukan perbaikan pada 
aspek tersebut maka RPH Pekanbaru dapat memaksimalkan kinerja. 
Nilai kinerja RPH Bangkinang bernilai 59,15% yang termasuk dalam 
kategori average. Pencapaiaan ini masih berada di rata-rata. Masih perlu banyak 
peningkatan lagi.  terutama pada aspek banguanan dengan bobot 7,17%.  karyawan 
dengan bobot 7,50%.  pemeliharaan dengan bobot 6,44% dan peralatan dengan 
bobot 5,44%. Dengan melakukan perbaikan pada aspek tersebut maka RPH 
Bangkinang dapat memaksimalkan kinerja. 
Nilai kinerja RPH Rengat bernilai 54,79% yang termasuk dalam kategori 
Average. Pencapaiaan ini masih berada di rata-rata. Masih perlu banyak 
peningkatan lagi.  terutama pada aspek banguanan dengan bobot 5,13%.  karyawan 
dengan bobot 5,53%.  pemeliharaan dengan bobot 5,36% dan peralatan dengan 
bobot 5,35%. Dengan melakukan perbaikan pada aspek tersebut maka RPH Rengat 
dapat memaksimalkan kinerja. 
Nilai kinerja RPH Dumai bernilai 60,56% yang termasuk dalam kategori 
Average. Pencapaiaan ini masih berada di rata-rata. Masih perlu banyak 
peningkatan lagi.  terutama pada aspek banguanan dengan bobot 5,70%.  karyawan 
dengan bobot 5,46%.  pemeliharaan dengan bobot 7,01% dan peralatan dengan 
bobot 7,27%. Dengan melakukan perbaikan pada aspek tersebut maka RPH Rengat 
dapat memaksimalkan kinerja. 
 
5.3 Benchmarking Rumah Potong Hewan  
House of Quality menjelaskan apa saja yang menjadi kebutuhan atau 
harapan bagi pihak RPH dan bagaimana memenuhi persyaratan dan harapan 
tersebut. House of Quality dibuat berdasarkan penggabungan pengolahan data dari 
penentuan derajat kepentingan sampai dengan interaksi parameter teknik. 
Berikut analisa evaluasi kompetitif pada setiap rumah potong hewan : 
1. Aspek bangunan dan fasilitas 
Kesenjangan ataupun perbandingan RPH Bangkinang, RPH Rengat dan RPH 
Dumai dengan RPH pesaing adalah RPH Pekanbaru dapat dilihat pada 





importance absolute  pada  RPH Bangkinang, Rengat dan Dumai. Nilai 
importance absolute RPH Bangkinang, Rengat dan Dumai berada dibawah 
RPH Pekanbaru oleh karena itu perlu adanya peningkatan kembali. Pada RPH 
Bangkinang  nilai pada pernyataan memiliki sarana pembersihan (alat dan 
bahan) RPH yang lengkap berada diatas nilai RPH Pekanbaru. Pada RPH 
Rengat  nilai pernyataan ruang pemotongan hewan dan penanganan daging 
terpisah dengan jelas dan bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan 
mudah dipelihara berada diatas nilai RPH Pekanbaru. RPH Pekanbaru sebagai 
RPH pembanding karena RPH telah mendapatkan sertifikat halal dari LPPOM 
MUI RIAU. Sehingga dianggap RPH ini telah dapat memenuhi kualitas 
kehalalan daging. Sehingga RPH Bangkinang, Rengat dan Dumai memiliki 
kualitas yang mendekati atau sama dengan RPH Pekanbaru.  
2. Aspek peralatan 
Kesenjangan ataupun perbandingan RPH Bangkinang, RPH Rengat dan RPH 
Dumai dengan RPH pesaing adalah RPH Pekanbaru dapat dilihat pada 
penilaian importance absolute untuk RPH Pekanbaru dengan nilai new target 
importance absolute  pada  RPH Bangkinang, Rengat dan Dumai. Nilai 
importance absolute RPH Bangkinang.  Rengat dan Dumai berada dibawah 
RPH Pekanbaru oleh karena itu perlu adanya usaha peningkatan kembali.  
3. Aspek karyawan 
Kesenjangan ataupun perbandingan RPH Bangkinang, RPH Rengat dan RPH 
Dumai dengan RPH pesaing adalah RPH Pekanbaru dapat dilihat pada 
penilaian importance absolute untuk RPH Pekanbaru dengan nilai new target 
importance absolute  pada  RPH Bangkinang, Rengat dan Dumai. Nilai 
importance absolute RPH Bangkinang, Rengat dan Dumai berada dibawah 
RPH Pekanbaru oleh karena itu perlu adanya peningkatan kembali. Pada RPH 
Bangkinang  nilai pada pernyataan selama melakukan pekerjaan karyawan 
tidak makan, minum dan merokok saat melakukan pekerjaan, karyawan 
mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan dan karyawan 
pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar higiene bagi karyawan dan 





Rengat dan Dumai nilai pada pernyataan selama melakukan pekerjaan 
karyawan tidak makan, minum dan merokok saat melakukan pekerjaan.  
karyawan mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan berada 
diatas nilai RPH Pekanbaru. RPH Pekanbaru sebagai RPH pembanding karena 
RPH telah mendapatkan sertifikat halal dari LPPOM MUI RIAU, sehingga 
dianggap RPH ini telah dapat memenuhi kualitas kehalalan daging. Sehingga 
RPH Bangkinang, Rengat dan  Dumai harus memiliki kualitas yang mendekati 
atau sama dengan RPH Pekanbaru.  
4. Aspek pemeliharaan 
Kesenjangan ataupun perbandingan RPH Bangkinang, RPH Rengat dan RPH 
Dumai dengan RPH pesaing adalah RPH Pekanbaru dapat dilihat pada 
penilaian importance absolute untuk RPH Pekanbaru dengan nilai new target 
importance absolute  pada  RPH Bangkinang, Rengat dan Dumai. Nilai 
importance absolute RPH Bangkinang, Rengat dan Dumai berada dibawah 
RPH Pekanbaru oleh karena itu perlu adanya peningkatan kembali. Pada RPH 
Bangkinang dan Dumai nilai pada pernyataan penanganan limbah dilakukan 
dengan baik dan tempat penampungan limbah selalu diawasi berada diatas nilai 
RPH Pekanbaru. Pada RPH Rengat nilai pada pernyataan penanganan limbah 
dilakukan dengan baik, tempat penampungan limbah selalu diawasi dan 
dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang lainnya ke dalam 
bangunan berada diatas nilai RPH Pekanbaru. RPH Pekanbaru sebagai RPH 
pembanding karena RPH telah mendapatkan sertifikat halal dari LPPOM MUI 
RIAU,sehingga dianggap RPH ini telah dapat memenuhi kualitas kehalalan 
daging. Sehingga RPH Bangkinang, Rengat dan  Dumai harus memiliki 
kualitas yang mendekati atau sama dengan RPH Pekanbaru.  
5. Aspek kehalalan 
Kesenjangan ataupun perbandingan RPH Bangkinang, RPH Rengat dan RPH 
Dumai dengan RPH pesaing adalah RPH Pekanbaru dapat dilihat pada 
penilaian importance absolute untuk RPH Pekanbaru dengan nilai new target 
importance absolute  pada  RPH Bangkinang, Rengat dan Dumai. Nilai 





RPH Pekanbaru oleh karena itu perlu adanya peningkatan kembali. Pada RPH 
Bangkinang nilai pada pernyataan jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi).  
bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis, fasilitas RPH hanya 
dikhususkan untuk produksi daging halal, mudah dibersihkan dari kotoran dan 
najis dan tidak terbuat dari bahan yang dapat mengkontaminasi berada diatas 
nilai RPH Pekanbaru.  RPH Pekanbaru sebagai RPH pembanding karena RPH 
telah mendapatkan sertifikat halal dari LPPOM MUI RIAU, sehingga dianggap 
RPH ini telah dapat memenuhi kualitas kehalalan daging. Sehingga RPH 
Bangkinang, Rengat dan  Dumai harus memiliki kualitas yang mendekati atau 






























Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Indikator Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) yang digunakan 
terdiri dari 5 aspek yakni bangunan dan fasilitas, peralatan, karyawan, 
pemeliharaan dan kehalalan. Dari setiap aspek memiliki beberapa indikator dan 
pernyataan. Aspek bangunan dan fasilitas terdiri dari 3 indikator.  Aspek 
peralatan terdiri dari 2 indikator.  Aspek karyawan terdiri dari 4 indikator.  
Aspek pemeliharaan terdiri dari 4 indikator dan indikator kehalalan terdiri dari 
3 indikator. Jumlah pernyataan seluruh aspek penilaian terdiri dari 52 
pernyataan. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan didapat tingkat kesesuaian penerapan HGMP di 
Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Pekanbaru di dapat bobot dengan nilai 
tertinggi aspek bangunan dan fasilitas dengan bobot 29%, bobot kehalalan 
24%, bobot peralatan 18%, bobot karyawan 15% dan bobot pemeliharaan 14%. 
Nilai kinerja pada RPH Pekanbaru bernilai 71. 50% yang termasuk dalam 
kategori good. 
Rumah Potong Hewan (RPH) Bangkinang di dapat bobot dengan nilai tertinggi 
aspek bobot kehalalan 43%, bobot karyawan 19%, bobot  bangunan dan 
fasilitas 15%, bobot peralatan 1%, dan bobot pemeliharaan 1%. Nilai kinerja 
pada RPH Bangkinang bernilai 58. 61% yang termasuk dalam kategori 
average. 
Rumah Potong Hewan (RPH) Rengat di dapat bobot dengan nilai tertinggi 
aspek bobot kehalalan 5%, bobot karyawan 13%, bobot  bangunan dan fasilitas 
12%, bobot peralatan 12%, dan bobot pemeliharaan 12%. Nilai kinerja pada 
RPH Rengat bernilai 54. 79% yang termasuk dalam kategori average. 
Rumah Potong Hewan (RPH) Dumai di dapat bobot dengan nilai tertinggi 
aspek bobot kehalalan 46%, bobot karyawan 14% dan bobot pemeliharaan 





kinerja pada RPH Dumai bernilai 60. 569% yang termasuk dalam kategori 
average. 
3. Usulan untuk alternatif peningkatan penerapan halal Good Manufacturing 
Practices (GHMP)  dilihat dari benchmarking  RPH Bangkinang,  Rengat dan  
Dumai masih dibawah RPH Pekanbaru.  Untuk peningkatan perlu adanya 
upaya perbaikan baik dari proses pemotongan hewan, fasilitas dan lainnya. 
Agar  kualitas dapat sama dengan RPH Pekanbaru. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang perlu diajukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Pihak rumah potong hewan diharapkan dapat meningkatkan sarana dan 
prasarana dan melakukan pendaftaran sertifikasi halal agar dapat memberikan 
layanan maksimal kepada masyarakat.  
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penerapan HACCP 
(Hazard Analysis Critical Control Points) berdasarkan regulasi Badan 
Standarisasi Nasional SNI 01-4852-1998 dan SSOP (Sanitation Standard 
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Lampiran A 










Rumah Potong Hewan (RPH) Bangkinang
  
 
Rumah Potong Hewan (RPH) Rengat 
 
 






Perkenalkan kami meminta wantu  Bapak/Ibu/Saudara/i  
untuk dapat berpartisipasi dengan memberikan jawaban pada 
instrumen ini. Kami berharap bacalah petunjuk pengisian dengan 
seksama sebelum memberikan jawaban. Berikanlah jawaban dengan 
jujur sesuai dengan kondisi yang sebenaranya. Seluruh jawaban yang 
diberikan dijaga keamanan, kerahasiaannya dan hanya akan 
digunakan untuk kepentingan akademis. 
Instrumen ini dibuat berpedoman pada Peraturan Mentri 
Perindustrian Republik Indonesia No. 75/M-IND/PER/7/2010 
Tentang Pedoman Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (Good 
Manufacturing Practices) dan   Peraturan Mentri Pertanian Republik 
Indonesia No. 13/Permentan/OT.140/1/2010 Tentang Persyaratan 
Rumah Potong Hewan Ruminansia dan Unit Penanganan Daging 
(Meat Cutting Plant 
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima 
kasih. Semoga Allah SWT membalas kebaikan Bapak/Ibu/Saudara/i 






Petunjuk pengisian : 
1. Sebelum memulai mengisi kuesioner, diharapkan responden 
untuk mengisi kolom identitas responden. 
2. Bacalah setiap pernyataan 
3. Isilah semua pernyataan dengan memilih satu diantara lima 
alternatif jawaban dengan cara (√) pada kolom yang tersedia. 
Berikut pilihan relatif yang harus dipilih oleh responden: 
Sagat Tidak Setuju STS 
Tidak Setuju TS 
Kurang Setuju KS 
Setuju S 




Jenis Kelamin : laki-laki/perempuan 
Umur :  
Pendidikan Terakhir : 
Jabatan/Pekerjaan : 






















RPH tidak berada di daerah kawasan industri      
Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH      
RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir      
Aktifitas di RPH tidak menimbulkan gangguan dan pencemaran 
lingkungan 
     
Bangunan  
Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan  sebagai tempat pemotongan 
hewan 
     
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran proses 
pemotongan dan penanganan daging 
     
Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah dengan jelas      
Bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah dipelihara      
Fasilitas 
Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang baik      
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan kegiatan pembersihan 
     
Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang lengkap      
Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup      
Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan       
Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup       




Kuesioner Perbandingan Berpasangan Metode AHP 
 (Analitycal Hierarchy Process) 
 
Petunjuk pengisian kuesioner 
Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara 
membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya. 
1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 
sampai dengan 9  
2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan 
antara satu indikator kinerja dengan indikator yang lainnya 




1 Sama penting 
Dua elemen mempunyai pengaruh 




Pengalaman dan penilaian sedikit 
menyokong satu elemen 
dibandingkan elemen yang 
lainnya 
5 Agak lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sangat 
kuat menyokong satu elemen 
dibandingkan elemen yang 
lainnya 
7 Jauh lebih penting 
Satu elemen yang kuat di sokong 





Bukti yang mendukung elemen 
yang satu terhadap elemen lain 
memiliki tingkat penegasan 
tertinggi yang mungkin 
menguatkan 
2,4,6,8 
Nilai antara angka 
diatas 
Nlai ini lebih diberikan bila ada 
dua kompromo diantara 2 pilihan 
3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari 
pada indikator 2 (sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini 




Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan 
dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner.  




9 8 X 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Karyawan 
 
Artinya : bahwa elemen bangunan dan fasilitas jauh lebih 
diprioritaskan dalam mengambil keputusan dibandingkan dengan 











1. Matrik level 1 
Elemen Penilaian Elemen 
Bangunan dan Fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Karyawan 
Bangunan dan Fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan 
Bangunan dan Fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemeliharaan 
Bangunan dan Fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kehalalan 
Karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan 
Karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemeliharaan 
Karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kehalalan 
Peralatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemeliharaan 
Peralatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kehalalan 













2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indicator bangunan dan faslitas) 
Elemen Penilaian Elemen 
Lokasi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bangunan  
Lokasi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Fasilitas 
Bangunan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 fasilitas 
 
3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan bangunan dan faslitas) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator lokasi 
Elemen Penilaian Elemen 
RPH tidak berada di 
daerah kawasan industri 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terdapat akses jalan yang 
baik menuju RPH 
RPH tidak berada di 
daerah kawasan industri 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
RPH tidak berada di lahan 
yang rawan banjir 
RPH tidak berada di 
daerah kawasan industri 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aktifitas di RPH tidak 
menimbulkan gangguan dan 
pencemaran lingkungan 
Terdapat akses jalan 
yang baik menuju RPH 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
RPH tidak berada di lahan 
yang rawan banjir 
Terdapat akses jalan 
yang baik menuju RPH 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aktifitas di RPH tidak 
menimbulkan gangguan dan 
pencemaran lingkungan 
RPH tidak berada di 
lahan yang rawan banjir 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aktifitas di RPH tidak 




b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator bangunan 
Elemen Penilaian Elemen 
Bangunan dan ruangan 
memenuhi persyaratan  sebagai 
tempat pemotongan hewan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penyusunan tata letak 




Bangunan dan ruangan 
memenuhi persyaratan  sebagai 
tempat pemotongan hewan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Ruang pemotongan hewan 
dan penanganan daging 
terpisah dengan jelas 
Bangunan dan ruangan 
memenuhi persyaratan  sebagai 
tempat pemotongan hewan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bangunan terbuat dari 
bahan yang tahan lama dan 
mudah dipelihara 
Penyusunan tata letak ruangan 
dapat mendukung kelancaran 
proses pemotongan dan 
penanganan daging 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Ruang pemotongan hewan 
dan penanganan daging 
terpisah dengan jelas 
Penyusunan tata letak ruangan 
dapat mendukung kelancaran 
proses pemotongan dan 
penanganan daging 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bangunan terbuat dari 
bahan yang tahan lama dan 
mudah dipelihara 
Ruang pemotongan hewan dan 
penanganan daging terpisah 
dengan jelas 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bangunan terbuat dari 




c. Perbandingan antar pernyataan pada indikator fasilitas 
Elemen Penilaian Elemen 
Tersedia tempat penampungan 
dan penanganan limbah yang 
baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sarana penyediaan 
air bersih yang cukup untuk 
proses pemotongan hewan 
dan kegiatan pembersihan 
Tersedia tempat penampungan 
dan penanganan limbah yang 
baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sarana pembersihan 
(alat dan bahan) RPH yang 
lengkap 
Tersedia tempat penampungan 
dan penanganan limbah yang 
baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki kamar mandi dan 
toilet yang cukup 
Tersedia tempat penampungan 
dan penanganan limbah yang 
baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki peringatan (display) 
tentang kebersihan  
Tersedia tempat penampungan 
dan penanganan limbah yang 
baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber tenaga 
listrik yang cukup  
Tersedia tempat penampungan 
dan penanganan limbah yang 
baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terdapat alat tranfortasi 
khusus untuk mengirim 





Memiliki sarana penyediaan air 
bersih yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan kegiatan 
pembersihan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sarana 
pembersihan (alat dan 
bahan) RPH yang lengkap 
Memiliki sarana penyediaan air 
bersih yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan kegiatan 
pembersihan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki kamar mandi 
dan toilet yang cukup 
Memiliki sarana penyediaan air 
bersih yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan kegiatan 
pembersihan 




Memiliki sarana penyediaan air 
bersih yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan kegiatan 
pembersihan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber tenaga 
listrik yang cukup  
Memiliki sarana penyediaan air 
bersih yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan kegiatan 
pembersihan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terdapat alat tranfortasi 
khusus untuk mengirim 
daging ke konsumen 
Memiliki sarana pembersihan (alat 
dan bahan) RPH yang lengkap 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki kamar mandi 
dan toilet yang cukup 
Memiliki sarana pembersihan (alat 
dan bahan) RPH yang lengkap 







pembersihan (alat dan 
bahan) RPH yang lengkap 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber tenaga 
listrik yang cukup  
Memiliki sarana 
pembersihan (alat dan 
bahan) RPH yang lengkap 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terdapat alat tranfortasi 
khusus untuk mengirim 
daging ke konsumen 
Memiliki kamar mandi dan 
toilet yang cukup 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki peringatan (display) 
tentang kebersihan  
Memiliki kamar mandi dan 
toilet yang cukup 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber tenaga 
listrik yang cukup  
Memiliki kamar mandi dan 
toilet yang cukup 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terdapat alat tranfortasi 
khusus untuk mengirim 
daging ke konsumen 
Memiliki peringatan 
(display) tentang kebersihan  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber tenaga 
listrik yang cukup  
Memiliki peringatan 
(display) tentang kebersihan  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terdapat alat tranfortasi 
khusus untuk mengirim 
daging ke konsumen 
Memiliki sumber tenaga 
listrik yang cukup  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terdapat alat tranfortasi 
khusus untuk mengirim 






















Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan yang aman dan tahan lama      
Peralatan yang kontak langsung dengan daging tidak mudah berkarat, tidak beracun,       
Peralatan dapat berfungsi dengan baik      
Peralatan yang digunakan tidak mencemari hasil produksi (daging)      
Peralatan yang digunakan mudah dibersihkan      
Ketersediaan 
Peralatan  
Peralatan tersedia dalam jumlah yang cukup      



















2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indikator peralatan) 
Elemen Penilaian Elemen 
Persyaratan peralatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ketersediaan peralatan 
 
3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan peralatan) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator persyaratan peralatan 
Elemen Penilaian Elemen 
Peralatan yang digunakan 
terbuat dari bahan yang aman 
dan tahan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang kontak 
langsung dengan daging tidak 
mudah berkarat, tidak 
beracun,  
Peralatan yang digunakan 
terbuat dari bahan yang aman 
dan tahan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan dapat berfungsi 
dengan baik 
Peralatan yang digunakan 
terbuat dari bahan yang aman 
dan tahan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang digunakan 
tidak mencemari hasil 
produksi (daging) 
Peralatan yang digunakan 
terbuat dari bahan yang aman 
dan tahan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang digunakan 
mudah dibersihkan 
 
Peralatan yang kontak 
langsung dengan daging tidak 
mudah berkarat, tidak beracun,  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan dapat berfungsi 
dengan baik 
Peralatan yang kontak 
langsung dengan daging tidak 
mudah berkarat, tidak beracun,  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang digunakan 
tidak mencemari hasil 
produksi (daging) 
Peralatan yang kontak 
langsung dengan daging tidak 
mudah berkarat, tidak beracun,  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang digunakan 
mudah dibersihkan 
Peralatan dapat berfungsi 
dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang digunakan 
tidak mencemari hasil 
produksi (daging) 
Peralatan dapat berfungsi 
dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang digunakan 
mudah dibersihkan 
Peralatan yang digunakan 
tidak mencemari hasil 
produksi (daging) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang digunakan 
mudah dibersihkan 
 
b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator ketersediaan peralatan 
Elemen Penilaian Elemen 
Peralatan tersedia dalam 
jumlah yang cukup 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan selalu tersedia dalam 
kondisi bersih jika akan 
digunakan, 
 















Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat      
Setiap karyawan yang luka harus menutup bagian luka tersebut      
Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan      
Perlengkapan 
Kerja 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi dan pakaian pekerja      
Pada saat bekerja, pekerja menggunakan seragam kerja       
Sikap Kerja 
Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan, minum dan merokok saat melakukan 
pekerjaan  
     
Karyawan mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan      
Pelatihan 
karyawan 
Karyawan pernah diberikan pelatihan atau pemahaman tentang tatacara penanganan 
daging  
     
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar higiene bagi karyawan dan 
higiene penanganan daging 
     
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang faktor-faktor yang dapat menurunkan 
kualitas daging 
     
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar pembersihan dan sanitasi peralatan, 
bangunan dan fasilitas yang digunakan 







2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indikator karyawan) 
Elemen Penilaian Elemen 
Kesehatan karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perlengkapan kerja 
Kesehatan karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sikap kerja 
Kesehatan karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pelaihan karyawan 
Perlengkapan kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sikap kerja 
Perlengkapan kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pelaihan karyawan 
Sikap kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pelaihan karyawan 
 
3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan karyawan) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator kesehatan karyawan 
Elemen Penilaian Elemen 
Karyawan yang bekerja 
dalam kondisi sehat 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Setiap karyawan yang luka harus 
menutup bagian luka tersebut 
Karyawan yang bekerja 
dalam kondisi sehat 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Secara berkala dilakukan 
pemeriksaan kesehatan karyawan 
Setiap karyawan yang 
luka harus menutup 
bagian luka tersebut 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Secara berkala dilakukan 
pemeriksaan kesehatan karyawan 
 
b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator perlengkapan kerja 
Elemen Penilaian Elemen 
Tersedia tempat untuk 
menyimpan barang-barang 
pribadi dan pakaian pekerja 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pada saat bekerja, pekerja 
menggunakan seragam kerja  
 
 
c. Perbandingan antar pernyataan pada indikator sikap kerja 
Elemen Penilaian Elemen 
Selama melakukan pekerjaan 
karyawan tidak makan, minum 
dan merokok saat melakukan 
pekerjaan  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan mencuci tangan 
sebelum dan sesudah melakukan 
pekerjaan 
 
d. Perbandingan antar pernyataan pada indikator pelatihan karyawan 
Elemen Penilaian Elemen 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan atau pemahaman 
tentang tata penanganan daging  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar-dasar 
higien bagi karyawan dan higien 
penanganan daging 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan atau pemahaman 
tentang tata penanganan daging  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang faktor-faktor 
yang dapat menurunkan kulitas 
daging 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan atau pemahaman 
tentang tata penanganan daging  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi 
peralatan, bangunan dan fasilitas 
yang digunakan 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar-dasar 
higien bagi karyawan dan 
higien penanganan daging 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang faktor-faktor 
yang dapat menurunkan kulitas 
daging 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar-dasar 
higien bagi karyawan dan 
higien penanganan daging 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi 
peralatan, bangunan dan fasilitas 
yang digunakan 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang faktor-faktor 
yang dapat menurunkan kulitas 
daging 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi 


















Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang lainnya ke dalam bangunan      
Pengendalian serangga man mikroorganisme menggunakan bahan kimia      
Limbah 
Penanganan limbah dilakukan dengan baik      
Tempat penampungan limbah selalu diawasi      
Kebersihan 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu dijaga      
Peralatan dibersihkan secara rutin      
Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin      
Bangunan dibersihkan secara rutin      
Alat dan 
perlengkapan 
Setelah digunakan peralatan dibershkan dan diletakkan kembali pada tempatnya       
Peralatan yang tidak digunakan harus dalam kondisi bersih      










2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indikator pemeliharaan) 
Elemen Penilaian Elemen 
Bangunan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Limbah 
Bangunan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kebersihan 
Bangunan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alat dan perlengkapan 
Limbah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kebersihan 
Limbah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alat dan perlengkapan 
Kebersihan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alat dan perlengkapan 
 
3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan karyawan) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator bangunan 
Elemen Penilaian Elemen 
Dilakukan pencegahan masuknya 
serangga atau binatang lainnya ke 
dalam bangunan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 




b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator limbah 
Elemen Penilaian Elemen 
Penanganan limbah dilakukan 
dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tempat penampungan limbah 
selalu diawasi 
 
c. Perbandingan antar pernyataan pada indikator kebersihan 
Elemen Penilaian Elemen 
kebersihan lingkungan dan 
kebersihan pribadi pekerja 
selalu dijaga 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan dibersihkan secara 
rutin 
 
kebersihan lingkungan dan 
kebersihan pribadi pekerja selalu 
dijaga 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Alat tranfortasi daging dibersihkan 
secara rutin 
kebersihan lingkungan dan 
kebersihan pribadi pekerja selalu 
dijaga 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bangunan dibersihkan secara rutin 
Peralatan dibersihkan secara rutin 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Alat tranfortasi daging dibersihkan 
secara rutin 
Peralatan dibersihkan secara rutin 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bangunan dibersihkan secara rutin 
Alat tranfortasi daging 
dibersihkan secara rutin 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bangunan dibersihkan secara rutin 
 
d. Perbandingan antar pernyataan pada indikator alat dan perlengkapam 
Elemen Penilaian Elemen 
Setelah digunakan peralatan 
dibershkan dan diletakkan 
kembali pada tempatnya  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang tidak digunakan 
harus dalam kondisi bersih 
Setelah digunakan peralatan 
dibershkan dan diletakkan 
kembali pada tempatnya  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan selalu dibersihkan  
Peralatan yang tidak digunakan 
harus dalam kondisi bersih 




















Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya      
Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam      
Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam      
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama Islam dan mengerti  tata cara 
penyembelihan sesuai syariat islam 
     
Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan halal dan memiliki kartu 
identitas sebagai penyembelih halal yang diakui MUI 
     
Bangunan dan 
fasilitas  
Jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi)      
Bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis      
Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging halal      
Peralatan 
Mudah dibersihkan dari kotoran dan najis      












2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indikator kehalalan) 
Elemen Penilaian Elemen 
Penyembelihan hewan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bangunan dan fasilitas 
Penyembelihan Hewan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan 
Bangunan dan fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan 
 
3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan kehalalan) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator penyembelihan hewan 
Elemen Penilaian Elemen 
Hawan yang disembelih di 
RPH jelas kepemilikannya 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Hewan disembelih sesuai dengan 
syariat Islam 
Hawan yang disembelih di 
RPH jelas kepemilikannya 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Hewan disembelih menggunakan alat 
yang tajam 
Hawan yang disembelih di 
RPH jelas kepemilikannya 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas yang melakukan proses 
penyembelihan beragama Islam dan 
mengerti  tata cara penyembelihan 
sesuai syariat islam 
Hawan yang disembelih di 
RPH jelas kepemilikannya 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas penyembelihan telah lulus 
pelatihan penyembelihan halal dan 
memiliki karti identitas sebagai 
penyembelih halal yang diakui MUI 
Hewan disembelih sesuai 
dengan syariat Islam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 




Hewan disembelih sesuai 
dengan syariat Islam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas yang melakukan proses 
penyembelihan beragama Islam 
dan mengerti  tata cara 
penyembelihan sesuai syariat 
islam 
Hewan disembelih sesuai 
dengan syariat Islam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas penyembelihan telah 
lulus pelatihan penyembelihan 
halal dan memiliki karti identitas 
sebagai penyembelih halal yang 
diakui MUI 
Hewan disembelih 
menggunakan alat yang tajam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas yang melakukan proses 
penyembelihan beragama Islam 
dan mengerti  tata cara 
penyembelihan sesuai syariat 
islam 
Hewan disembelih 
menggunakan alat yang tajam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas penyembelihan telah 
lulus pelatihan penyembelihan 
halal dan memiliki karti identitas 
sebagai penyembelih halal yang 
diakui MUI 
Petugas yang melakukan proses 
penyembelihan beragama Islam 
dan mengerti  tata cara 
penyembelihan sesuai syariat 
islam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas penyembelihan telah 
lulus pelatihan penyembelihan 
halal dan memiliki karti identitas 




b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator bangunan dan fasilitas 
Elemen Penilaian Elemen 
Jauh dari sumber 
pencemaran (kontaminasi) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Jauh dari sumber pencemaran 
(kontaminasi) 
Jauh dari sumber 
pencemaran (kontaminasi) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bebas dan mudah dibersihkan 
dari kotoran dan najis 
Bebas dan mudah 
dibersihkan dari kotoran dan 
najis 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bebas dan mudah dibersihkan 
dari kotoran dan najis 
 
c. Perbandingan antar pernyataan pada indikator peralatan 
Elemen Penilaian Elemen 
Mudah dibersihkan dari 
kotoran dan najis 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 






Lampiran : Rekapitukasi Matrik  AHP RPH Pekanbaru 
 
1. Matrik level 1 (perbandingan berpasangan antar aspek penilaian HGMP) 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1/2 1/9 
Karyawan  1 1 1 1 1/9 
Peralatan 1 1 1 1 1/5 
Pemeliharaan 2 1 1 1 1/5 
Kehalalan 9 9 5 5 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 7 7 7 7 
Karyawan  1/7 1 1/7 7 1/7 
Peralatan 1/7 7 1 1/7 1/7 
Pemeliharaan 1/7 1/7 7 1 1/8 
Kehalalan 1/7 7 7 8 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 3 1 1 1/7 
Karyawan  1/3 1 1 1 1/7 
Peralatan 1 1 1 1 1/5 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1/3 
Kehalalan 7 7 5 3 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 7 7 7 7 
Karyawan  1/7 1 7 7 7 
Peralatan 1/7 1/7 1 7 7 
Pemeliharaan 1/7 1/7 1/7 1 7 
Kehalalan 1/7 1/7 1/7 1/7 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 9 9 9 9 
Karyawan  1/9 1 1/7 1/7 9 
Peralatan 1/9 7 1 1/7 1/7 
Pemeliharaan 1/9 7 7 1 9 
Kehalalan 1/9 1/9 7 1/9 1 
 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 8 8 8 1/7 
Karyawan  1/8 1 1/6 1/6 1/6 
Peralatan 1/8 6 1 1/6 7 
Pemeliharaan 1/8 6 6 1 7 
Kehalalan 7 6 1/7 1/7 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 8 
Karyawan  1 1 7 7 5 
Peralatan 1 1/7 1 1 5 
Pemeliharaan 1 1/7 1 1 5 
Kehalalan 1/8 1/5 1/5 1/5 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 8 8 8 9 
Karyawan  1/8 1 8 8 8 
Peralatan 1/8 1/8 1 8 9 
Pemeliharaan 1/8 1/8 1/8 1 8 
Kehalalan 1/9 1/8 1/9 1/8 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1 
Karyawan  1 1 1 1 1 
Peralatan 1 1 1 1 1 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1 
Kehalalan 1 1 1 1 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 7 7 7 1/7 
Karyawan  1/7 1 1/7 7 1/7 
Peralatan 1/7 7 1 7 1/7 
Pemeliharaan 1/7 1/7 1/7 1 1/7 








Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1/2 1 2 1/9 
Karyawan  2 1 2 5 1/9 
Peralatan 1 1/2 1 2 1/9 
Pemeliharaan 1/2 1/5 1/2 1 1/9 
Kehalalan 9 9 9 9 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1/5 1 1 1/9 
Karyawan  5 1 5 5 1/5 
Peralatan 1 1/5 1 1 1/9 
Pemeliharaan 1 1/5 1 1 1/9 
Kehalalan 9 5 9 9 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 7 1/7 1/7 1/8 
Karyawan  1/7 1 8 8 1/8 
Peralatan 7 1/8 1 1/8 1/8 
Pemeliharaan 7 1/8 8 1 1/8 
Kehalalan 8 8 8 8 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1 
Karyawan  1 1 1 1 1 
Peralatan 1 1 1 3 1 
Pemeliharaan 1 1 1/3 1 1/7 
Kehalalan 1 1 1 7 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 7 
Karyawan  1 1 1 1 7 
Peralatan 1 1 1 1 7 
Pemeliharaan 1 1 1 1 7 





2. Matrik level 2 (perbandingan berpasangan antar indikator)  
a. Perbandingan berpasangan antar indikator bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 3 (Riko) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 4 (Syefril Antoni) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 7 7 
Fasilitas  1/7 1 7 
Bangunan 1/7 1/7 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 8 8 
Fasilitas  1/8 1 8 





Responden 9 (Ahmad Jais) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 9 9 
Fasilitas  1/9 1 1/8 
Bangunan 1/9 8 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 12 (Drh. Mahbub Junaidi) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1/9 1/9 
Fasilitas  9 1 1 
Bangunan 9 1 1 
  
b. Perbandingan berpasangan antar indikator peralatan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
 
 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 3 (Riko) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 7 
Ketersediaan peralatan   1/7 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1/7 
Ketersediaan peralatan   7 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 8 
Ketersediaan peralatan   1/8 1 
 Responden 9 (Ahmad Jais) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1/6 
Ketersediaan peralatan   6 1 
Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
 
 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1/7 
Ketersediaan peralatan   7 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
  
c. Perbandingan berpasangan antar indikator karyawan 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 
 
 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 9 9 9 
Perlengkapan kerja 1/9 1 9 8 
Sikap kerja 1/9 1/9 1 8 
Pelatihan karyawan 1/9 1/8 1/8 1 
 
 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 5 1 1 
Perlengkapan kerja  1/5 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 2 
Perlengkapan kerja  1 1 1 2 
Sikap kerja 1 1 1 2 
Pelatihan karyawan 1/2 1/2 1/2 1 










Kesehatan karyawan 1 9 1 9 
Perlengkapan kerja  1/9 1 1/7 1 
Sikap kerja 1 7 1 1 








d. Perbandingan berpasangan antar indikator pemeliharaan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 Bangunan Limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
Bangunan 1 1 1 1 
Limbah  1 1 1 1 
Kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 Bangunan Limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
Bangunan 1 1/7 7 8 
Limbah  7 1 1/8 1/7 
Kebersihan 1/7 8 1 7 
Alat dan perlengkapan 1/8 7 1/7 1 
Responden 3 (Riko) 
 Bangunan Limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
Bangunan 1 1 1 1 
Limbah  1 1 1 1 
Kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 Bangunan Limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
Bangunan 1 1 1 1 
Limbah  1 1 1 1 
Kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 Bangunan Limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
Bangunan 1 1 1 1 
Limbah  1 1 1 1 
Kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 Bangunan Limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
Bangunan 1 1 1 1 
Limbah  1 1 1 1 
Kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
 
 
Responden 7 (Drh. Suci Mardiyana) 
 Bangunan Limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
Bangunan 1 1 1 1 
Limbah  1 1 1 1 
Kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 8 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 Bangunan Limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
Bangunan 1 1 1 2 
Limbah  1 1 1 8 
Kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1/2 1/8 1 1 
  
e. Perbandingan berpasangan antar indikator kehalalan 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 8 9 
Bangunan  dan fasilitas 1/8 1 9 
peralatan 1/9 1/9 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 









Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 
  
3. Matrik level 3 (perbandingan berpasangan antar penyataan)  
a. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator lokasi pada aspek 
penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 3 (RRiko) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden4 (Syefri Antoni) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 7 7 7 
BFL2 1/7 1 7 7 
BFL3 1/7 1/7 1 7 





Responden 5 (M. Ivan) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 8 8 8 
BFL2 1/8 1 8 8 
BFL3 1/8 1/8 1 8 
BFL4 1/8 1/8 1/8 1 
Responden 9 (Ahmad Jais) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1/9 1/9 1/9 
BFL2 9 1 1 1 
BFL3 9 1 1 1 
BFL4 9 1 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 9 8 1/6 
BFL2 1/9 1 1/6 1/6 
BFL3 1/8 6 1 8 
BFL4 6 6 1/8 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 





Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1/9 1/9 1/9 
BFL2 9 1 1/9 1 
BFL3 9 9 1 1 
BFL4 9 1 1 1 
  
b. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator bangunan pada 
aspek penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 3 (Riko) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
 
 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 7 7 7 
BFB2 1/7 1 7 7 
BFB3 1/7 1/7 1 7 
BFB4 1/7 1/7 1/7 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 8 8 8 
BFB2 1/8 1 3 8 
BFB3 1/8 1/3 1 8 
BFB4 1/8 1/8 1/8 1 
Responden 9 (Ahmad Jais) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 9 1 
BFB3 1 1/9 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 9 9 9 
BFB2 1/9 1 1/8 9 
BFB3 1/9 8 1 9 





Responden 11 (Bobbie Windura) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 8 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1/8 1 1 
  
c. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator fasilitas pada aspek 
penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 





Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 3 (Riko) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 7 7 7 7 7 7 
BFF2 1/7 1 7 7 7 7 7 
BFF3 1/7 1/7 1 7 7 7 7 
BFF4 1/7 1/7 1/7 1 7 7 7 
BFF5 1/7 1/7 1/7 1/7 1  7 
BFF6 1/7 1/7 1/7 1/7 1/7 1 7 
BFF7 1/7 1/7 1/7 1/7 1/7 1/7 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
 
 
Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 9 9 7 9 9 8 
BFF2 1/9 1 8 8 8 8 8 
BFF3 1/9 1/8 1 8 8 8 8 
BFF4 1/7 1/8 1/8 1 8 8 8 
BFF5 1/9 1/8 1/8 1/8 1 8 8 
BFF6 1/9 1/8 1/8 1/8 1/8 1 8 
BFF7 1/8 1/8 1/8 1/8 1/8 1/8 1 
Responden 9 (Ahmad Jais) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 9 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 9 
BFF3 1 1 1 1 1 1 9 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1/9 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1/9 1/9 1 1 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 9 9 9 1/9 9 9 
BFF2 1/9 1 8 8 8 8 8 
BFF3 1/9 1/8 1 8 8 9 9 
BFF4 1/9 1/8 1/8 1 9 1/9 9 
BFF5 9 1/8 1/8 1/9 1 9 1/9 
BFF6 1/9 1/8 1/9 9 1/9 1 9 
BFF7 1/9 1/8 1/9 1/9 9 1/9 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
 
 
Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 2 1 2 1 2 
BFF2 1 1 2 1 2 1 2 
BFF3 1/2 1/2 1 1 2 1 1/2 
BFF4 1 1 1 1 1 1/2 1 
BFF5 1/2 1/2 1/2 1 1 1/3 1 
BFF6 1 1 1 2 3 1 3 
BFF7 1/2 1/2 2 1 1 1/3 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 8 1 9 
BFF2 1 1 1 1 8 1 8 
BFF3 1 1 1 1 9 1 8 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1/8 1/8 1/9 1 1 1 1/9 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1/9 1/8 1/8 1 9 1 1 
  
d. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator persyaratan 
peralatan pada aspek penilaian peralatan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
 
 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 3 (RRiko) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 7 7 7 7 
APP2 1/7 1 7 7 7 
APP3 1/7 1/7 1 7 7 
APP4 1/7 1/7 1/7 1 7 
APP5 1/7 1/7 1/7 1/7 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 8 8 8 8 
APP2 1/8 1 8 8 1/8 
APP3 1/8 1/8 1 9 9 
APP4 1/8 1/8 1/9 1 9 
APP5 1/8 8 1/9 1/9 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 





Responden 8 (Dede Arianto) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 8 8 9 8 
APP2 1/8 1 8 8 8 
APP3 1/8 1/8 1 8 8 
APP4 1/9 1/8 1/8 1 8 
APP5 1/8 1/8 1/8 1/8 1 
Responden 9 (Ahmad Jais) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1/4 3 1/9 3 
APP2 4 1 7 1/5 8 
APP3 1/3 1/7 1 1/7 2 
APP4 9 5 7 1 8 
APP5 1/3 1/8 1/2 1/8 1 
Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 7 7 7 7 
APP2 1/7 1 7 7 7 
APP3 1/7 1/7 1 1/7 7 
APP4 1/7 1/7 7 1 7 





Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1/9 1/9 1/9 1 
APP2 9 1 1 1 1 
APP3 9 1 1 1 1/9 
APP4 9 1 1 1 1 
APP5 1 1 9 1 1 
  
e. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator ketersediaan 
peralatan pada aspek penilaian peralatan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 3 (Riko) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 7 
AKP2 1/7 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 9 
AKP2 1/9 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
 
 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 8 
AKP2 1/8 1 
Responden 9 (Ahmad Jais) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1/5 
AKP2 5 1 
Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 7 
AKP2 1/7 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1/2 
AKP2 2 1 
  
f. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator kesehatan karyawan 
pada aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
 
 
Responden 3 (Riko) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 9 (Ahmad Jais) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 9 7 
KKK2 1/9 1 7 
KKK3 1/7 1/7 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
 
 
Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 5 1 
KKK2 1/5 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 3 
KKK2 1 1 1/2 
KKK3 1/3 2 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
  
g. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator perlengkapan kerja 
pada aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 3 (Riko) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 




Responden 6 (Hariadi) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 9 (Ahmad Jais) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 9 
KPK2 1/9 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1/3 
KPK2 3 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 








h. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator sikap kerja pada 
aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 3 (Riko) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
 Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 9 (Ahmad Jais) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 7 
KSK2 1/7 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
 
Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1/8 
KSK2 8 1 
  
i. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator pelatihan keryawan 
pada aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 3 (Riko) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 




Responden 5 (M. Ivan) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
 Responden 7 (Safrizal Karnandi) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 8 (Dede Arianto) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 9 (Ahmad Jais) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 10 (M. Bagus Prabowo) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 7 7 7 
KPK2 1/7 1 7 7 
KPK3 1/7 1/7 1 7 
KPK4 1/7 1/7 1/7 1 
Responden 11 (Bobbie Windura) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 





Responden 12 (Drh. Mahbub junaidi) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 13 (Julianto S.Pt) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 14 (Drh. Suci Mardiyana) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 15 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
  
j. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator bangunan pada 
aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 PB1 PB2 
PB1 1 5 
PB2 1/5 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 PB1 PB2 
PB1 1 7 
PB2 1/7 1 
Responden 3 (Riko) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 




Responden 5 (M. Ivan) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
 Responden 6 (Hariadi) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 7 (Drh. Suci Mardiyana) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 8 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
  
k. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator limbah pada aspek 
penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Fiki Rikardo 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 3 (Riko) 
 PL1 PL1 
PL1 1 3 
PL2 1/3 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
 Responden 6 (Hariadi) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 




Responden 7 (Drh. Suci Mardiyana) 
 PL1 PL1 
PL1 1 3 
PL2 1/3 1 
Responden 8 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
  
l. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator kebersihan pada 
aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 9 8 8 
PK2 1/9 1 8 1/8 
PK3 1/8 1/8 1 1/8 
PK4 1/8 8 8 1 
Responden 3 (Riko) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
 Responden 4 (Syefri Antoni) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
 
Responden 7 (Drh. Suci Mardiyana) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
Responden 8 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 8 1 
PK2 1 1 9 1 
PK3 1/8 1/9 1 1/9 
PK4 1 1 9 1 
 
m. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator alat dan 
perlengkapan pada aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Fiki Rikardo) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 2 (Asmi Rizwan) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 8 8 
PAP2 1/8 1 8 
PAP3 1/8 1/8 1 
Responden 3 (Riko) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 4 (Syefri Antoni) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 5 (M. Ivan) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 6 (Hariadi) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
 
 
Responden 7 (Drh. Suci Mardiyana) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 8 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
  
n. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator penyembellihan 
hewan pada aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Dede Arianto) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 9 9 9 9 
HPH2 1/9 1 9 9 9 
HPH3 1/9 1/9 1 9 9 
HPH4 1/9 1/9 1/9 1 9 
HPH5 1/9 1/9 1/9 1/9 1 
Responden 2 (Ahmad Jais) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 3 (Drh. Mahbub junaidi) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 4 (Julianto S.Pt) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 





Responden 5 (Drh. Suci Mardiyana) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 6 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1/9 1/9 1/9 1/9 
HPH2 9 1 1 1 1 
HPH3 9 1 1 1 1 
HPH4 9 1 1 1 1 
HPH5 9 1 1 1 1 
  
o. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator bangunan dan 
fasilitas pada aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Dede Arianto) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 8 9 
HBF2 1/8 1 9 
HBF3 1/9 1/9 1 
Responden 2 (Ahmad Jais) 
 HPH1 HPH2 HPH3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 3 (Drh. Mahbub junaidi) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 4 (Julianto S.Pt) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 5 (Drh. Suci Mardiyana) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 





Responden 6 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
 
p. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator peralatan pada 
aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Dede Arianto) 
 HA1 HA2 
HA1 1 9 
HA2 1/9 1 
Responden 2 (Ahmad Jais) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 3 (Drh. Mahbub junaidi) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 4 (Julianto S.Pt) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 5 (Drh. Suci Mardiyana) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 6 (Maryam S.Pt. M, Si) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 















Rekapitukasi Matrik  AHP RPH Bangkinang 
 
1. Matrik level 1 (perbandingan berpasangan antar aspek penilaian HGMP) 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1/3 
Karyawan  1 1 1 1 1/3 
Peralatan 1 1 1 1 1 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1 
Kehalalan 3 3 1 1 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 9 1/9 1 
Karyawan  1 1 9 9 1/9 
Peralatan 1/9 1/9 1 1/7 1/9 
Pemeliharaan 9 1/9 7 1 1/7 
Kehalalan 1 9 9 7 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 7 1 5 1/9 
Karyawan  1/7 1 7 7 1/9 
Peralatan 1 1/7 1 3 1/9 
Pemeliharaan 1/5 1/7 1/3 1 1/9 
Kehalalan 9 9 9 9 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1/7 
Karyawan  1 1 1 1 1 
Peralatan 1 1 1 1 1 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1 









2. Matrik level 2 (perbandingan berpasangan antar indikator) dapat dilihat pada 
lampiran 
a. Perbandingan berpasangan antar indikator  bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 9 1/7 
Fasilitas  1/9 1 9 
Bangunan 7 1/9 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 5 5 
Fasilitas  1/5 1 1 
Bangunan 1/5 1 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1/5 1/5 
Fasilitas  5 1 1 
Bangunan 5 1 1 
 
b. Perbandingan berpasangan antar indikator peralatan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1/3 
Ketersediaan peralatan   3 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1/7 
Ketersediaan peralatan   7 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
 
 
c. Perbandingan berpasangan antar indikator karyawan 










Kesehatan karyawan 1 3 3 3 
Perlengkapan kerja  1/3 1 3 1 
Sikap kerja 1/3 1/3 1 1 
Pelatihan karyawan 1/3 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 9 9 9 
Perlengkapan kerja  1/9 1 1/7 1 
Sikap kerja 1/9 7 1 7 
Pelatihan karyawan 1/9 1 1/7 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1/7 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 7 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 5 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1/5 1 1 5 
Pelatihan karyawan 1 1 1/5 1 
 
d. Perbandingan berpasangan antar indicator pemeliharaan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 3 1 1 
limbah  1/3 1 1/3 1/3 
kebersihan 1 3 1 1 





Responden 2 (M. Zubir) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 9 1 1 
limbah  1/9 1 1 1 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 7 1 1 
limbah  1/7 1 1 1/5 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 5 1 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 1 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
 
e. Perbandingan berpasangan antar indicator kehalalan 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 9 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1/9 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 7 1/7 
Bangunan  dan fasilitas 1/7 1 1 
peralatan 7 1 1 
 
 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 
 
3. Matrik level 3 (perbandingan berpasangan antar penyataan) dapat dilihat pada 
lampiran 
a. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator lokasi pada aspek 
penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1/9 9 1/9 
BFL2 9 1 7 9 
BFL3 1/9 1/7 1 1/9 
BFL4 9 1/9 9 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1/5 1/7 
BFL2 1 1 1/5 1 
BFL3 5 5 1 1 
BFL4 7 1 1 1 
Responden4 (Syamsul Bahri) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 3 1 1/3 
BFL2 1/3 1 1/3 1/3 
BFL3 1 3 1 1 
BFL4 3 3 1 1 
 
b. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator bangunan pada 
aspek penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1/3 1 1/3 
BFB2 3 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 3 1 1 1 
 
Responden 2 (M. Zubir) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 9 1/9 1/9 
BFB2 1/9 1 1/7 1/7 
BFB3 9 7 1 1/7 
BFB4 9 7 7 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1/5 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 5 1 1 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
 
c. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator fasilitas pada aspek 
penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1/9 1/9 1/7 9 1/9 9 
BFF2 9 1 9 1 9 1/9 9 
BFF3 9 1/9 1 7 9 1/9 9 
BFF4 7 1 1/7 1 9 1/9 9 
BFF5 1/9 1/9 1/9 1/9 1 1 1 
BFF6 9 9 9 9 1 1 9 







Responden 3 (Maryulis) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1/7 1 5 
BFF2 1 1 7 1 1/2 1 5 
BFF3 1 1/7 1 1 1 1 7 
BFF4 1 1 1 1 1 1 5 
BFF5 7 2 1 1 1 1 3 
BFF6 1 1 1 1 1 1 5 
BFF7 1/5 1/5 1/7 1/5 1/3 1/5 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 5 
BFF2 1 1 1 1 7 1 5 
BFF3 1 1 1 1 3 1 5 
BFF4 1 1 1 1 1 1 3 
BFF5 1 1/7 1/3 1 1 1 3 
BFF6 1 1 1 1 1 1 3 
BFF7 1/5 1/5 1/5 1/3 1/3 1/3 1 
 
d. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator persyaratan 
peralatan pada aspek penilaian peralatan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 3 3 1 1 
APP2 1/3 1 1 1 1 
APP3 1/3 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1/9 1/9 1/9 
APP2 1 1 9 1/9 1/9 
APP3 9 1/9 1 1/7 9 
APP4 9 9 7 1 1 
APP5 9 9 1/9 1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1/7 1/5 1/7 1/7 
APP2 7 1 1 1 1 
APP3 5 1 1 1 1 
APP4 7 1 1 1 1 





Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
 
e. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator ketersediaan 
peralatan pada aspek penilaian peralatan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
 
f. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator kesehatan karyawan 
pada aspek penilaian Karyawan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 3 3 
KKK2 1/3 1 3 
KKK3 1/3 1/3 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
 
 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 5 5 
KKK2 1/5 1 1 
KKK3 1/5 1 1 
 
g. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator perlengkapan kerja 
pada aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
 
h. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator sikap kerja pada 
aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 9 
KSK2 1/9 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1/3 




i. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator pelatihan keryawan 
pada aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1/9 1/9 1 
KPK2 9 1 1 1 
KPK3 9 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
 
j. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator bangunan pada 
aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 PB1 PB2 
PB1 1 9 
PB2 1/9 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 PB1 PB2 
PB1 1 5 
PB2 1/5 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 PB1 PB2 
PB1 1 5 
PB2 1/5 1 
 
 
k. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator limbah pada aspek 
penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 PL1 PL1 
PL1 1 9 
PL2 1/9 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 PL1 PL1 
PL1 1 5 
PL2 1/5 1 
 
l. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator kebersihan pada 
aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 9 9 1/9 
PK2 1/9 1 9 1/9 
PK3 1/9 1/9 1 1/9 
PK4 9 9 9 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
 Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 5 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1/5 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
 
 
m. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator alat dan 
perlengkapan pada aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1/9 9 
PAP2 9 1 9 
PAP3 1/9 1/9 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 5 1 
PAP2 1/5 1 1/7 
PAP3 1 7 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
 
n. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator penyembellihan 
hewan pada aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1/9 9 1/9 1 
HPH2 9 1 9 1/9 1 
HPH3 1/9 1/9 1 1/9 1 
HPH4 9 9 9 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
 
o. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator bangunan dan 
fasilitas pada aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 HPH1 HPH2 HPH3 
HBF1 1 9 1/9 
HBF2 1/9 1 1 
HBF3 9 1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
 
p. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator peralatan pada 
aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Hasan Basri) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 2 (M. Zubir) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 3 (Maryulis) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
 
 
Responden 4 (Syamsul Bahri) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 









































Rekapitukasi Matrik  AHP RPH Rengat 
 
1. Matrik level 1 (perbandingan berpasangan antar aspek penilaian HGMP) 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1/3 
Karyawan  1 1 1 1 1/5 
Peralatan 1 1 1 1 1 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1/9 
Kehalalan 3 5 1 9 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1/7 
Karyawan  1 1 1 1 1/7 
Peralatan 1 1 1 1 1/3 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1/3 
Kehalalan 7 7 3 3 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1/9 
Karyawan  1 1 1 1 1/9 
Peralatan 1 1 1 1 1/9 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1/9 
Kehalalan 9 9 9 9 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 
1 1/7 
Karyawan  1 1 1 1 1/7 
Peralatan 1 1 1 1 1/7 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1/7 











Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1 
Karyawan  1 1 1 1 1 
Peralatan 1 1 1 1 1 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1 
Kehalalan 1 1 1 1 1 
 
2. Matrik level 2 (perbandingan berpasangan antar indikator) dapat dilihat pada 
lampiran 
a. Perbandingan berpasangan antar indikator  bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Teguh) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 







b. Perbandingan berpasangan antar indikator peralatan 
Responden 1 (Teguh) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1/3 
Ketersediaan peralatan   3 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1/3 
Ketersediaan peralatan   3 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
 
c. Perbandingan berpasangan antar indikator karyawan 










Kesehatan karyawan 1 3 1 1 
Perlengkapan kerja  1/3 1 3 1 
Sikap kerja 1 1/3 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 5 1 1 
Perlengkapan kerja  1/5 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
















Kesehatan karyawan 1 1 3 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1/3 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 5 1 1 
Perlengkapan kerja  1/5 1 1/3 1 
Sikap kerja 1 3 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 
 
d. Perbandingan berpasangan antar indicator pemeliharaan 
Responden 1 (Teguh) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 3 1 
kebersihan 1 1/3 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 1 
kebersihan 1 1 1 1 






Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 1 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 5 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1/5 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 1 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
 
e. Perbandingan berpasangan antar indicator kehalalan 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 9 3 
Bangunan  dan fasilitas 1/9 1 1 
peralatan 1/3 1 1 
 
 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 5 3 
Bangunan  dan fasilitas 1/5 1 1 
peralatan 1/3 1 1 
 
3. Matrik level 3 (perbandingan berpasangan antar penyataan) dapat dilihat pada 
lampiran 
a. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator lokasi pada aspek 
penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Teguh) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1/7 
BFL2 1 1 1/5 1/5 
BFL3 1 5 1 1/5 
BFL4 7 5 5 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1/2 1 1/2 
BFL2 2 1 1/3 1/3 
BFL3 1 3 1 1 




Responden 5 (Jamil) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
 
b. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator bangunan pada 
aspek penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Teguh) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1/3 1/3 1 
BFB2 3 1 1 1 
BFB3 3 1 1 3 
BFB4 1 1 1/3 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 3 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1/3 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 








c. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator fasilitas pada aspek 
penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Teguh) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 3 1 5 
BFF2 1 1 1 1 3 1 3 
BFF3 1 1 1 1 3 1 5 
BFF4 1 1 1 1 3 1 1 
BFF5 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1/3 1 
BFF6 1 1 1 1 3 1 5 
BFF7 1/5 1/3 1/5 1 1 1/5 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 5 1 2 
BFF2 1 1 1 1 3 1 1 
BFF3 1 1 1 1 3 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1/5 1/3 1/3 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1/2 1 1 1 1 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 3 5 1 3 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 3 1 1 
BFF4 1/3 1 1 1 1 1/5 5 
BFF5 1/5 1 1/3 1 1 1/3 1 
BFF6 1 1 1 5 3 1 5 
BFF7 1/3 1 1 1/5 1 1/5 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 5 1 3 
BFF2 1 1 1 1 5 1 5 
BFF3 1 1 1 1 7 1 3 
BFF4 1 1 1 1 3 1 1 
BFF5 1/5 1/5 1/7 1/3 1 1/3 1 
BFF6 1 1 1 1 3 1 3 
BFF7 1/3 1/5 1/3 1 1 1/3 1 
Responden 5 (Jamil) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 5 1 1 3 1 3 
BFF2 1/5 1 1 1 3 1 2 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1/3 1/3 1 1 1 1/2 1 
BFF6 1 1 1 1 2 1 3 
BFF7 1/3 1/2 1 1 1 1/3 1 
 
d. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator persyaratan 
peralatan pada aspek penilaian peralatan 
Responden 1 (Teguh) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1/3 1 1 1 
APP2 3 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1/3 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 3 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
 
e. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator ketersediaan 
peralatan pada aspek penilaian peralatan 
Responden 1 (Teguh) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 




Responden 2 (Abdul Raman) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
 
f. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator kesehatan karyawan 
pada aspek penilaian Karyawan 
Responden 1 (Teguh) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 3 1 
KKK2 1/3 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 5 5 
KKK2 1/5 1 1 
KKK3 1/5 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1/3 
KKK2 1 1 1/3 
KKK3 3 3 1 
 
 
g. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator perlengkapan kerja 
pada aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Teguh) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
 
h. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator sikap kerja pada 
aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Teguh) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 3 
KSK2 1/3 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1/3 
KSK2 3 1 
Responden 5 (Jamil) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
 
 
i. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator pelatihan keryawan 
pada aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Teguh) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
 
j. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator bangunan pada 
aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Teguh) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 PB1 PB2 
PB1 1 5 
PB2 1/5 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1/3 
PB2 3 1 
 
k. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator limbah pada aspek 
penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Teguh) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 PL1 PL1 
PL1 1 5 
PL2 1/5 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
 
l. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator kebersihan pada 
aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Teguh) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 3 1 
PK2 1 1 3 1 
PK3 1/3 1/3 1 1/3 
PK4 1 1 3 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 5 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1/5 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
 Responden 4 (Selamat Riadi) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 7 1 
PK2 1 1 7 1 
PK3 1/7 1/7 1 1 
PK4 1 1 1 1 
 Responden 5 (Jamil) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 3 1 
PK2 1 1 5 1 
PK3 1/3 1/5 1 1/3 
PK4 1 1 3 1 
 
m. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator alat dan 
perlengkapan pada aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Teguh) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
 
n. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator penyembellihan 
hewan pada aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Teguh) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 2 ()Abdul Raman 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1/5 1/4 1 1 
HPH2 5 1 1 1 1 
HPH3 4 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
 
o. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator bangunan dan 
fasilitas pada aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Teguh) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
 
 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 HPH1 HPH2 HPH3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
 
p. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator peralatan pada 
aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Teguh) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 2 (Abdul Raman) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 3 (Susilo Hartoto) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 4 (Selamat Riadi) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 5 (Jamil) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 





Rekapitukasi Matrik  AHP RPH Dumai 
 
1. Matrik level 1 (perbandingan berpasangan antar aspek penilaian HGMP) 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1 
Karyawan  1 1 1 1 1 
Peralatan 1 1 1 1 1 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1 
Kehalalan 1 1 1 1 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1/7 
Karyawan  1 1 1 1 1/7 
Peralatan 1 1 1 1 1/5 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1/5 
Kehalalan 7 7 5 5 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1/9 
Karyawan  1 1 1 1 1/9 
Peralatan 1 1 1 1 1/9 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1/9 
Kehalalan 9 9 9 9 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 
1 1/9 
Karyawan  1 1 1 1 1/9 
Peralatan 1 1 1 1 1/9 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1/9 
Kehalalan 9 9 9 9 1 




Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan 
dan fasilitas 
1 1 1 1 1 
Karyawan  1 1 1 1 1 
Peralatan 1 1 1 1 1 
Pemeliharaan 1 1 1 1 1 
Kehalalan 1 1 1 1 1 
 
2. Matrik level 2 (perbandingan berpasangan antar indikator) dapat dilihat pada 
lampiran 
a. Perbandingan berpasangan antar indikator  bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Joko) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 Lokasi Fasilitas Bangunan 
Lokasi 1 1 1 
Fasilitas  1 1 1 
Bangunan 1 1 1 
 
b. Perbandingan berpasangan antar indikator peralatan 
Responden 1 (Joko) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
 
Responden 4 (Pendi) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 Persyaratan peralatan Ketersediaan peralatan 
Persyaratan peralatan 1 1 
Ketersediaan peralatan   1 1 
 
c. Perbandingan berpasangan antar indikator karyawan 










Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 3 2 1 
Perlengkapan kerja  1/3 1 1 1/3 
Sikap kerja 1/2 1 1 1/3 
Pelatihan karyawan 1 3 3 1 










Kesehatan karyawan 1 1 3 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1/3 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 










Kesehatan karyawan 1 5 1 1 
Perlengkapan kerja  1/5 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 















Kesehatan karyawan 1 1 1 1 
Perlengkapan kerja  1 1 1 1 
Sikap kerja 1 1 1 1 
Pelatihan karyawan 1 1 1 1 
 
d. Perbandingan berpasangan antar indicator pemeliharaan 
Responden 1 (Joko) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 1 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 1 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 1 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 3 
kebersihan 1 1 1 1/3 






Responden 5 (Ahmad) 
 bangunan limbah Kebersihan 
Alat dan 
perlengkapan 
bangunan 1 1 1 1 
limbah  1 1 1 1 
kebersihan 1 1 1 1 
Alat dan perlengkapan 1 1 1 1 
 
e. Perbandingan berpasangan antar indicator kehalalan 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 9 3 
Bangunan  dan fasilitas 1/9 1 1 
peralatan 1/3 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 9 9 
Bangunan  dan fasilitas 1/9 1 1 
peralatan 1/9 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 1 1 
Bangunan  dan fasilitas 1 1 1 
peralatan 1 1 1 




Bangunan  dan 
fasilitas 
peralatan 
Penyembelihan hewan 1 5 3 
Bangunan  dan fasilitas 1/5 1 1 





3. Matrik level 3 (perbandingan berpasangan antar penyataan) dapat dilihat pada 
lampiran 
a. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator lokasi pada aspek 
penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Joko) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 BFL1 BFL2 BFL3 BFL4 
BFL1 1 1 1 1 
BFL2 1 1 1 1 
BFL3 1 1 1 1 
BFL4 1 1 1 1 
 
b. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator bangunan pada 
aspek penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Joko) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
 
 
Responden 2 (Rizky) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 3 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1/3 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 BFB1 BFB2 BFB3 BFB4 
BFB1 1 1 1 1 
BFB2 1 1 1 1 
BFB3 1 1 1 1 
BFB4 1 1 1 1 
 
c. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator fasilitas pada aspek 
penilaian bangunan dan fasilitas 
Responden 1 (Joko) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 3 1 1 
BFF2 1 1 1 1 3 1 1 
BFF3 1 1 1 1 3 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1/3 1/3 1/3 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
 
 
Responden 3 (Khadafi) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 2 3 1 3 
BFF2 1 1 1 1 3 1 1 
BFF3 1 1 1 1 3 1 1 
BFF4 1/2 1 1 1 2 1/3 3 
BFF5 1/3 1/3 1/3 1/2 1 1/3 1 
BFF6 1 1 1 3 3 1 3 
BFF7 1/3 1 1 1/3 1 1/3 1 
Responden 4 (Pendi) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 3 1 3 
BFF2 1 1 1 1 3 1 5 
BFF3 1 1 1 1 3 1 3 
BFF4 1 1 1 1 3 1 1 
BFF5 1/3 1/3 1/3 1/3 1 1/3 1 
BFF6 1 1 1 1 3 1 3 
BFF7 1/3 1/5 1/3 1 1 1/3 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 BFF1 BFF2 BFF3 BFF4 BFF5 BFF6 BFF7 
BFF1 1 1 1 1 1 1 1 
BFF2 1 1 1 1 1 1 1 
BFF3 1 1 1 1 1 1 1 
BFF4 1 1 1 1 1 1 1 
BFF5 1 1 1 1 1 1 1 
BFF6 1 1 1 1 1 1 1 
BFF7 1 1 1 1 1 1 1 
 
d. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator persyaratan 
peralatan pada aspek penilaian peralatan 
Responden 1 (Joko) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 




Responden 3 (Khadafi) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 APP1 APP2 APP3 APP4 APP5 
APP1 1 1 1 1 1 
APP2 1 1 1 1 1 
APP3 1 1 1 1 1 
APP4 1 1 1 1 1 
APP5 1 1 1 1 1 
 
e. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator ketersediaan 
peralatan pada aspek penilaian peralatan 
Responden 1 (Joko) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 
AKP2 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 AKP1 AKP2 
AKP1 1 1 




f. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indicator kesehatan karyawan 
pada aspek penilaian Karyawan 
Responden 1 (Joko) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 3 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1/3 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 KKK1 KKK2 KKK3 
KKK1 1 1 1 
KKK2 1 1 1 
KKK3 1 1 1 
 
g. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator perlengkapan kerja 
pada aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Joko) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
 
Responden 5 (Ahmad) 
 KPK1 KPK2 
KPK1 1 1 
KPK2 1 1 
 
h. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator sikap kerja pada 
aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Joko) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1/3 
KSK2 3 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 KSK1 KSK2 
KSK1 1 1 
KSK2 1 1 
 
i. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator pelatihan keryawan 
pada aspek penilaian karyawan 
Responden 1 (Joko) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 





Responden 3 (Khadafi) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 KPK1 KPK2 KPK3 KPK4 
KPK1 1 1 1 1 
KPK2 1 1 1 1 
KPK3 1 1 1 1 
KPK4 1 1 1 1 
 
j. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator bangunan pada 
aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Joko) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 
PB2 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 PB1 PB2 
PB1 1 1 






k. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator limbah pada aspek 
penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Joko) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 PL1 PL1 
PL1 1 1 
PL2 1 1 
 
l. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator kebersihan pada 
aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Joko) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1/3 
PK4 1 1 3 1 
Responden 2 (Rizky) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 3 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1/3 1 1 1/3 
PK4 1 1 3 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 




 Responden 4 (Pendi) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 1 1 
PK2 1 1 1 1 
PK3 1 1 1 1 
PK4 1 1 1 1 
 Responden 5 (Ahmad) 
 PK1 PK2 PK3 PK4 
PK1 1 1 3 1 
PK2 1 1 3 1 
PK3 1/3 1/3 1 1/3 
PK4 1 1 3 1 
 
m. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator alat dan 
perlengkapan pada aspek penilaian pemeliharaan 
Responden 1 (Joko) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 
PAP3 1 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 PAP1 PAP2 PAP3 
PAP1 1 1 1 
PAP2 1 1 1 







n. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator penyembellihan 
hewan pada aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Joko) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 2 ()Rizky 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 HPH1 HPH2 HPH3 HPH4 HPH5 
HPH1 1 1 1 1 1 
HPH2 1 1 1 1 1 
HPH3 1 1 1 1 1 
HPH4 1 1 1 1 1 
HPH5 1 1 1 1 1 
 
o. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator bangunan dan 
fasilitas pada aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Joko) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
 
 
Responden 2 (Rizky) 
 HPH1 HPH2 HPH3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 HBF1 HBF2 HBF3 
HBF1 1 1 1 
HBF2 1 1 1 
HBF3 1 1 1 
 
p. Perbandingan berpasangan antar pernyataan indikator peralatan pada 
aspek penilaian kehalalan 
Responden 1 (Joko) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 2 (Rizky) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 3 (Khadafi) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 4 (Pendi) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
Responden 5 (Ahmad) 
 HA1 HA2 
HA1 1 1 
HA2 1 1 
 
 
